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Musibah Banjir Membuat Kita Prihatin.. 


^^audara-saudara sebangsa dan 
^^setanah air yang kami kasihi 
^^di dalam Yesus Kristus, 
musibah banjir di awal bulan ini te¬ 
lah membuat banyak masyarakat 
sengsara. Ada yang menjadi pe¬ 
ngungsi karena rumahnya teren¬ 
dam dan tenggelam. Aktivitas war¬ 
ga pun jadi terhenti karena kondisi 
alam yang tidak memungkinkan. 

Banjir memang masih akan 
melanda, bahkan bisa lebih me¬ 
ngerikan lagi, apabila kita tidak 
melakukan pembenahan secara 
serius dan bertanggung jawab. 
Banjir bisa dihindari asalkan semua 
pihak menyadari bahwa alam pun 
memiliki keterbatasan. Kita semua 
sudah tahu bahwa sungai, waduk, 
rawa-rawa itu tempat air, tetapi 
kok masih saja kita mendirikan 
tempat tinggal di sana? Kita tahu 


kalau tumpukan sampah membuat 
saluran air dan sungai tidak ber¬ 
fungsi dengan baik, tetapi masih 
saja dengan enteng membuang 
sampah di sana. Jika banjir melanda 
karena sungai dan selokan tidak 
sanggup menampung air, kita juga 
yang sengsara. 

Musibah yang dialami sebagian 
warga mendorong banyak pihak 
memperlihatkan kepeduliannya, 
termasuk organisasi atau lembaga 
kekristenan. Di setiap tempat pe¬ 
ngungsian, dapat dipastikan lem¬ 
baga kristiani ada di sana untuk me¬ 
nolong masyarakat yang sedang 
menderita itu. Kiprah dari beberapa 
lembaga kristiani yang sempat 
kami liput itu, kami beberkan dalam 
Laporan Khusus edisi ini. Kami 
tahu, tentu masih banyak lagi 
organisasi gereja yang terjun ke 





Manfaatkan selokan 

BANJIR tahun ini sungguh tidak 
terperikan, bukan hanya orang-or¬ 
ang miskin yang terkena, orang- 
orang kaya yang tinggal di 
perumahan mewah juga banyak 
yang menjadi pengungsi. Banjir 
memang tidak mengenal kaya atau 
miskin. Banjir ini harus membuat 
kita semua sadar bahwa parit dan 
selokan yang ada di Jakarta harus 
segera difungsikan. Bukan rahasia, 
banyak selokan air atau gorong- 
gorong yang tersumbat karena 
dipenuhi sampah. Jika air hujan 
meluap ke permukiman, orang-or¬ 
ang repot dan menuduh 
pemerintah tidak becus. Padahal 
sebenarnya rakyatlah yang tidak 
mengerti merawat lingkungannya. 

Samue/ K—Petamburan, Jakarta 

Peran tokoh agama 

BENCANA alam berupa banjir 
seharusnya bisa diatasi dengan cara 
tidak membuang sampah ke kali. 
Bahkan kali atau sungai itu harus 
dikeruk supaya tetap dalam. 
Diperlukan peran tokoh 
masyarakat dan tokoh agama 
supaya senantiasa mengingatkan 
warga maupun jemaatnya 
tentang perlunya memelihara parit 
dan sungai, supaya tidak terjadi 
banjir jika hujan turun. 

Santoen P—Cimanggis, Depok, 
Jawa Barat 

Terjemahan salah? 

PADA Laporan Utama 
REFORMATA edisi 49, (16-31 
Desember 2006), halaman 5, saya 
membaca judul "Kami Setia pada 
Maksud Teks Asli, Bukan Bunyi Teks 
Asli". Sebagai seorang kristiani, saya 
terkesima membaca judul yang 
merupakan buah pikiran Pdt. 
Anwar Tjen, Ph.D, seorang 
konsultan Lembaga Alkitab Indo¬ 
nesia (LAI). Saya pun bertanya- 
tanya dalam hati: apakah hasil 
pencernaan pemikiran seseorang 
atas teks asli boleh menjadi barom¬ 
eter kebenaran mutlak yang 
mengatasnamakan firman Tuhan 
yang benar? 

Ada ayat terjemahan LAI yang 


yang q 


lapangan bencana untuk meri¬ 
ngankan penderitaan saudara-sau¬ 
dara kita sesama umat manusia 
itu. Namun, karena keterbatasan 
waktu dan kesempatan, apalagi 
sebagian tim redaksi kami me¬ 
ngalami musibah banjir pula, maka 
tidak semua organisasi kristiani itu 
bisa kami liput. 

Saudara pembaca yang 
budiman... 

Kebetulan pula banjir besar yang 
melanda Jakarta dan sekitarnya 
terjadi pada saat menjelang Hari 
Raya Imlek (18 Februari 2007). 
Adalah kebetulan pula bahwa 
banjir besar lima tahun silam 
(2002) juga berlangsung menje¬ 
lang hari raya bagi saudara-saudara 
kita etnis Tionghoa itu. Ada 
hubungannya enggak sih, Imlek 
dengan banjir besar? Pertanyaan 


membingungkan, misalnya yang 
terdapat dalam Yehezkiel 34:16, 
sebagai berikut: Yang hilang akan 
Kucari, yang tersesat akan Kubawa 
pulang, yang luka akan Kubalut, 
yang sakit akan Kukuatkan, serta 
gemuk dan yang kuat akan 


Kul/nduna/ . Aku akan 
menggembalakan mereka 
sebagaimana seharusnya. 

Perhatikan kalimat yang digaris 
bawahi, dan terutama yang 
ditebalkan pada terjemahan Firman 
Tuhan di atas, yang mana pada 
Kitab Suci dari beberapa versi 
penerbitan, saya menjumpai pada 
ayat tersebut terdapat arti kalimat 
yang bertolak belakang dengan 
Alkitab LAI. 

KJV (The Gideon): but I wiH 
destroy the fat and the strong... 

The Scriptures: but the fat and 
the strong I shaa/ destroy 
K.S Bhs. Belanda: maarde vette 
en de krachtige zal Ik verdelgen 
K.S. Bhs. Ibrani (TBS): we'et 
hash' mena we'et-hakhazaga 
ashmid 

Arti kalimat dari kutipan sebagian 
Firman Tuhan di atas adalah "tetapi 
yang gemuk dan yang kuat itu 
akan kubinasakan (kuhancurkan)" 
Bandingkan dengan terjemahan 
LAI yang menerjemahkan dengan 
kata "kulindungi". 

Saya sebagai jemaat Tuhan 
mengharapkan agar 

menerjemahkan itu jangan 
memaksakan kehendak atas 
pemikiran kita yang terbatas. 
Biarlah Firman Tuhan itu sesuai 
dengan teks aslinya, dan oleh 
pimpinan Roh Kudus saja kita diberi 
hikmat untuk dapat mengerti 
maksud Tuhan yang dapat 
mengubah hidup kita sesuai 
kehendak-Nya. Tapi janganlah 
pikiran kita yang terbatas itu 
mengubah Firman Tuhan yang 
benar. Saya harapkan dengan' 
segenap kerinduan dan kasih di 
dalam Kristus Yesus, agar hal itu 
menjadi koreksi bagi kita. 
Haleluya. 

A/ex Imanue/ NP 
Pondokungu Permai 
Te/p: 021-8882xxx 


Mengganti nama Tuhan? 

SEKARANG nama Tuhan Allah 
dipermasalahkan oleh para pakar 
teologi, dan ada yang 
menggantikannya dengan nama 
lain. Tapi yang saya tahu, waktu 
Yesus disalib, IA memanggil Bapa 
dengan "Eloi". Kalau REFORMATA 
sendiri memakai nama Tuhan 
dengan sebutan apa? 

(0431-318xxx di Manado) 

Jangan persoalkan nama 

BAGI kelompok yang berusaha 
mengganti nama Allah dengan 
"Yahweh" sebaiknya berhenti 
membuat propaganda yang 
membingungkan warga gereja. 
Kalau Anda masih Kristen, maka 
berhentilah meneruskan teori 
konyol kalian. Sebaiknya Anda 
ganti agama saja jadi "agama abu- 
abu", jangan pakai nama Kristen 
atau Yahudi. Orang Yahudi sangat 
menghormati nama itu sehingga 
tidak dipakai sembarangan. Untuk 
REFORMATA, silakan kupas terus 
persoalan ini, jangan berhenti 
sebab ini untuk mengembangkan 
iman dan pengetahuan. 

Saran untuk Angelina Sondakh. 
Saya prihatin mendengar 
perkembangan hubungan kamu 
dengan Adji Masaid. Katanya kamu 
sudah belajar agama dia, dan 
memeluk agama tersebut. Kalau 
memang sudah, terbuka saja 
untuk publik, terlebih untuk umat 
Kristen. Jangan membuat 
komentar bohong bahwa kamu 
tidak jadi melanjutkan hubungan 
karena beda agama? Tapi bukti 


"aneh", memang, dan mungkin 
kurang penting. Yang justru 
penting adalah bagaimana "posisi" 
Hari Raya Imlek ini dipandang dari 
sudut kekristenan. Nah, untuk 
menjelaskan masalah ini, coba 
simak sajian kami di Laporan Utama 
kali ini. 

Akhirnya, kami menyampaikan 
rasa prihatin yang mendalam bagi 
saudara-saudara kami yang terkena 
musibah banjir. Semoga musibah 
dahsyat ini makin menyadarkan 
kita betapa pentingnya memeli¬ 
hara kelestarian alam dan ling¬ 
kungan sekitar. Tak lupa pula kami 
sampaikan, "Gong Xi Fa Cai" bagi 
saudara-saudara yang merayakan 
Imlek. Tuhan memberkati kita 
semua, dan kesuksesan kiranya 
senantiasa mengiringi setiap 
langkah dan usaha kita.a 


tidak seperti komentarmu. Maaf 
walaupun itu masalah pribadi tapi 
karena kita (dulu) seiman, saya 
mengatakan ini. 

Izakh Razail-Jayapura-Papua 
(0813-44291xxx) 

Jembatan di dekat RS 
Carolus Rusak 

MOHON perhatian Pemerintah 
Kota Madya Jakarta Pusat agar 
jembatan penyebarangan di depan 
Rumah Sakit (RS) Carolus di Jalan 
Salemba Raya, Jakarta Pusat dibe¬ 
nahi. Pasalnya jembatan tersebut 
sudah mengalami kerusakan, ter¬ 
utama tangga yang berada di se¬ 
belah SMA 68. Beberapa anak 
tangga sudah hampir putus karena 
dimakan karat. Ini jelas membaha¬ 
yakan jiwa penyebarang yang te¬ 
rus ramai. 

Jembatan penyeberangan itu 
memang selalu ramai karena dari 
pagi hingga malam dilalui oleh anak- 
anak sekolah SD maupun SMA 
yang ada di sekitar kawasan itu. 
Karyawan pun banyak yang lalu- 
lalang melewati jembatan terse¬ 
but. Melalui tabloid REFORMATA 
ini, saya mengimbau Bapak Wali 
Kota Jakarta Pusat, Haji Muhayat, 
agar segera membenahi jembatan 
penyeberangan itu. Janganlah kita 
menunggu jatuh korban terlebih 
dahulu baru kita memperbaikinya. 
Atas perhatian Bapak Wali Kota 
saya mengucapkan terimakasih. 
Kiranya Tuhan memberkati kita 
semua. 

La m ria—Matraman, Jakarta 
Timur 


Keluarga besar tabloid REFORMATA 
mengucapkan selamat 
kepada Pdt Poltak YP Si bara n i 
(Kontributor rubrik Kredo) 
atas gelar Doktor Teologi 
yang diraih pada 9 Februari 2007 
dari STT Jakarta 
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Laporan Utama 


Kuasa Gelap di Balik imlekP 


Perayaan Imlek disinyalir dikerubuti tahyul dan kuasa gelap. 

Benarkah ada kuasa gelap dalam lingkaran perayaan tahun baru Cina ini? 



Selamat 
Tahun Baru 
Imlek 

Tuhan Yesus 
memberkati 


S OSOK FISIKNYA merupakan 
gabungan dari beberapa 
hewan perkasa. Mukanya se¬ 
perti kuda dan unta. Tanduknya 
menyerupai tanduk rusa. Cakarnya 
dari burung elang atau rajawali. 
Badannya yang menyerupai ular di¬ 
baluti sisik yang menyerupai sisik 
ikan. Bagian tubuh lainnya, me¬ 
nyerupai satu unsur vital dari jenis 
hewan lainnya. 

Itulah sosok naga yang menjadi 
salah satu simbol yang menempel 
pada perayaan tahun baru Cina 
atau Imlek. Adakah hewan seperti 
itu di daratan Cina? Dijamin, pun 
bila kita menyisir sampai ke awal 
mula sejarah, naga versi Cina itu 
tak akan kita temukan di seantero 
bumi. Bila demikian, lalu? "Liong itu 
tidak ada. Itu hanya imajinasi yang 
melambangkan bersatunya bebe¬ 
rapa unsur kekuatan. Itu melam¬ 
bangkan suatu kekuatan yang luar 
biasa karena merupakan perpa¬ 
duan kekuatan dari bermacam- 
macam hewan perkasa," jelas 
Evangelis Harry Sanosa. 

Lantaran itu, lanjut Harry, Liong 
dijadikan pelindung kerajaan-kera- 
jaan yang ada di Tiongkok. Jaman 
dulu, yang berhak pakai naga itu 
hanya raja, apalagi naga emas. 
"Liong bagi orang Tionghoa meru¬ 
pakan pembawa berkah, pembawa 
perlindungan bagi rakyat. Kehadi¬ 
rannya membawa sukacita, maka- 
nya mereka selalu disambut," kata 
pengkotbah di banyak gereja yang 
dalam kotbahnya sering mengam¬ 
bil kekayaan nilai Tiongkok sebagai 
pintu masuk pemberitaan Firman 
Tuhan ini. 

Pendapat sama datang dari Pdt. 
Ali Olitausa Angkasa B.D, Gembala 
Sidang Gereja Kristen Wesley Indo¬ 
nesia. Menurut pimpinan gereja 
yang di gerejanya selalu memakai 
bahasa Mandarin ini, naga itu tidak 


ada dalam dunia nyata. "Itu gam¬ 
baran sesuatu yang misterius yang 
membawa keberuntungan," kata¬ 
nya. 

Kuasa gelap? 

Begitulah awal cerita dan peng¬ 
artian simbol naga dalam perspektif 
masyarakat Cina. Kehadiran makh¬ 
luk imajiner dalam rangkaian pesta 
Imlek, oleh beberapa hamba Tu¬ 
han, dijadikan salah satu alasan me¬ 
ngapa umat Kristen, tidak perlu 
merayakan tahun baru yang di 
tempat asalnya dirayakan selama 
tiga minggu ini. "Barongsai itu kan 
lambang naga. Dalam Alkitab, khu¬ 
susnya Kitab Wahyu, naga jelas 
merupakan lambang Iblis, jadi ha¬ 
rus kita tolak. Naga tua itu iblis. 
Kita tidak ijinkan orang Kristen pakai 
lambang itu," kata Pdt. Patti Gin- 
ting. 

Memang, dalam Kitab Wahyu, 
dilukiskan dengan gamblang dalam 
Kitab Wahyu 12, 1-9. Khususnya 
dalam ayat 7-9: "Maka timbullah 
peperangan di sorga. Mikhael dan 
malaikat-malaikatnya berperang 
melawan naga itu, dan naga itu 
dibantu oleh malaikat-malaikatnya, 
tetapi mereka tidak dapat berta¬ 
han; mereka tidak mendapat tem¬ 
pat lagi di sorga. Dan naga besar 
itu, si ular tua, yang disebut Iblis 
atau Satan, yang menyesatkan 
seluruh dunia, dilemparkan ke ba¬ 
wah; ia dilemparkan ke bumi, ber¬ 
sama-sama dengan malaikat-malai¬ 
katnya." 

Selanjutnya dalam ayat 17 dilu¬ 
kiskan bahwa naga itu masih terus 
merecoki ketaatan para pengikut 
Kristus. "Maka marahlah naga itu 
kepada perempuan itu, lalu pergi 
memerangi keturunannya yang 
lain, yang memiliki hukum-hukum 
Allah dan memiliki kesaksian Yesus." 

Evangelis Harry Sanosa dengan 


tegas menolak penyamaan naga da¬ 
lam simbolisasi kuasa kegelapan da¬ 
lam Kitab Wahyu dengan naga da¬ 
lam latar Tiongkok. "Keduanya tidak 
dapat disamakan. Secara fisik, luki¬ 
san-lukisan naga yang terdapat da¬ 
lam ornamen gereja tua di Eropa 
sangat berbeda dengan versi Ti¬ 
ongkok. Dalam sisi karakter dan 
simbolis juga berbeda. Naga yang 
dilukiskan dalam Alkitab itu mem¬ 
bawa petaka bagi manusia, semen¬ 
tara dalam konsep Tiongkok justru 
mendatangkan berkat dan perlin¬ 
dungan," jelas Harry. 

Pendapat Harry dikuatkan Gem¬ 
bala Sidang Gereja Isa Almasih 
Mangga Besar Pdt. David Nuh. Me¬ 
nurut dia, naga dipercaya sebagai 
suatu makhluk yang turun dari sorga 
untuk membawa berkat dan 
peruntungan. "Itu semua lambang 
dari sorga untuk memberkati manu¬ 
sia," tegasnya. Lantaran itu, mereka 
mengganggap naga dalam konteks 
Tiongkok bukan sebagai simbol 
kekuatan Iblis tapi sebagai simbol 
pembawa berkah dan perlindu¬ 
ngan. Itulah alasan utama mengapa 
dalam rumah suku Cina selalu ada 
gambar naga. "Jadi tidak ada alasan 
untuk menolak mengikuti Imlek ka¬ 
rena alasan bahwa naga merupa¬ 
kan simbol Iblis. Itu suatu pemak¬ 
naan yang sangat keliru," kata 
Harry. 

Dikerubuti tahyul 

Meski tidak menolak perayaan 
Imlek karena pendekatan kultural, 
Pdt. David Nuh melihat ada begitu 
banyak tahyul yang melingkungi 
prosesi perayaan Imlek yang 
dibumbui sepanjang perjalanan 
sejarah. "Dari sisi ritual, ada begitu 
banyak hal yang berkaitan dengan 
tahyul yang jelas tidak bisa diterima 
oleh iman Kristen," tukasnya. 

Ia memberikan beberapa contoh. 


Sebelum Imlek misalnya, orang ti¬ 
dak boleh menyapu kotoran ke luar 
rumah dengan alasan nanti rezeki¬ 
nya turut kabur. Juga ada ritus 
penyembahan kepada berhala- 
berhala yang dibuat oleh manusia 
seperti Kuan Im, Kuan Ko dan Putri 
Dewi. "Dalam sejarah, Kuan Im ini 
sebenarnya putri raja dalam dinasti 
Han. Karena dia dianggap putri 
yang baik, akhirnya orang kagum 
dia. Perlahan-lahan dia di-dewi- 
kan. Orang pun sembahyang 
padanya agar menurunkan ber¬ 
kat," Pdt. David menjelaskan mua- 
sal munculnya penyembahan kepa¬ 
da Kuan Im. Begitu pun dengan 
Kuan Ko, yang dijadikan dewa kare¬ 
na ia memiliki solidaritas yang sa¬ 
ngat kental. "Bila satu saat orang 
merasa disakiti oleh teman atau 
dikhianati teman, mereka biasanya 
datang pada Kuan Ko karena dia 
setia tanpa syarat," jelasnya lagi. 

Masih ada banyak kepercayaan 
lain yang melingkungi perayaan 
Imlek ini. Bila demikian, bolehkah 
umat Kristen yang meyakini bah¬ 
wa berkat atau peruntungan itu 
datangnya dari Tuhan Yesus Kristus 
semata, ikut pula merayakan 
Imlek? 


Ritual dan Kultural 

Mengikuti Imlek, menurut Pdt. 
Dr. Paulus Daun M.Th., boleh saja 
bagi orang Kristen. "Bahkan umat 
Kristen Tionghoa harus meraya¬ 
kannya, karena itu hari rayanya dia. 
Sama seperti umat Muslim meraya¬ 
kan tahun barunya, demikian pun 
orang Tionghoa merayakan Imlek 
atau tahun barunya," tegas Paulus 
sembari menambahkan, "Yang 
ditentang itu mungkin berkaitan 
dengan upacara-upacara yang ada 
dalam kegiatan Imlek itu sendiri." 

Sejauh menyangkut aspek kul¬ 
tural, lanjut dosen STT Amanat 
Agung yang mengambil M.Th.-nya 
dari Asia Theological Associate ini, 
umat Kristen boleh mengikuti upa- 
cara-upacaranya. Tapi bila sudah 
menyangkut aspek ritual, umat 
Kristen tak boleh berpartisipasi. 
"Kita harus mencermati obyek 
yang kita sembah. Kalau roh, itu 
termasuk ritual, dan kita tidak bo¬ 
leh mengikutinya. Bila tak ber¬ 
hubungan dengan penyembahan 
kepada roh, kita jangan takut 
mengikutinya," kata Paulus. 

&Pau! Makugoru 


adam*| mm 


Haleluya! Haleluya! Haleluya! '2 j*. 

Saya Pdt. Gilbert Lumoindong rindu untuk m W 
membagi berkat bagi Anda kaum Pria dan 
Wanita dimana saja Anda berada di Indonesia. 

Untuk Pria, ketik REG ADAM lalu kirim ke 2425 
Untuk Wanita, ketik REG HAWA lalu kirim ke 2425 

Tuhan Yesus memberkati! 

Tani Rp 1000;SMS (Telkomsel, XL, Fle». Mobtle-8). Rp 1300SMS (Indosat). 

Untuk menghentikan layanan, ganti REG dengan UNREG dan kirim ke 2425 

Customer Service: (021) 52962222 Senin-Jumat. 9:00-17:00 atau SMS ke 08121212425.0818182425 


Bagi umat kristiani. Yesus sang (urusetamat juga dikenal 

sebagai sobat yang setia, guru, tabib penyembuh dan O /O 

pembuat muk|i 2 at Ikutilah teladan kehidupan Yesus a I I 

dengan aiaran-aiaran kasihNya setiap hari. ^f 

Untuk berlangganan: 

ketik sms REG YESUS dan kirim ke 2425 




Pacu semanflat Anda setiap han dengan MOTIVASI baru Lihat apa yang ingin disampaikan 
oleh tokoh-tokoh besar dunia untuk memotivasi Anda hari ini dan seliap harinya. 
Untuk berlangganan: 

ketik sms REG MOTIVASI dan kirim ke 2425 


Jaga perilaku Anda setiap hari. Bertindaklah dengan 
bijaksana. Biarkanlah tokoh-tokoh besar dunia menyapa 
Anda setiap harinya dengan wejangannya yang bijaksana. 



Untuk berlangganan: 


EfDf 


Bersaksi itu tidak sulit... Ganti nada tunggu/sambung Anda dengan 
sebuah lagu rohani favorit Anda, maka Anda bisa 'bersaksi' saat 
teman/saudara Anda mendengarkan lagu rohani favorit Anda sambil 
menunggu Anda menjawab panggilan teleponnya. 


No. Judul 

t AtehPerduli N*r» I 

2 Aliah Perduii FebrFebrola ; 

3 Allah Perkasa Tme Worshippers Vbuth ; 

Alleluia To Christ The Lord True Wvshppers You’Ji : 


1 180073499 10900203 426033199 

1 180102299 10900395 426084199 

2 180247899 10900629 426370299 


5 AwesomeGod 

6 BagiMu Pujian 

7 Bapa Surgawi 

8 Bapa Yang Kekal 

9 Bapa Yang Kekal 

10 Bapa Yang Kekal 

11 BejanaMu 

12 Breathe (Uve For You) 

13 


Tme Worshippers Youth 2 
Sari Simorangkir 2 
FmnaAnSn 2 
Mawar Simorangkir 2 


Jukta Manik 

BobbyOneWay 
True Worshippers Youth 
True Worshippers 
Mofody 
True Worshippers 
Angel karamoy 
Sah Simorangkir 
Mawar Simorangter 
EdwardChen 
BobbyOneWay 
Dewi Guna 


14 Cinta Sejati 

15 Greal and Mighty 

16 Hanya Yesus 

17 Hab Hamba 

18 Hati S'bagai Hamba 

19 Hati S'bagai Hamba 

20 Hati S'bagai Hamba 

21 Hati S'bagai Hamba 

22 Hati S'bagai Hamba 

23 Hab S'bagai Hamba (Mandarin) 

24 Hab Sebagai Hamba 

25 Hab Yang Menyembah 

26 Habku Percaya (Mandarin) RudyTanSJory 

27 Hebat Dalamku True Worshippers Youth 

28 Indah BersamaMu Edward C hen 

29 JanyMu Seperti Fajar Pdt. Hendro Suryanto 

30 JanjiMu Seperti Fajar 

31 JanjiMu S'perb Fajar 

32 JanjiMu S'perb Fajar 

33 KasihMu Tiada Duanya 

34 Kau Allah Yang Kudus 

35 Kau Mengenal Habku 

36 Kau Mengerb Lebih Dulu 

37 Kau Tak Kan Terganb 

,38 Kau Tetap Allah _ 


180214299 

180237699 

180083199 


10900628 426370199 
10900625 426360399 
10900159 426130399 
10900031 426080499 
10900185 426032699 
10900450 426174099 
10900172 426170199 
10900632 426370599 
10900645 426371899 
10900355 426250199 
10900644 426371799 
10900590 426091799 
10900623 426360199 
10900267 426082699 
10900306 426220199 
10900370 426171199 
10900507 426310299 
10900520 426035999 


MannaSmgers 

Franky Sihombing 
Franky Sbombtng 
Ma Manik 


2363718 

2362501 

2363717 

2360917 

2363601 

2360826 

2362201 

2361711 

2363102 

2360359 

2362202 

2361512 

2363101 

2361716 

2363710 

2362212 

2360105 


2361514 180095999 10900367 426151499 
2363711 10900638 426371199 
2360221 180061599 10900137 426022199 
2360384 180248699 10900650 426038499 
2360385 180248799 10900651 426038599 
2361744 180119199 10900454 426174499; 


10900365 426151299 
180131499 10900506 426310199 
180096799 10900375 4261 
180247099 10900637 426371099 
180090499 10900317 4262 
180051599 10900077 426010599 
180068299 10900101 4260 
180094999 10900356 426250299 


No. Judul 

39 Kaulah Harapan 

40 Kaulah Segalanya 

41 Kaulah Yang Pertama 

42 Ku MerindukanMu 

43 Ku Tak Sendirian 

44 Kub'rikan Syukurku 

45 Lebih Dari Menyembah 

46 Lebih Dari Nafasku 


Arti st 

Sah Simorangkir. taat. Samrrry 
Tme Worshippers 
Franky Sihombmg 
Franky Srhombing 
Franky Sihombmg 
Nikita 
Angel karamoy 


Jdctjnoo Ceiosse 
Bobby i Echa GOL 
Franky Srhombing 
Tme Worshippers 


Pdt Hendro Suryanto 
Mujizat Itu Nyata Regina 

Mujizat Itu Nyata Dewi Marpaung 

50 Permata Habku 

51 Raja Mulia 

52 Raja Mulia 

53 Rumah KediamanMu 

54 SaatKusembahMu 

55 Sampai Memutih Rambutku 

56 Sampai Memutih Rambutku (Mandarin) EdwardChen 

57 Sebab Kau Besar JoeRichard 

58 Senyum Pelangi Franky Sihombing 

59 Seperti Yang Kau Ingini Mota 

“ S'muaBaik Franky Sihombing 

61 S'muaBaik EdwardChen 

62 S'muaBaik Angel Karamoy 

63 S'muaBaik (Mandarin) EdwardChen 

64 S'perb Bapa Sayang AnakNya JuhtaMamk 

65 Sukacita Surga Tme Worshippers 

66 Sungguh Kau Aliahku NiWa 

67 Suratan Yang Hidup Sari Simorangkir 

68 Syukur Kub'rikan BagiMu Yusak Hadisiswantoro 

69 Tangan Kuat Yang Memegangku Dewi Guna 

70 Tetap Cinta Yesus (Mandarin) Pdt Harry Senoza 

71 Tetap Seba m» 

72 Tiap Langkahku Fredy Hitipeuw 

73 Tuhan Punya Cara Edward Chen 

74 Worthy is The Lamb Tme Worshippers 

75 Yesus Kau Oahsyat Nftita 

.76 Yesus Tetap Seba _ Lez's Tno 


XL Fren 

2363602 180237599 10900624 426360299 
2363715 - 10900642 426371599 

2360390 180246499 10900656 426039099 
2360388 180246099 10900654 426038899 
2360389 180248599 10900655 426038999 
2360328 180071899 10900187 426032899 
2360916 180214399 10900589 426091699 
2363901 - - 426390199 

2360101 180051799 10900051 426010199 
2360825 180083099 10900266 426082599 
2360846 180102899 10900400 426084899 
2360391 180247999 10900657 426039199 
2360334 180073799 10900206 426033499 
2361714 180100899 10900373 426171499 
2360386 180246199 10900652 426038699 
2363716 • 10900643 426371699 

2361728 180103999 10900411 426172899 
2362207 180089999 10900312 426220799 
2361503 180076799 10900234 426150399 
2360387 180246299 10900653 428038799 
2360329 180073299 10900201 426032999 
2360327 180071799 10900186 426032799 
2362208 180090099 10900313 426220899 
2360919 180213999 10900592 426091999 
2362209 180090199 10900314 426220999 
2361748 180121799 10900458 426174899 
2363712 10900639 426371299 

2360362 180160199 10900523 426036299 
2363604 180242699 10900626 426360499 
2363113 180130499 10900518 426311399 
2361717 180096899 10900376 426171799 
2360515 180064199 10900011 426051599 
2360361 180160099 10900522 426036199 
2362014 180073199 10900200 426T " 
2362221 180120399 10900471 426222199 
2363719 10900646 426371999 

2380358 180160499 10900519 426035899 
2361202 180066299 10900156 426120299; 


PETUNJUK AKT1VASI S. TARIF 


Nada Tunggu/Sambung dapat diaktifkan pada SEMUA JENIS HANDPHONE ta n/ra setting khusus. 


Untuk berhenti berlangganan, ganti REG dengan UNREG dan kirim ke 2425 
(Telkomsel, XI Flexi Rp.SOOtsms; Satelmdo & IM3 Rp.ttOlsms: Mobile-B Rp. 7S0/sms) 
Customer Service: (021) 52962222 Senin-JumaL 9:00-17:00 atau SMS ke 08121212425.0818182425 


rTELKOMSEL 


FL&X\ 


Kebk : RING <spa$i>SUB<spasi>Kode Nada 

Kirim k* 1212 

Contoh RING SUB 2360331 

Tarif : KaituHALO Rp 9CKXMagu/30 hari. 

SimPATI & KartuAS Rp 9900rtagu/30 han 
Ftao Trendy/Classy Rp 8000/lagu/30 hari 
Untuk memberikan nada sambung ko teman. 

Ketik RtNG<spasi>GIFT<spasi>Kode Nada 
<spasi>No HP teman 
Kirim ke 1212 


indosat 

Kebk SET<spasi>Kode Nada 
Kirim ke 808 
Contoh SET 180073499 
Tarif : Download Rp 7000/lagu 
Langganan Rp 5500/bulan 
Untuk memberikan ke teman. 

Kebk : GIFT<spasi>Kode lagu 
<spasi>No HP teman 
Kirim ke 808 






Tarif : Langganan Rp 5500/bulan 
Download Rp 7000/lagu 
Untuk memberikan ke teman. 

Kebk : GIFT<spasi>Nomor XL Teman 

<spasi>Kodt lagu 
Kirim ke 1818 



‘Harga belum termasuk PPN 10% 
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Banyak pendeta mengijinkan jemaatnya merayakan Imlek karena dianggap bernilai kultural semata. "Di balik yang 
kultural itu, ada unsur spiritual yang membingkai aspek kultural itu. Jadi lebih baik kita tidak ikut merayakan Imlek/' 
kata Pdt. Patti Ginting yang biasa menjadi host dalam acara "Kasih" di sebuah stasiun TV ini. Mengapa ia menolak 

umat Kristen mengikuti Imlek? Berikut petikannya. 


P andangan Anda tentang 
pelaksanaan Imlek oleh or¬ 
ang Kristen di Indonesia? 
Imlek itu, kan, tahun baru Cina. 
Kalau yang merayakan itu adalah 
orang Kristen yang berada di Cina, 
menurut saya tidak apa-apa. 

Tapi, kalau perayaan itu dikaitkan 
dengan karakter-karakter tahun 
seperti tahun monyet, tahun babi, 
tahun kambing dan sebagainya itu, 
itu harus kita pertanyakan. Biasa¬ 
nya orang percaya akan karakter 
dari tahun-tahun itu, itu jelas salah. 
Tapi kalau hanya dirayakan dalam 
rangka penanggalan Cina, tidak ada 
masalah. Tapi kalau dalam kaitan 
dengan tahun ini tahun monyet 
lalu dianggap bisa mendatangkan 
berkat, kerugian atau apalah, itu 
tidak boleh. 

Kita tegaskan, pertama, umat 
Kristen merayakan Imlek dalam 
rangka mengingat tahun pergera¬ 
kan hari, apalagi ada kaitan dengan 
orang di Cina, tidak masalah. Tapi 
kalau berkaitan dengan tahun mo¬ 
nyet, tahun kambing, tahun babi 
atau apapun namanya, itu sudah 
tidak benar. Jelas-jelas tidak boleh. 

Jadi orang Kristen sebaiknya 
merayakan Imlek atau tidak? 


Tegasnya, tidak perlu. Apalagi, 
tahun kita adalah tahun Kristen. 
Tahun 2007 adalah tahun Masehi, 
tahun Kristen. Kenapa tidak kita 
pakai saja itu. Bagaimana pun Imlek 
itu ada kaitannya dengan keperca¬ 
yaan orang Cina dulu. Jadi, tegas¬ 
nya saya mengatakan, lebih baik 
tidak. 

Bolehkah orang Kristen berkun- 
jung-kunjungan pada saat itu? 

Itu sih boleh saja dalam rangka 
silaturahmi atau membangun 
hubungan dalam rangka meme¬ 
nangkan dia. Tapi kalau kita sendiri 
merayakan, saya kira lebih baik 
tidak usah. Kalau kita datang ke 
tempat dia yang merayakan tahun 
baru itu dan kita ucapkan selamat 
kepada dia, itu harus dilihat dalam 
kerangka membangun kebersa¬ 
maan. Tapi menurut saya, lebih ba¬ 
ik tidak usah. 

Larangan itu ada kaitan dengan 
simbol dalam pesta misalnya naga, 
harimau, singa dan sebagainya itu? 

Imlek itu pasti ada hubungan 
dengan simbol-simbol itu. Pasti 
nama-nama tahun itu punya arti 
khusus bagi mereka. Sesuai de¬ 
ngan nama hewan yang dipakai, 


mereka percaya bahwa tahun itu 
akan mendatangkan berkat atau 
sebaliknya murka. 

Sementara orang Kristen itu me¬ 
lihat tiap tahun itu sebagai tahun 



berkat, tergantung kepada iman 
kita. Hukum Tuhan itu "jika maka", 
segala sesuatu ada dasarnya. Jadi 
tergantung kita, bukan tergan¬ 
tung Tuhan lagi. Yesus sudah mati, 
supaya kita hidup. Dia sudah miskin 
supaya kita kaya. 

Jadi menurut saya sudah tidak 
perlu, tahun berkat atau apa pun. 
Yang penting kalau kita sungguh- 
sungguh di dalam Tuhan pasti di¬ 


berkati. Kalau kita tidak sungguh- 
sungguh dalam Dia, tidak akan sam¬ 
pai berkat itu. 

Saat Imlek, orang tidak boleh 
membuang kotoran keluar rumah. 
Bagaimana penilaian Anda? 

Itu jelas tidak boleh. Keperca¬ 
yaan seperti itu tidak boleh. Ada 
perbedaan antara terang dan ge¬ 
lap. Saya terus terang menolak se¬ 
gala sesuatu yang berbau kege¬ 
lapan. Nah, ada yang bilang, kalau 
kau belum diadatin, kau tidak akan 
berbahagia dalam hidup. Ini sudah 
termasuk kepercayaan, bukan 
adat lagi. Jadi harus ditolak. Adat 
itu misalnya orang Jawa tunjuk pa¬ 
kai jempol, tapi orang Batak pakai 
telunjuk. Itu tidak apa-apa. Tapi 
kalau bilang kau harus begini, kalau 
tidak kau tidak akan diberkati, itu 
bukan lagi adat, tapi kepercayaan 
yang sesat. 

Jadi kalau dibilang sapu harus ke 
dalam supaya berkat tidak ter¬ 
bang, itu sudah bagian dari keper¬ 
cayaan, bukan sekadar adat, jadi 
harus dihindari. Kalau itu sudah 
menjadi bagian dari kepercayaan, 
dan kita anggap sebagai sesuatu 
yang menentukan kehidupan kita 
dan kepercayaan hidup kita, maka 


jelas-jelas harus kita tolak. 

Bagaimana dengan simbol 
barongsai? 

Itu, kan, lambang naga. Naga itu 
kan dalam Alkitab jelas merupakan 
lambang Iblis, jadi jelas kita harus 
tolak. Itu, kan, ada dalam Kitab 
Wahyu. Naga tua itu iblis. Kita tidak 
ijinkan orang Kristen pakai lambang 
itu. 

Ada yang membedakan antara 
aspek ritual dan kultural. Sejauh 
menjadi praktek kultural, boleh 
diikuti umat Kristen. Bila sudah 
masuk wilayah rituai, baru kita 
to/ak. Bagaimana menurut Anda? 

Kalau itu sudah mempengaruhi 
hidup dan iman kita, harus kita to¬ 
lak. Kalau suatu tindakan budaya 
dianggap berkonsekuensi pada ke¬ 
beruntungan seseorang, itu bukan 
kultural lagi tapi sudah jadi ritual. 
Segala sesuatu yang kita anggap 
menentukan keberhasilan hidup ki¬ 
ta dan tidak menentukan keberha¬ 
silan hidup kita, tentu sudah pasti 
bersifat spiritual, bukan lagi kultural, 
walaupun dibungkus dengan 
bungkus kultural, dengan segala 
kulit kultural, yang pasti isinya 
spiritual. ^Pau! Makugoru 


Pernak-pernik Sekitar IMLEK 

Apa unsur-unsur yang ada dalam perayaan Imlek dan bagaimana pula muasal tradisi itu? 


D I Indonesia, selama 1965- 
1998, perayaan tahun baru 
Imlek untuk umum dilarang. 
Berlandaskan Instruksi Presiden 
Nomor 14 Tahun 1967, rezim Orde 
Baru di bawah pemerintahan Presi¬ 
den Soeharto melarang segala hal 
yang berbau Tionghoa, di antara¬ 
nya Imlek. Namun, di era Abdur¬ 
rahman Wahid, sejak tahun 2000, 
masyarakat keturunan Tionghoa 
mendapatkan kebebasannya un- 
uk merayakan Tahun Baru Imlek 
dengan dicabutnya Inpres Nomor 
14 Tahun 1967 itu. Kemudian Pre¬ 
siden Megawati Soekarnoputri me¬ 
nindaklanjutinya dengan menge¬ 
luarkan Keputusan Presiden No¬ 
mor 19/2002 tertanggal 9 April 20- 
02 yang meresmikan Imlek sebagai 
hari libur nasional. Maka, mulai 20- 
03, Imlek pun resmi dinyatakan se¬ 
bagai salah satu hari libur nasional. 

Apa saja unsur-unsur dominan 
yang ada dalam rangkaian perayaan 
Imlek? Berikut beberapa di anta¬ 
ranya: 

Cap Go Meh 

Cap Go Meh melambangkan hari 
ke-15 dan hari terakhir dari masa 
perayaan Imlek bagi komunitas ka¬ 
um migran Tionghoa yang tinggal 
di luar Tiongkok. Istilah ini berasal 
dari dialek Hokkien dan secara ha- 
rafiah berarti hari kelima belas dari 
bulan pertama. Saat itu juga meru¬ 
pakan bulan penuh pertama dalam 
Tahun Baru tersebut. 

Angpao 

REFORMATA 


Angpao atau hanyu pinyin atau 
hong bao adalah bingkisan dalam 
amplop merah yang biasanya beri¬ 
si sejumlah uang sebagai hadiah 
menyambut tahun baru Imlek. Na¬ 
mun angpao sebenarnya bukan 
hanya monopoli perayaan tahun 
baru Imlek semata karena 
angpao melambangkan ke¬ 
gembiraan dan semangat 
yang akan membawa nasib ba¬ 
ik, sehingga angpao juga ada 
di dalam beberapa perhelatan 
penting seperti pernikahan, 
ulang tahun, masuk rumah ba¬ 
ru dan lain-lain yang bersifat 
suka cita. 

Warna merah melambang¬ 
kan kebaikan dan kesejahte¬ 
raan di dalam kebudayaan 
Tionghoa. Juga menunjukkan 
kegembiraan, semangat yang 
pada akhirnya akan membawa 
nasib baik. 

Angpao pada tahun baru 
Imlek mempunyai istilah khu¬ 
sus yaitu "Ya Sui", yang artinya 
hadiah yang diberikan untuk 
anak-anak berkaitan dengan 
pertambahan umur/pergan¬ 
tian tahun. Tradisi ini muncul pada 
zaman Ming dan Qing. Dalam satu 
literatur mengenai Ya Sui Qian ditu¬ 
liskan bahwa anak-anak menggu¬ 
nakan uang untuk membeli peta- 
san, manisan. Tindakan ini juga me¬ 
ningkatkan peredaran uang dan 
perputaran roda ekonomi di Tiong¬ 
kok di zaman tersebut. 

Orang Tionghoa menitik berat¬ 
kan banyak masalah pada simbol- 


simbol, demikian pula halnya de¬ 
ngan tradisi Ya Sui ini. Sui dalam 
Ya Sui berarti umur, mempunyai la¬ 
fal yang sama dengan karakter Sui 
yang lain yang berarti bencana. Ja¬ 
di, Ya Sui bisa disimbolkan sebagai 
"mengusir/meminimalkan benca¬ 


na" dengan harapan anak-anak 
yang mendapat hadiah Ya Sui akan 
melewati 1 tahun ke depan yang 
aman tenteram tanpa halangan 
berarti. 

Aneka makanan 

Karena perayaan Imlek berasal 
dari kebudayaan petani, maka se¬ 
gala bentuk persembahannya 
adalah berupa berbagai jenis maka¬ 


nan. Idealnya, pada setiap acara 
sembahyang Imlek disajikan mini¬ 
mal 12 macam masakan dan 12 
macam kue yang mewakili lam¬ 
bang-lambang shio yang berjum¬ 
lah 12. Di Cina, hidangan yang 
wajib adalah mie panjang umur ( siu 
mi) dan arak. Di Indonesia, 
hidangan yang dipilih biasanya 
hidangan yang mempunyai 
arti "kemakmuran," "panjang 
umur/' "keselamatan," atau 
"kebahagiaan," dan meru¬ 
pakan hidangan kesukaan 
para leluhur. 

Kue-kue yang dihidang¬ 
kan biasanya lebih manis da¬ 
ripada biasanya. Diharapkan, 
kehidupan di tahun menda¬ 
tang menjadi lebih manis. Di 
samping itu dihidangkan pula 
kue lapis sebagai perlambang 
rezeki yang berlapis-lapis. 
Kue mangkok dan kue keran¬ 
jang juga merupakan maka¬ 
nan yang wajib dihidangkan 
pada waktu persembah¬ 
yangan menyambut datang¬ 
nya tahun baru Imlek. Biasa¬ 
nya kue keranjang disusun 
ke atas dengan kue mangkok ber¬ 
warna merah di bagian atasnya. Ini 
adalah sebagai simbol kehidupan 
manis yang kian menanjak dan me¬ 
kar seperti kue mangkok. 

Pada waktu Imlek, makanan 
yang tidak boleh dilupakan adalah 
lapis legit, kue nastar, kue semprit, 
kue mawar, serta manisan kolang- 
kaling. Agar pikiran menjadi jernih, 
disediakan agar-agar yang dicetak 


seperti bintang sebagai simbol ke¬ 
hidupan yang terang. Ikan ban¬ 
deng menjadi menu yang selalu 
ada dalam Imlek. 

Barongsai 

Tarian Singa atau di Indonesia di¬ 
kenal dengan nama barongsai me¬ 
miliki sejarah ribuan tahun. Catatan 
pertama tentang tarian ini bisa 
ditelusuri pada masa Dinasti Chin 
sekitar abad ketiga sebelum ma¬ 
sehi. Menurut kepercayaan orang 
Cina, singa merupakan lambang ke¬ 
bahagiaan dan kesenangan. Tarian 
Singa dipercaya merupakan per¬ 
tunjukan yang dapat membawa 
keberuntungan sehingga umum¬ 
nya diadakan pada berbagai acara 
penting seperti pembukaan res¬ 
toran, pendirian klenteng, dan 
tentu saja perayaan tahun baru. 

Satu gerakan utama dari tarian 
Barongsai adalah gerakan singa me¬ 
makan amplop berisi uang yang 
disebut dengan istilah 'Lay See'. 
Di atas amplop tersebut biasanya 
ditempeli sayuran selada air yang 
melambangkan hadiah bagi sang 
singa. Proses memakan 'Lay See' 
ini berlangsung sekitar separuh 
bagian dari seluruh tarian singa. 

Di depan penari Barong biasanya 
juga terdapat seorang penari lain 
yang mengenakan topeng dan 
membawa kipas. Tokoh ini disebut 
Sang Buddha. Tugasnya adalah un¬ 
tuk menggiring sang Singa Barong 
ke tempat di mana amplop berisi 
uang disimpan. 

Tim/dbs 
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Laporan Utama 


Menolak Karena Tak Paham 

Mengapa masih banyak gereja membatasi umatnya yang keturunan Tionghoa merayakan Imlek? 



Ev. Harry Sanoza 


T ENTU ada banyak alasan 
mengapa beberapa hamba 
Tuhan melarang jemaatnya 
mengikuti Imlek. Salah satunya, 
karena mereka tidak paham benar 
hakekat perayaan tahun baru Cina 
ini. "Banyak gereja di Indonesia 
yang terlalu Amarican minded. Apa 
saja yang berbau Amerika ditelan 
begitu saja. Sementara yang ber¬ 
bau tradisi Cina, ditolak mati-ma¬ 
tian, pun sebelum menggali mak¬ 
na di baliknya," Harry menjelaskan 
mengapa ada pelarangan meng¬ 
ikuti Imlek dalam gereja tertentu. 

Faktor tekanan dari pemerintah 
pasca G-30-S/PKI atas etnis Cina 
disinyalir sebagai salah satu sebab 
lain dari phobia itu. "Apa saja yang 
dari Cina, tidak bagus. Ada hamba 
Tuhan yang walaupun keturunan 
Tionghoa, dia tidak mengerti, de¬ 
ngan mudah menolak sesuatu 
yang dia anggap tidak benar, tanpa 


F anatisme penolakan 
terhadap segala yang 
berhubungan dengan Im¬ 
lek, menurut Dr. Paulus Daun 
M.Th., menutup pintu masuk pe¬ 
wartaan Kabar Gembira (Injil— 
Red) kepada warga keturunan 
Cina yang belum mengenal Kristus. 
Karena itu dosen STT Amanat 
Agung Jakarta ini, melihat keka¬ 
yaan tradisi Tiongkok sebagai pin¬ 
tu masuk yang baik untuk mewar¬ 
takan Kristus kepada warga ketu¬ 
runan Tionghoa. "Sebenarnya ba¬ 
nyak kekayaan budaya dan tradisi 
Tionghoa seputar Imlek yang bisa 
menjadi pintu masuk bagi pewar¬ 
taan Kabar Gembira," tukasnya. 
Apa saja momen tradisi Tiongkok 
yang punya kemiripan dengan 
keyakinan Kristen? 

Kedosaan manusia 

Menurut kepercayaan dalam 
tradisi Tionghoa, satu minggu 
sebelum perayaan Tahun Baru 
imlek, yaitu tanggal 24 Desember 
Tahun Imlek, adalah "Hari Kena¬ 
ikan Dewa Dapur ke Langit". Satu 
hari sebelum kenaikan tersebut, 
orang Tionghoa mengadakan upa¬ 
cara sembahyang "Menghantar 
Dewa Dapur Naik ke Langit". Pelak¬ 
sanaan dilakukan pada sore hari, 
malam hari atau tengah malam 
sampai subuh. 

Menurut tradisi Tiongkok, Dewa 
Dapur ini mendapat mandat dari 


menyelidiki lagi," tukas Harry. 

Menerima tradisi 

Memang banyak alasan lain yang 
menyebabkan orang menolak 
merayakan Imlek. Sebut misalnya 
sikap menolak secara radikal segala 
sesuatu yang merupakan bagian 
dari tradisi bangsa-bangsa. "Dulu 
saya juga menganggap bahwa se¬ 
gala sesuatu yang berasal dari tra¬ 
disi itu musuh Kristen. Tapi sete¬ 
lah saya mendalami betul-betul, 
ternyata itu suatu sikap yang be¬ 
tul-betul bodoh," aku Pdt. Paulus 
Daun yang dulunya juga menolak 
segala sesuatu yang berbau tra¬ 
disi. 

Sikap menolak segala sesuatu 
yang merupakan bagian dari tradisi 
bangsa-bangsa, menurut Pdt. 
David Nuh merupakan sikap yang 
keliru. "Mereka itu so/rrohani," kata 
dia sembari menegaskan bahwa Al¬ 
kitab memberikan penghormatan 
kepada tradisi bangsa-bangsa, ha¬ 
nya tidak tertulis secara eksplisit. 
"Alkitab mana mungkin tulis ten¬ 
tang tradisi Tiongkok yang baik, 
tradisi India yang baik, atau tradisi 
Indonesia yang baik. Tapi ada satu 
contoh yang Alkitab kasih yaitu tra¬ 
disi orang Israel. Jadi tradisi itu men¬ 
dapat tempatnya dalam Alkitab 
juga," kata David. 

Ia mencontohkan, ada pendeta 
yang melarang jemaatnya berpa¬ 
kaian perkabungan berlama-lama 
dengan alasan kematian dalam pe¬ 
mahaman Alkitab adalah jalan me¬ 
masuki kehidupan kekal, jadi harus 
diterima dengan suka cita. "Ini 
tidak realistis dan malah berten¬ 
tangan dengan cerita Alkitab. Da¬ 
lam Alkitab kita melihat masyarakat 


Dewa Langit untuk tinggal di 
tengah-tengah keluarga, dengan 
tugas mengawasi tingkah laku dari 
setiap anggota keluarga, kemudian 
mencatatnya. Sebab itu ada orang 
mengatakan, di tangan kanannya 
Dewa Dapur ini memegang pensil, 
tangan kirinya memegang buku. 
Yang lain mengatakan, di tangan 
kanan ia memegang kantong, 
tangan kirinya juga memegang 
kantong. Cuma kantong di tangan 
kanan itu adalah untuk mengum¬ 
pulkan perbuatan-perbuatan baik 
dari anggota keluarga itu, yang kiri 
itu adalah perbuatan jahat. 

Satu tahun sekali, saat Dewa 
Dapur naik ke langit, ia melaporkan 
kepada Dewa Langit apa saja yang 
dilakukan oleh keluarga tersebut. 
Berdasarkan laporan itu, Dewa 
Langit akan menurunkan rezeki, 
hoki atau malapetaka kepada ang¬ 
gota keluarga itu. Tentu, keluarga- 
keluarga ini takut kalau dilaporkan 
perbuatan-perbuatan buruknya. 
Sebelum Dewa Langit itu naik ke 
langit, mereka mengadakan upa¬ 
cara sembahyang, dengan maksud 
agar melalui sembahyang itu, Dewa 
Dapur - waktu naik ke langit - hanya 
melaporkan yang baik saja. Karena 
itu barang yang disajikan banyak 
yang rasanya manis-manis. Maksud¬ 
nya supaya setelah Dewa Dapur 
menyantap yang manis-manis, ia 
melaporkan hal yang manis-manis 
kepada Dewa Langit. 


Israel berkabung sampai 70 hari 
atas kematian Jusuf. Mereka pakai 
kain blacu dan menaruh debu ta¬ 
nah di kepalanya. Itu tradisi Israel 
yang mau menggambarkan duka 
yang dalam. Mengapa ketika orang 
Cina memakai pakain perkabu¬ 
ngan, kita melarangnya dan me¬ 
nyuruh mereka menggantikannya 
dengan yang berwarna merah ka¬ 
rena merupakan simbol suka cita," 
sergahnya sengit. 

Menurut David, gereja harus pu¬ 
la menerima tradisi bangsa-bang¬ 
sa. "Israel punya tradisi dipaparkan 
dalam Alkitab sebagai contoh 
sehingga kita bisa menerima tradisi 
lain asal tidak menyangkut pada 
penyembahan berhala atau tah- 
yul. Jadi jangan setelah menjadi 
orang Kriten lalu jadi orang aneh, 
lain dari yang lain. Lain dari yang 
lain dengan kebaikan itu boleh. 
Tapi lain dari yang lain dengan ke¬ 
anehannya itu, Tuhan tidak suka. 
Tuhan mau kita asli jadi manusia 
yang benar/' kata pendeta keturu¬ 
nan Tionghoa ini. 

Pendapat senada dipaparkan 
Harry. "Yesus datang bukan untuk 
menghilangkan adat-istiadat, ter¬ 
masuk adat-istiadat bangsanya 
sendiri Israel," tukasnya. Ia 
mencontohkan, dalam pesta nikah 
di Kana, kebiasaan pesta dan 
minuman, juga tari-tarian yang 
menjadi tradisi Israel dirayakan pula 
oleh Yesus. "Yang Dia tidak 
inginkan adalah kemunafikan dari 
orang Farisi dan ahli Taurat yang 
mengatakan ini boleh dan itu tidak 
boleh. Seperti makan harus cuci 
tangan misalnya. Cuci tangan itu 
baik, tapi jangan dipakai untuk 
keuntungan pribadi," katanya. 


"Walaupun ini satu upacara 
kepercayaan dan sifatnya keba¬ 
nyakan tahayul daripada rasional¬ 
nya, tapi upacara ini sebenarnya 
mengungkapkan kebernaran yang 
ada dalam Alkitab," tegas Pdt. Pau¬ 
lus Daun. Ia menyebut beberapa 
kebenaran yang terdapat dalam 
ritual ini. Yang pertama, Alkitab me¬ 
ngatakan bahwa seluruh manusia 
sudah berbuat dosa. Dengan ada¬ 
nya upacara sembahyang, jelas 
Paulus, tampak bahwa bagaimana 
pun baiknya orang, pasti pernah 
melakukan kesalahan. Upacara itu 
membuktikan bahwa setiap manu¬ 
sia berdosa. 

Yang kedua, terungkap kebe¬ 
naran bahwa upah dosa adalah ma¬ 
ut. Karena itu masyarakat Tiong¬ 
hoa takut bila perbuatan jahat me¬ 
reka dilaporkan lalu mendatangkan 
hukuman. Ketiga, terungkap pula 
kerinduan orang Tionghoa untuk 
mendapatkan kelepasan dari huku¬ 
man atau dalam istilah Kristen dise¬ 
but keselamatan. "Cuma sayang¬ 
nya mereka menggunakan caranya 
sendiri, yaitu dengan membuat 
meja sembahyang supaya Dewa 
Dapur melaporkan hanya yang 
baik," ujar Paulus. 

Memang keyakinan itu perlu 
dikritisi. Katakan saja, apakah 
mungkin Dewa Dapur itu menjadi 
baik hanya oleh karena mencicipi 
makanan yang disajikannya lalu dia 
bisa mengubah laporan itu. Kalau 


Tahun baru 

Menurut Harry, Imlek adalah Ta¬ 
hun Baru Cina menurut perhi¬ 
tungan bulan. Juga berarti permu¬ 
laan musim semi, atau perayaan 
melewati tahun. "Seperti pergan¬ 
tian tahun dalam tradisi lainnya, apa 
salahnya bila warga Kristen ke¬ 
turunan Tiongkok di Indonesia tu¬ 
rut merayakannya?" tanya dia, 
retoris. 

Sebagai bagian dari masyarakat 
keturunan Tiongkok, umat Kristen 
keturunan Tiongkok tidak perlu 
terlalu alergi dengan Imlek. "Yang 
perlu dihindari adalah segala se¬ 
suatu yang bersifat tahyul mau¬ 
pun doa-doa kepada para dewa- 
dewi. Tapi perayaannya sendiri 
perlu kita ikuti," tukasnya. 

Menurut pantauan dia, banyak 
hal dalam tradisi Cina dalam ling¬ 
karan Imlek itu yang punya kaitan 
dengan keyakinan iman Kristen. 
Legenda Ko Nien misalnya. "Nien 
itu binatang yang diperintahkan 
oleh penguasa langit untuk 
memusnahkan manusia karena 
karakter manusia terlalu jahat. Tapi 
manusia tak kalah pintar. Mereka 
berusaha mendapatkan nasihat dari 
orang bijak. Untuk menghindari 
binatang, pada malam itu, harus 
lepaskan petasan, lampion merah, 
agar dari atas langit, dia lihat seolah 
sudah terbakar habis, jadi dia tidak 
jadi datang. 

Setelah melewati malam itu, 
keesokan harinya, ketika kita keluar 
rumah, begitu ketemu orang lain, 
kita bicara ko nian, kita selamat 
karena telah selamat dari itu "jelas 
Harry. Legenda itu, masih menurut 
Harry, punya kesamaannya dengan 
cerita darah domba yang ditaburi 


Dewa Langit itu ada, apakah ia bisa 
dikibulin oleh Dewa Dapur itu? "Di 
situlah peluang bagi kita untuk 
menjelaskan kebenaran Alkitab 
bahwa Allah kita itu Allah yang 
mahatahu. Tapi dari upacara itu 
kita dapat mengatahui satu 
kerinduan dari orang-orang 
Tionghoa untuk dapat melepaskan 
diri dari hukuman karena perbuat¬ 
an salah. Mereka tidak tahu bahwa 
Aliah tidak mungkin meniadakan 
hukuman bagi seseorang yang 
melakukan kesalahan. Bila salah, 
pasti dihukum. Cuma Allah menye¬ 
diakan jalan keselamatan yaitu di 
dalam Yesus Kristus. Yesus Kristus 
harus mati, karena upah dosa itu 
adalah maut. Yesus mati untuk 
menggantikan kita, supaya kita 
yang percaya akan mendapatkan 
kelepasan. Itu iman keyakinan kita 
yang bisa kita wartakan," katanya. 

Jadi, lanjutnya, kita bisa 
memakai tradisi mereka untuk 
menyampaikan Kabar Keselamat¬ 
an. "Bukan belum apa-apa lang¬ 
sung mengkritisi atau menentang. 
Itu bukan cara pendekatan yang 
baik. Kita mengangkat isu yang 
ada, lalu memakai isu itu sebagai 
sarana untuk menyampaikan Kabar 
Gembira. Begitu pula dengan 
larangan menyapu kotoran ke luar 
rumah yang dipercayai dapat pula 
membuang berkat. "Kita wartakan 
bahwa berkat itu tak ditentukan 
oleh masalah sapu-menyapu, tapi 



Pdt. David Nuh 


di jenang pintu setiap rumah or¬ 
ang Israel ketika mereka 
dibebasakan dari perbudakan Mesir. 
"Darah warnanya merah. Lampion 
dan asesorik Imlek lainnya juga 
berwarna merah," katanya. 

Begitu pula dengan pembagian 
angpao yang merupakan upaya 
untuk membagi-bagi berkat 
kepada orang lain. "Bukankah Tu¬ 
han mengatakan bahwa lebih baik 
memberi daripada menerima?" 
tanya Harry lagi. Ia meminta gereja 
tak usah membangun tembok 
"Yeriko" atau tembok pemisah 
dengan masyarakat etnis Cina 
karena masalah Imlek ini. "Apa 
salahnya kalau gereja merayakan 
Imlek sambil mengajarkan mana 
yang boleh dan tidak boleh diikuti 
umat Kristen, tentu dengan dasar 
yang jelas," katanya. 


*<Pau! Makugoru 



Pdt Paulus Daun 


karena kehadiran Kristus dalam 
rumah tangga," jelas Paulus lagi. 

Acara kumpul bersama (toan 
yen ) mirip dengan nilai kristiani 
yang mengutamakan persatuan 
dan persaudaraan. Acara soja teh 
mengekspresikan penghormatan 
kepada orang tua seperti diama¬ 
natkan Tuhan dalam dekaiog. Sa¬ 
at mereka melakukan sembah¬ 
yang kepada arwah yang mening¬ 
gal yang digolongkan sebagai ritual, 
tukas Paulus, kita tidak perlu ikut. 
Tetapi bila diperlukan, kita dapat 
membantu agar pelaksanaan sem¬ 
bahyang mereka itu lancar. Kita 
juga bisa memberikan angpao ke¬ 
pada orang tua kita dalam bentuk 
buku-buku yang mengantar kepa¬ 
da penginjilan. "Orang Tionghoa 
Kristen jangan antipati terhadap 
Imlek. Alkitab meminta kita untuk 
bersuka cita dengan orang yang 
bersuka cita, menangis bersama 
orang yang menangis. Masd orang 
Tionghoa Kristen tidak merayakan 
tahun barunya?" tanyanya. 

j* Paul Makugoru 


Pintu Masuk Kabar Gembira 

Sikap terbuka pada perayaan Imlek, membuka pintu luas untuk memberitakan Kabar gembira. 
Apa saja kekayaan Imlek yang dekat dengan prosesi iman Kristen? 
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Pertobatan Nasional 


Victor Silaen 


E NTAHLAH, mungkin karena 
bencana yang menimpa In¬ 
donesia begitu kerapnya 
dalam beberapa tahun terakhir ini, 
maka pada pertengahan bulan lalu 
sejumlah tokoh umat dan organi¬ 
sasi keumatan aras nasional menye¬ 
rukan perlunya pertobatan nasio¬ 
nal. Ide yang usang, sebenarnya. 
Karena, sebelum Soeharto - 
presiden dengan masa kekuasaan 
kedua terpanjang di dunia setelah 
Fidel Castro dari Kuba - mundur 
dari jabatannya pada 21 Mei 1998, 
ide serupa sudah pernah diangkat 
ke pemurkaan dan sempat men¬ 
jadi wacana publik. Tapi, apa yang 
terjadi setelah itu? Mewujudkah 
ide tobat nasional itu di dalam kehi¬ 
dupan segenap komponen bangsa 
ini, sehingga Indonesia kemudian 
bangkit dari keterpurukannya? 

Rasanya tidak. Buktinya Indone¬ 
sia masih begini-begini saja, semen¬ 
tara negara-negara lain di Asia 
Tenggara yang pernah dilanda krisis 
moneter pada saat bersamaan, 
kini bukan saja sudah pulih, bah¬ 
kan lebih maju dibanding sebelum¬ 
nya. Indonesia masih tetap hidup 
di dalam keprihatinan - terutama 
rakyatnya. Indonesia masih tetap 
berada di peringkat teratas dalam 
hal yang satu ini: korupsi. Indone¬ 
sia masih bergelut dengan masalah 
terorisme dan konflik komunalisme. 
Indonesia masih sibuk mencari 
solusi tentang pengaturan pemba¬ 
ngunan rumah ibadah bagi umat 
minoritas. Pendeknya, hingga kini, 
seribu satu masalah masih tak 
mampu diatasi dengan sebaik 
mungkin oleh para elite politik dan 
pejabat negara yang mendapat 
gaji sangat besar untuk tugas dan 
tanggungjawab tersebut. 

Sungguh memprihatinkan, me¬ 
mang, negara dan bangsa ini. Kare¬ 
na itulah, seruan pertobatan nasio¬ 
nal - meski usang - patut didu¬ 
kung. Tapi, konsepnya seperti 
apa? Ramai-ramai naik haji, itukah 
pertobatan? Ramai-ramai mengha¬ 
diri Kebaktian Kebangunan Rohani, 
yang dipimpin oleh evangelis dari 
luar negeri, itukah pertobatan? 
Sering-sering menggelar acara doa 
nasional, entah dengan nama kon¬ 
ser, konferensi, dan yang sejenis 


itu, itukah pertobatan? 

Tentu saja semua yang disebut 
tadi penting. Tapi, tak dengan sen¬ 
dirinya semua aktivitas rohaniah itu 
memaknakan pertobatan. Sebab, 
sejatinya pertobatan haruslah 
memperlihatkan sebuah perubah¬ 
an yang sinambung. Jadi, ia niscaya 
tercermin di dalam kehidupan nya-ta 
sesehari - terutama dalam tindakan, 
bukan sekedar tutur-kata maupun 
sikap lahiriah yang kebanyakan palsu. 
Dengan demikian, maka pertobatan 
yang benar niscaya membawa kegem¬ 
biraan dan keberkahan 
bagi sesama. Bukan seba¬ 
liknya, mengaku bertobat 
tapi malah kian kerap 
membuat kekacauan dan 
menimpakan aneka derita 
ke dalam kehidupan or¬ 
ang-orang lain. 

Masih ingatkah cerita 
tentang si pemungut 
cukai bernama Zakheus 
(Lukas 19: 1-10)? Inti¬ 
nya, perikop itu ber¬ 
kisah tentang perto¬ 
batan Zakheus. Tapi, 
apa istimewanya? Bu- 
kankah isi Alkitab, dari 
awal sampai akhir, memang banyak 
mengisahkan pertobatan pelbagai 
macam orang — baik penguasa 
maupun rakyat jelata? 

Pertobatan Zakheus, memang, 
boleh jadi biasa-biasa saja. Tapi, se¬ 
benarnya ada sesuatu yang mena¬ 
rik. Disebutkan, Zakheus sebenar¬ 
nya hanya ingin mengetahui se¬ 
perti apakah orang yang bernama 
Yesus. Maka, suatu hari, tatkala 
mengetahui bahwa Yesus akan 
datang, Zakheus pun menanti-nan¬ 
ti penuh antusias. Ternyata, bukan 
cuma dia yang penasaran ingin meli¬ 
hat Yesus. Akibatnya, di tengah ke¬ 
rumunan massa, si pemungut cukai 
bertubuh pendek itu tak berhasil 
melihat Sang Mesias. 

Tapi, bukan Zakheus namanya 
kalau pendek akalnya. Didorong 
oleh keingintahuannya yang besar, 
berlari-larilah ia mendahului massa 
dan kemudian memanjat sebuah 
pohon ara. Ternyata, upayanya 
membuahkan hasil. Ketika Yesus 
sampai di tempat itu, Ia melihat 
ke atas dan berkata: "Zakheus, 


segeralah turun, sebab hari ini Aku 
harus menumpang di rumahmu." 

Ajaib. Beberapa potong kalimat 
sederhana yang terucap oleh 
Yesus, bukan dalam wahana 
khotbah, segera diresponi Zakheus 
dengan sukacita yang luar biasa. 
Lebih ajaib lagi, Zakheus menga¬ 
lami pertobatan saat itu juga. 
Padahal, tak ada kata-kata tentang 
"dosa" dan "siksa" yang didengar¬ 
nya. Tak pula ada tawaran tentang 
surga, kesembuhan, berkat yang 
melimpah, dan yang lainnya (seba¬ 
gaimana kerap ditawarkan melalui 
iklan-iklan di pelbagai media massa, 
oleh para "hamba Tuhan yang 
diurapi" itu). 



Tapi, itulah sejatinya pertobatan 
Zakheus. Ia yang kaya-raya karena 
pekerjaannya sebagai pemungut 
cukai itu, langsung melontarkan 
pernyataan luar biasa di hadapan 
Yesus: "Tuhan, setengah dari 
milikku akan kuberikan kepada or¬ 
ang miskin, dan sekiranya ada sesu¬ 
atu yang kuperas dari seseorang, 
akan kukembalikan empat kali lipat." 

Itulah hebatnya Zakheus. Berte¬ 
mu Yesus secara pribadi, seolah 
bermakna segalanya bagi dirinya. 
Tak heran, kalau setengah dari har¬ 
tanya yang banyak itu rela diserah¬ 
kan kepada orang miskin. 

Tapi, kenapa cuma setengah? 
Jelas, karena Zakheus tetap seo¬ 
rang yang realistik — sekalipun ia 
sudah bertobat. Bukankah ia juga 
butuh uang demi hidup esok lusa? 
Lagi pula, tak perlu menyanksikan 
Zakheus. Sebab, selain setengah 
dari hartanya, ia juga siap menye¬ 
rahkan empat kali lipat dari apa 
yang pernah diperolehnya secara 
tak halal selama hidupnya. Nah, 
kalau itu betul-betul terjadi, bisa 


dibayangkan esok lusa Zakheus 
berubah status sosial ekonominya 
menjadi si miskin. Tapi, begitupun 
ia siap menghadapinya. 

Sekali lagi, itulah hebatnya 
Zakheus. Ia yang kaya rela menjadi 
miskin, hanya karena sudah ber¬ 
temu Yesus. Itulah pertobatan 
sejati seorang pendosa, yang 
bukan disebabkan adanya tawaran 
tentang surga, janji tentang ke¬ 
sembuhan, berkat yang melimpah, 
dan yang lainnya. 

Tidakkah cerita anak-anak Se¬ 
kolah Minggu ini layak menjadi 
refleksi bagi kita semua? Sudahkah 
kita mengalami pertobatan sejati 
seperti itu? Tentu tak semua kita 
harus menjadi seperti 
Zakheus, yang setelah 
bertobat lalu bagi-bagi 
harta. Tapi, perta¬ 
nyaannya, benarkah kita 
membawa kegembi¬ 
raan dan keberkahan 
bagi sesama sejak me¬ 
ngaku diri sudah 
bertobat? 

Akhir bulan lalu, I. 
Wibowo, seorang ro¬ 
haniwan Katolik, ber¬ 
orasi tentang masalah 
kemiskinan di depan 
fungsionaris pre¬ 
sidium Ikatan Sarjana 
Katolik Indonesia periode 2006- 
2009. Sebagaimana negara- 
negara kaya membantu negara 
miskin, orang-orang super-kaya In¬ 
donesia perlu juga menyisihkan 10 
persen dari kekayaannya untuk 
orang miskin. Dari 55.000 miliuner 
di Singapura, sepertiganya orang 
Indonesia. Mereka menguasai 
kekayaan sebesar 87 miliar dollar 
AS atau sekitar Rp 793 triliun, 
padahal APBN hanya Rp 650 triliun. 
Mengutip Forbes Asia edisi Sep¬ 
tember 2006, dikemukakan bah¬ 
wa ada 40 orang Indonesia super- 
kaya dengan total kekayaan 22 
miliar dollar AS atau lebih dari Rp 
200 triliun. "Perjuangan melawan 
kemiskinan, selain didasarkan atas 
logika ekonomi, juga moral bahwa 
kekayaan bukan milik pribadi," ujar 
sang romo yang juga ahli tentang 
globalisasi itu. 

Wibowo meminta agar realitas 
kemiskinan Indonesia dibaca dalam 
konteks kemiskinan dunia. Ada se¬ 
kitar satu miliar manusia yang dikate¬ 
gorikan miskin ekstrem. "Mereka 


tidak hanya tak mengecap kenik¬ 
matan hidup, tetapi juga terancam 
maut setiap hari. Lebih dari 20.000 
orang mati setiap hari di seluruh 
dunia karena kemiskinan mereka, 
dan itu termasuk orang Indonesia." 

Wibowo juga mengutip laporan 
kemiskinan orang Indonesia oleh 
Bank Dunia sebulan lalu. ”49 persen 
dari seluruh penduduk Indonesia 
tergolong miskin dan rentan 
miskin. Itu berarti 108,78 juta or¬ 
ang. Kenyataan yang sangat fan¬ 
tastis untuk sebuah negara yang 
di tahun 1997 pernah dicalonkan 
oleh Bank Dunia sebagai 'macan 
Asia'," ujarnya. 

Setuju dengan pendekatan 
ekonom AS, Jeffrey Sachs, menu¬ 
rut Wibowo, kemiskinan Indone¬ 
sia perlu didekati tidak secara kultur 
maupun puja-puji keunggulan glo¬ 
balisasi. Kemiskinan harus dipahami 
sebagai situasi yang terjebak atau 
poverty trap (perangkap kemis¬ 
kinan) — menurut istilah Sachs. 
Mereka perlu dibebaskan dari 
perangkap. "Untuk membebaskan 
bangsa ini dari kemiskinan, mereka 
perlu diberi kail maupun ikan," 
katanya. "Perlu dibuat konsensus 
agar orang-orang superkaya Indone¬ 
sia mau menyisihkan 10 persen dari 
kekayaan mereka." 

Inilah sebentuk ide konkret ten¬ 
tang pertobatan nasional. Kepada 
Sutiyoso, misalnya, tak perlulah 
menuntut dia mundur dari jabatan¬ 
nya sebagai gubernur gara-gara 
banjir besar yang merendam DKI 
Jakarta dan daerah-daerah seki¬ 
tarnya. Kita tahu dia memang 
gagal memenuhi janjinya, sehingga 
banjir 2007 justru jauh lebih besar 
daripada banjir 2002. Kalau pem¬ 
bangunan fisik Jakarta selama ini 
betul-betul hiraukan aspek lingku¬ 
ngan, masakan banjir malah ber¬ 
tambah dahsyat? 

Ah, sudahlah. Kita harapkan saja 
dia bertobat sebagai wujud penye¬ 
salannya karena telah membiarkan 
Jakarta menjadi daerah yang tak 
ramah lingkungan. Kita harapkan 
Sutiyoso mau menyerahkan seba¬ 
gian dari hartanya untuk memban¬ 
tu ribuan warga yang dilanda derita 
akibat banjir - alih-alih menumpuk 
kapital demi menyukseskan manuver 
politiknya menyambut 2009. 

Sutiyoso hanyalah sebuah con¬ 
toh. Orang-orang kaya lainnya, baik 
pejabat negara, elit politik, pengu¬ 
saha kelas kakap, pendeknya siapa 
sajalah, kita harapkan juga 
pertobatan konkretnya. Ini demi 
Indonesia, kalau mereka memang 
masih mencintainya. 
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Manajemen Kita 


Harry Puspito 
(hpuspito@indosat.net.id) 


Dimensi Kehidupan 



P ENULIS masih melanjutkan 
pembicaraan tentang 
menyiapkan suatu goa/ set¬ 
ting atau perencanaan pribadi. Sa¬ 
saran akhir dari goa/setting adalah 
mencapai sasaran: hidup sukses di 
mata Tuhan. Kita tahu hidup sukses 
yang Tuhan kehendaki bersifat 'ho- 
listik', yaitu berhasil dalam 'apa saja' 
(Mazmur 1: 3). 

Prinsip Alkitab lain yang penting 
dalam hidup manusia adalah hukum 
'tabur tuai' (Galatia 6: 7b). Kalau 
kita mau berhasil di suatu bidang 
kita harus menabur benih yang baik 
di bidang tersebut. Kalau kita tidak 
menabur, bukan saja kita tidak me¬ 
nuai, kita malah akan menuai keme¬ 
rosotan di bidang tersebut. Dan ka¬ 
lau kita menabur benih yang jelek, 
kita akan menuai akibat buruknya. 

Pertanyaannya, "apa saja" hidup 
kita itu apa? Tidak ada satu benih 
'apa saja' yang bisa kita tabur. Kita 
perlu mendefinisikan seluruh aspek 
hidup kita itu menjadi bagian-bagian 
yang kita bisa tabur. Bagian-bagian 
hidup yang penting ini yang kita ke¬ 
nal dengan 'dimensi kehidupan'. 
Ada yang membagi kehidupan ma¬ 
nusia menjadi empat, lima, enam, 
tujuh dimensi. Penulis menyarankan 
paling tidak melihat hidup kita dalam 
delapan dimensi sebagai berikut. 

1) Kerohanian, yaitu tentang hu¬ 


bungan kita dengan Allah. Penge¬ 
tahuan tentang Firman dan pelaya¬ 
nan seseorang tentu ada hubu¬ 
ngan dengan kerohaniannya. Te¬ 
tapi antara keduanya dengan mu¬ 
dah dapat dipisahkan. Ada orang 
yang memiliki banyak pengetahuan 
tentang Tuhan, tentang Alkitab, 
tapi tidak memiliki kerohanian 
atau hubungan yang akrab de¬ 
ngan Tuhan. Kehidupan rohani 
orang yang demikian boleh dibi¬ 
lang miskin. Sebaliknya ada or¬ 
ang yang sederhana, berpendidi¬ 
kan rendah, bahkan miskin tapi 
mereka memiliki iman yang 
teguh. 

2) Pengetahuan, yaitu ke¬ 
mampuan intelektual yang dibu¬ 
tuhkan seseorang agar bisa ber¬ 
peranan secara baik. Karena sifat 
multi-fungsi manusia, kita perlu 
memiliki pengetahuan mengenai 
Firman, tentang keluarga, ber¬ 
hubungan dengan profesi maupun 
pengetahuan umum yang terus 
berkembang. 

3) Kesehatan, yaitu kebugaran 
fisik yang dengan sendirinya me¬ 
mengaruhi kebugaran emosi. Tan¬ 
pa didukung fisik yang bugar, ke¬ 
berhasilan seseorang akan ter¬ 
batas. Oleh karena itu penting bagi 
kita untuk menjaga dan mening¬ 
katkan kesehatan fisik dan emosi 


kita melalui berbagai usaha. 

4) Keluarga, yaitu hubungan an¬ 
tara suami dengan istri, orang tua 
dengan anak, hubungan dengan 
keluarga yang lebih jauh. Keluarga 
adalah titipan Allah dan merupakan 
komunitas terkecil di luar pribadi 



seseorang. Prinsip Alkitab mene¬ 
kankan prioritas tanggung jawab 
seseorang dari lingkungan yang 
paling dekat hingga paling jauh 
(Kisah Para Rasul 1: 8). Jika hubu¬ 
ngan keluarga tidak berfungsi baik, 
ini berpotensi mengganggu kinerja 
seseorang dalam bidang lain seperti 
sosial, pekerjaan dan pelayanan. 

5) Sosial, yaitu hubungan-hubu¬ 
ngan lain di luar keluarga, yaitu 


dengan teman dekat, kenalan, te¬ 
tangga, atasan, kolega, bawahan 
dan lain-lain. Bagi Tuhan hubungan 
adalah prioritas dibanding yang lain. 
Hubungan ini dimulai dari yang pal¬ 
ing dekat hingga yang paling jauh. 
Seorang yang berhasil dalam kehi¬ 
dupan, juga berhasil dalam hubu¬ 
ngan sosialnya. Karena itu aspek 
ini juga harus mendapatkan per¬ 
hatian. Banyak orang tidak me¬ 
nyadari pentingnya hubungan 
tapi lebih mengutamakan 'pro¬ 
yek' dalam suatu kerja sama. Ke¬ 
mudian timbul konflik yang meru¬ 
sak hubungan antar-anggota tim 
proyek, dengan susah payah 
proyek diselesaikan tapi konflik 
masih berkepanjangan. Akhirnya 
apa yang dikerjakan tidak menjadi 
berkat bagi yang lain. 

6) Keuangan, berhubungan 
dengan hutang, kredit, budget, 
pajak, dana rumah, dana sekolah, 
tabungan-tabungan, dan sebagai- 
nya. Untuk menggerakan berbagai 
kegiatan untuk mencapai berbagai 
sasaran, dalam dunia modern ini ki¬ 
ta memerlukan sarana finansial. Ka¬ 
rena itu kita perlu mempunyai sasa¬ 
ran-sasaran keuangan agar kita me¬ 
miliki cukup dana untuk mendu¬ 
kung berbagai kegiatan yang harus 
kita jalankan baik sekarang maupun 
waktu yang akan datang. Kita juga 


mengatur penggunaan dana untuk 
memberi, menabung, dan sebagai- 
nya. 

7) Pekerjaan dan pelayanan. 
Yaitu pekerjaan (profesi) maupun 
pelayanan rohani seseorang. Bagi 
seorang hamba Tuhan penuh wak¬ 
tu, kedua aspek pelayanan ini me¬ 
nyatu, tapi bagi profesional atau 
orang yang bekerja di bidang seku¬ 
ler, ada dua sisi pelayanan, yaitu 
pelayanan profesi dan pelayanan 
rohani. 

8) Rekreasi. Yaitu kegiatan-kegia¬ 
tan istirahat dan yang membawa 
kesenangan pribadi. Biasanya beru¬ 
pa hobi, rekreasi dan kegiatan-ke¬ 
giatan di luar pekerjaan rutin. Mela¬ 
lui rekreasi kita menikmati anuge¬ 
rah Allah, meningkatkan 'margin' 
dalam diri kita sehingga secara 
emosi kita bugar untuk mengerja¬ 
kan berbagai kegiatan sehari-hari. 

Setelah melihat segmen-segmen 
hidup kita ini, kita bisa menilai apa¬ 
kah hidup kita sudah 'on the right 
track' yaitu secara obyektif berhasil 
paling tidak dalam delapan bidang 
ini. Selagi kita masih hidup selanjut¬ 
nya kita perlu terus menabur dalam 
bentuk sasaran-sasaran yang akan 
kita kerjakan dan capai melalui goa! 
setting. Ini akan kita bahas dalam 
tulisan yang akan datang. Tuhan 
memberkati. □ 


Puluhan penduduk Kelurahan Bidara 
Cina. Jakarta Timur, berunjukrasa di 
depan Kantor Gubernur DKI Jakarta, 
7 Februari lalu. Mereka meminta 
Gubernur DKI Jakarta Sutiyoso turun 
dari jabatannya karena dinilai gagal 
membangun Jakarta, yang hanya 
mementingkan pertumbuhan ekonomi 
tapi melupakan dampak lingkungannya 
bagi rakyat kecil. Selama dua kali 
memimpin Jakarta, Sutiyoso terbukti 
gagal mengendalikan banjir. Sebe¬ 
lumnya, puluhan warga Manggarai 
juga berunjuk rasa dengan tuntutan 
yang sama. 

Bang Repot: Untuk apa repot- 
repot minta dia mundur? Tinggal 
entar lagi, kok. Minta saja dia 
memberikan sebagian dari hartanya 
untuk membantu ribuan warga yang 
menjadi korban banjir. Jangan lupa, 

' h kontrak untuk calon gubernur 
yang baru nanti. 

Kapolda Sulteng telah menutup 
seluruh pintu masuk ke wilayah Poso, 
menyusul laporan yang menyebutkan 
puluhan eks Laskar Jihad dari 
Surabaya sedang bergerak menuju 
daerah konflik tersebut. “Sekarang ini 
sudah tidak ada lagi ustadz dari 
Jakarta yang berkeliaran di Poso dan 
sekitarnya. Semuanya telah kami 
kuasai, terutama di wilayah Tanah 
Runtuh, Gebang Rejo dan Kayamanya," 
kata Wakil Kepala Divisi Humas Mabes 
Polri Brigjen Anton Bachrul Alam. 

Bang Repot: Rakyat mendukung 
jika aparat kepolisian berani 
bersikap dan bertindak tegas 
terhadap para pengacau masyarakat 
dan penjahat kemanusiaan. Tak usah 
pandang bulu, siapa pun mereka, 
asalkan terbukti bersalah, segera 
tangkap dan hukum saja. 

Ketua DPR Agung Laksono meminta 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
memerintahkan Jaksa Agung Abdul 
Rahman Saleh melakukan penyeli¬ 
dikan dan penyidikan berdasarkan 
temuan Komnas H AM untuk menun¬ 
taskan kasus penculikan 13 aktivis 
tahun 1998. Menurut Agung, kasus 


penculikan itu tidak perlu di bawa ke 
luar negeri. Presiden ingin kasus ini 
diselesaikan di dalam negeri. Semen¬ 
tara Kapolri Jenderal (Pol) Sutanto 
mengaku siap membantu Komnas 
HAM untuk menindaklanjuti 
temuannya mengenai penculikan 13 
aktivis tahun 1998. 

Bang Repot: Kalau nggak mau 
dibilang bisanya cuma “tebar 
pesona " buktikan dengan tindakan 
konkret. Jelaskan kepada seluruh 
rakyat Indonesia, bagaimana 'nasib' 
belasan aktivis yang hilang itu. Jadi 
anggota Dewan HAM PBB, kok 
kayak gini sih? Awas, jika tidak 
bertindak tegas juga nanti, jangan 
salahkan kelompok-kelompok 
masyarakat sipil yang membawa 
kasus ini ke lembaga internasional. 

Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) 
menyesalkan pernyataan Menko 
Kesra Aburizal Bakrie yang menuduh 
media massa membesar-besarkan 
bencana banjir di Jakarta. Menko 
Kesra dinilai telah kehilangan 
sensitifitasnya sebagai pejabat 
negara yang menganggap kecil apa 
yang terjadi karena mungkin korban 
tewas 36 orang dianggap terlalu 
kecil. 

Bang Repot: Kayaknya sih dia 
memang tidak cocok menjadi Menko 
Kesra. Mestinya membantu rakyat 
kecil yang kesusahan, kok malah 
komentar nggak keruan. Apa dia 
nggak bisa merasakan bagaimana 
dahsyatnya serangan banjir kali ini? 
Biasa hidup enak sih. susah deh... 

Perwakilan dari 50 negara bertemu 
di Paris tengah Februari lalu untuk 
mencari solusi membebaskan 
250.000 anak-anak di dunia yang 
direkrut menjadi tentara dan 
diterjunkan ke daerah konflik di 
sejumlah negara. 

Bang Repot: Kita dukung deh, 
meski dari jauh. Anak-anak kan 
juga manusia, yang punya HAM 
yang harus dilindungi dan dihormati. 
Betul nggak? 


GALERI KASET — 

Lagu-lagu lama yang Tetap Asyik 

A LBUM ini merupakan Album Manda 
rin "Best Seiler" 2007 dan tersedia 
dalam bentuk kaset, CD, VCD 
Karaoke dan DVD Karaoke. Ada pun lagu- 
lagu yang dipersembahkan dalam CD ini 
adalah sebagai berikut: 1) Di Doa Ibuku 
Namaku Disebut; 2) Tetap Cinta Yesus; 3) 

Allah Peduli; 4) Indah Bersama-Mu; 5) 

Yang Lemah Dikuatkan; 6) Bapa Engkau 
Sungguh Baik; 7) Seputih Bulu Domba; 8) 

Kau Mengenal Hatiku; 9) Ku Tahu Bapa 
P'liharaku; 10) Ku Masuk Ruang Maha Ku¬ 
dus; 11) Satu Hal Yang Ku Rindu; dan 12) 

S'perti Bapa Sayang Anak-Nya. 

Sebagian besar umat kristiani pasti kenal 
lagu-lagu di atas, karena memang lagu- lagu 
tersebut sudah tergolong "lagu wajib" bagi 
umat Tuhan. Alasannya, dalam versi asli, 
yakni bahasa Indonesia, lagu tersebut 
sudah dibawakan oleh beberapa penyanyi 
dengan gaya dan versi masing-masing, 
tentunya. Dan sejauh itu lagu-lagu terse¬ 
but tetap mendapat sambutan yang ba¬ 
gus, karena memang "enak" sih di telinga. 

Kini, lagu-lagu tersebut telah diterje¬ 
mahkan ke dalam bahasa Mandarin. Ini tentu langkah bagus. Di samping untuk memperkaya 
"perbendaharaan" lagu-lagu gerejawi dalam berbagai versi, langkah ini sekaligus untuk makin meyakinkan 
kita bahwa kasih Yesus itu tersedia bagi semua orang, apa pun bahasanya. 

Dengan demikian, pada dasarnya CD ini pantas untuk dimiliki semua orang, bukan hanya masyarakat 
Tionghoa. Karena iramanya sudah akrab di telinga kita, maka tentu sangat asyik mendengarnya dalam 
bahasa Mandarin. Bagi yang tidak mengerti bahasa Mandarin tidak perlu khawatir, sebab alunan suara dan 
vokal sang penyanyi, Herlin Pirena, mudah diikuti. Tentu mengesankan jika kita pun boleh memuji Tuhan 
dalam bahasa Mandarin. 

Herlin Pirena memang selalu mampu membuat lagu-lagu lama tidak menjadi usang. Suaranya yang 
melengking merdu menjadi jaminan bahwa lagu-lagu yang dia bawakan pasti disukai. Apalagi musiknya 
pun digarap dengan apik. Lagu-lagu lama, apalagi bermutu bagus, tentulah sangat layak untuk dilestarikan. 
Menikmati dan memiliki album seperti ini membuat koleksi musik kita tidak menjadi usang. Album Herlin 
Pirena telah membuktikan kalau lagu lama tetap asyik dinikmati. Mari simak album ini, sambil belajar 
mengenal bahasa Mandarin. *<Lidya 
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Ir. S.M. Doloksaribu, M. Ing, Dekan FT UKI 


Pemerintah Kurang Tanggap 
Antisipasi Banjir 


PERILAKU tidak mau belajar serta kurang antisipasi 
Pemerintah Provinsi (Pemprov) DKI Jakarta dalam 
mencegah terulangnya banjir besar tahun 2002 lalu, 
membuat gusar Ir. S.M. Doloksaribu, M. Ing. Baginya, 
pemprov tidak serius mengantisipasi bahaya banjir. Menurut 
lelaki usia 50-an ini, pemerintah lebih berpola pada kebijakan 
yang sifatnya parsial, tanpa fokus pada perencanaan yang 
sistematis yang membuat Jakarta tidak lepas dari status 
sebagai langganan banjir besar. Tentang bagaimana 
mengelola banjir di Jakarta, master enginering lulusan 
Hannover University, Jerman, yang saat ini menjadi dekan 
Fakultas Teknik Universitas Kristen Indonesia (UKI) Jakarta 
itu menuturkan pemikirannya kepada REFORMATA yang 
petikannya sebagai berikut. 


mena alam? 

Banjir besar kali ini barangkali bisa 
dikaitkan dengan pemanasan glo¬ 
bal yang berpengaruh pula pada 
perubahan iklim global di mana 
terjadi pergeseran musim kema¬ 
rau yang panjang. Sehingga ketika 
terjadi hujan berdurasi singkat, 
tetapi intensitasnya tinggi. Misal¬ 
nya hujan yang turun dalam satu 
hari, volumenya sama dengan hu¬ 
jan dalam enam hari. Ada dugaan 
hal ini akibat pengaruh pemanasan 
global. 


tsunami, kalau tidak ada bantuan 
dari masyarakat internasional, 
mungkin pemerintah kita tidak bisa 
berbuat apa-apa. Tidak ada sistem 
pemerintahan untuk mengantisi¬ 
pasi dan menolong rakyat jika ter¬ 
jadi bencana alam seperti longsor, 
gempa bumi. Pemerintah hanya 
bertindak spontan ketika bencana 
datang. Secara keseluruhan saya 
katakan, pemerintah kita be¬ 
lum memperhatikan sung¬ 
guh-sungguh kebutuhan 
masyarakat luas, terutama 
yang menyangkut benca¬ 
na. 



Lalu bagaimana 
dengan kinerja 
Bakornas? 

Bakornas itu 


B ANJIR di Jakarta sulit 
dihindarkan. Menurut 
Anda? 

Wilayah Jakarta, secara geogra¬ 
fis, memang merupakan tempat 
menampung luapan air dari 13 su¬ 
ngai yang bermuara di kawasan Bo¬ 
gor, Puncak, dan Cianjur. Ditambah 
lagi, hampir seluruh daerah aliran 
sungai (DAS) yang bermuara ke 
Jakarta sudah rusak sehingga se¬ 
tiap hujan deras, sungai-sungai itu 
tidak mampu menampung air, dan 
akhirnya berkubang di Jakarta. 
Selain itu, jika air laut sedang pa¬ 
sang, kiriman air tersebut tidak ter¬ 
tampung. 

Apa saja kesalahan pemerin¬ 
tah? 

Pembiaran pembangunan fisik 
yang menyalahi tata ruang di dae¬ 
rah Puncak, Bogor serta terlalu mu¬ 
dahnya orang berduit memperoleh 


ijin membangun, yang berakibat 
pada menyempitnya ruang terbu¬ 
ka atau zona hijau. Beberapa hal 
yang jelas menyalahi aturan antara 
lain pembangunan pusat perbelan¬ 
jaan, apartemen, konstruksi pele¬ 
baran jalan di kawasan Sudirman- 
Thamrin dan pembangunan ge¬ 
dung parkir di Taman Menteng 
yang mengakibatkan berkurangnya 
daerah tangkapan dan resapan air. 
Pembangunan sarana fisik yang di¬ 
lakukan Pemprov DKI dan sejumlah 
pengembang jelas mengabaikan 
keseimbangan ekologi. Jadi kebi¬ 
jakan tentang pembangunan ka¬ 
wasan penting dipertimbangkan 
kembali. Saya bukan anti-pemba- 
ngunan, tapi pembangunan harus 
memperhitungkan secara cermat 
seluruh risiko, baik dari segi udara, 
air, tanah serta aspek sosialnya. 

Bagaimana dengan feno- 


Apakah sudah ada peringa¬ 
tan dari BMG? 

Peringatan sudah disampaikan 
akhir Januari, yaitu akan terjadi se¬ 
macam badai, dan hujan turun se¬ 
cara tiba-tiba karena ada masalah 
di utara Australia. Sayangnya, pe¬ 
merintah kita tidak sensitif atas peri¬ 
ngatan tersebut, tidak ada perha¬ 
tian khusus. Dan setelah banjir be¬ 
sar terjadi, pemerintah baru repot. 


Harusnya pemerintah siaga dan 
tanggap atas peringatan itu de¬ 
ngan menyiapkan tenda, perahu 
karet dan lokasi pengungsian se¬ 
hingga dampak banjir tidak ter-lalu 
menyedihkan. 

Anda setuju bahwa banjir 
besar seperti ini akan jadi si¬ 
klus lima tahunan? 

Belum jelas juga. Banjir ini sebe¬ 
narnya periode ulang setiap lima 
tahun yang karakter banjirnya 
sama. Nanti akan dilihat juga pe¬ 
riode sepuluh tahun dan periode, 
puluh lima tahun dan seratus ta¬ 
hun. Jika kita berbicara pada pe¬ 
riode lima tahun atau sepuluh ta¬ 
hun, itu sebenarnya mengacu pa¬ 
da karakter intensitas hujannya. 

Lalu solusinya? 

Saya kira secara umum peme¬ 
rintah harus punya konsep peme¬ 
cahan berdasarkan karakter hidro¬ 
logis wilayah. Yang kedua, masya¬ 
rakat harus diajak dan dilibatkan 
pada masalah ini. Misalnya, menya¬ 
darkan bahwa semua saluran atau 
selokan yang macet, sekecil apa 
pun, itu sangat berperan menim¬ 
bulkan banjir. Lihat saja, sekarang 
setiap hujan turun beberapa menit 
saja, beberapa tempat sudah 
digenangi air. 

Efektifkah pembangunan 
Banjir Kanal Timur? 

Kalau perilaku masyarakat kita 
masih seperti sekarang, termasuk 
pemerintah yang tidak tahu me¬ 
rawat fasilitasnya, saya kira tidak 
banyak manfaatnya. Bisa saja kita 
gali kanal beberapa kilometer. Tapi 
jika air tidak mengalir lancar, karena 
kanal itu tertimbun sampah, sama 
saja bohong. 

Apakah Sutiyoso kurang 
serius? 

Saya rasa jangan hanya Sutiyoso 
yang kita "tembak". Seluruh kom¬ 
ponen pemerintahan, baik ekseku¬ 
tif maupun legislatif, tidak pernah 
tanggap terhadap bencana yang 
menimpa rakyat. Lihat Aceh pasca- 


terlalu mengandalkan kekuatan 
birokrat. Padahal kita tahu, kualitas 
birokrasi kita rendah dan korup. 
Mereka bukan birokrat yang peduli 
terhadap rakyat. Seperti yang saya 
tahu, dulu, Departemen Sosial itu 
korup dengan memakan bantuan- 
bantuan sosial. Sampai saat ini juga 
belum banyak yang berubah. 

Jika Bakornas tidak efektif, 
bagaimana kelanjutannya? 

Sebaiknya dibentuk badan pe¬ 
ngelola bencana agar masyarakat 
hidup tenang tanpa takut. Gempa 
misalnya tidak bisa dihindari, dan 
akan ada sepanjang masa. Jika 
gempa atau banjir dibiarkan saja 
muncul tanpa ada analisis atau pre¬ 
diksi, maka masyarakat miskin yang 
tertimpa bencana akan semakin 
miskin. 

Apakah korban berhak 
menggugat pemerintah, da¬ 
lam hal ini Sutiyoso? 

Saya malah menganjurkan su¬ 
paya ada dass actionaX.au tuntutan 
bersama terhadap pemerintah. 
Pemerintah dinilai lalai melindungi 
masyarakat, dan harus dibawa ke 
pengadilan. Saya lihat Sutiyoso le¬ 
pas tanggung jawab dengan me¬ 
ngatakan bahwa musibah ini adalah 
gejala alam. Harusnya tidak ada 
ucapan seperti itu. Mestinya dia 
minta maaf melihat warganya men¬ 
derita akibat banjir, dan mengajak 
masyarakat untuk sama-sama 
melihat persoalan banjir. 

Apakah gagasan Sutiyoso 
tentang megapolitan sudah 
sangat mendesak? 

Saya kira, untuk wilayah serumit 
Jabodetabek, pembenahannya 
harus dimulai dengan menganalisis 
beberapa fungsi seperti transpor¬ 
tasi, lingkungan, pemukiman, supa¬ 
ya wilayah ini teratur. Setelah keti¬ 
ganya tercapai, mungkin wacana 
megapolitan bisa disinggung. Saya 
lihat gagasan ini sarat dengan 
muatan politik atau kepentingan 
lain. 
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Saya berminat sebagai Pelanggan: 

Nama Lengkap 

Alamat Lengkap 
(Pengiriman) 


Telp. 

Jumlah Eksemplar 
Mulai Edisi 


Kode Pos:. 


..HP:. 


..s/d.. 


Atau daftar langsung ke bagian langganan hubungi: 

Telp. (021) 3924229 
_ Fax. (021) 3148543 
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Muda Berprestasi 


H OBI ternyata bisa ditekuni untuk 
nendulang prestasi. Bukan omong 
^ kosong. Lihat saja, dara bernama Micheile Vanessa 
Sudarsono. Tadinya ia hanya sekadar iseng menggoreskan 
[ pena di kertas, menggambar kartun. Namun, kepiawaiannya 
f menggoreskan pena hingga membentuk gambar-gambar lucu itu 
i menjadikan dirinya keluar sebagai juara pertama lomba kartun yang diadakan 
I oleh Comic Illustration Design pada tahun 2003 lalu. 

"Saya membuat kartun mirip komik animasi Jepang. Pada waktu itu tim penilai 
i menentukan tokoh serta alur ceritanya. Berhubung tema sudah ditentukan, maka 
saya tinggal membuat cerita dalam bentuk kartun," tutur dara pendiam ini. 

Kartun yang dibuat oleh Micheile memang agak unik. Tokoh utamanya ia beri nama yang 
ada unsur Indonesia-nya. Tokoh bernama Kaka misalnya, disingkat dari istilah bhinneka tunggal 
ika. Kemudian Tiwi berarti ibu pertiwi. Sedangkan alur cerita, ia sesuaikan dengan usia anak- 
anak yang memang menjadi pembaca karyanya. Ada pun kisah yang diangkat menekankan 
bahwa yang namanya kejahatan pasti dapat dikalahkan dengan kebaikan. 

Menurut dara kelahiran Jakarta 9 Desember 1991 ini, kegemarannya menggambar kartun 
sudah mulai terlihat saat masih berusia enam tahun. "Saya mulai senang menggambar 
ketika masih berusia enam tahun. Biasanya, saya melukis pemandangan alam dan aneka 
jenis satwa," cetusnya. 

Menginjak usia remaja, kegetolannya menggambar makin menjadi-jadi. Dia tidak hanya 
sekadar membuat gambar-gambar pemandangan alam serta satwa saja, tetapi menggambar j 
manusia dalam bentuk kartun. Tokoh-tokoh kartun itu kemudian dirangkai menjadi cerita 
bergambar. 

Meski demikian, hingga kini gadis yang juga hobi bernyanyi 
ini mengaku bila aktivitas membuat komik kartun itu hanya J3 

sekadar menyalurkan hobi saja. Dengan kata lain, dia M 

belum berpikir menjadikannya sebagai tumpuan masa PV 1 MM 

depan. Yang pasti, Micheile masih berkonsentrasi M f fJJM, m, 1/ 
V dengan pendidikan sekolah. gjmf' ^ M' M 
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RADIO TOP 

HITS3 

Lebih Dari Nafasku • Bila Kau Membuka Pintu - How Great Is Our God 
Pujian Sejati - Kasih Masih Ada - Selamanya Milik-Mu - You’re My Ali In Ali 
Besar & Ajaiblah Kau Tuhan • Mujizat Itu Nyata • Worthy Is The Lamb 

Introducing "How Great is Our God " 4 

The Most Popular Worship Song in USA 

Song Of The Year by Dove Award 


Nantikan tayangan kami di U channel 



REDISCOVERING THE KINGDOM 

oleh Myles Munroe 


~Ruz.CLe.aSG. 


T'*""’ 


Buku ini menentang hampir setiap konsep 
tentang agama. Sementara Munroe 
menyingkapkan realitas dan kuasa Kerajaan 
Allah; Anda akan tertantang sampai ke lubuk 
jiwa agamawi Anda; kelemahan-kelemahan 
agama akan terungkap; pusat perhatian akan 
beralih dari agama ke masalah utama, yaitu 
Kerajaan Allah. Ide terbesar dalam sejarah 
manusia dapat Anda temukan kembali hanya 
setelah membaca buku ini. 


DAPATKAN SEGERA BUKU INI DI TOKO BUKU 

Ji ProWamav 76. Jakarta, Telp (021) 3900790 

Dan di cabang-cabang kami: 

Kelapa Gading (021)45841779 Tanjung Ourcn : (021| 5630463 Aneh Pondok indah (021)7207171 

Surabaya (03!) 5345850 Manado (0431 j 861540 


REFORMATA 
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Yayasan Tanggul Bencana Indonesia 

Efektif Membantu Korban Bencana 



Lokakarya PSP di Hotel Cipta, 31 Oktober 2006 


K ANTOR yang terletak di 
Jalan «alasan, Jakarta Pusat 
itu lebih tepat disebut gu¬ 
dang. Ruangan penuh dengan ba¬ 
rang-barang seperti mi instan, 
minuman mineral, susu bayi, obat- 
obatan sampai kardus-kardus berisi 
pakaian bekas yang masih layak pa¬ 
kai. Barang-barang tersebut dipak 
rapi dalam kardus maupun karung. 
Jadi, hanya tersisa sedikit tempat 
untuk kursi dan meja. Kantor itu 
penuh dengan barang-barang, ka¬ 
rena selama banjir besar melanda 
Jakarta dan sekitarnya, banyak or¬ 
ang menyerahkan bantuan untuk 
korban banjir. Yayasan Tanggul 
Bencana Indonesia (YTBI), pemilik 
kantor itu memang bergerak da¬ 
lam aktivitas membantu masyarakat 
yang ditimpa bencana. 

Menurut Lucy Ruth Montolalu, 
ketua YTBI, pihaknya selalu sibuk 
melayani masyarakat yang datang 
untuk memberikan bantuan ke 
kantornya. Selain sibuk menerima 
pihak-pihak yang datang mengan¬ 
tarkan bahan bantuan bagi peng¬ 
ungsi, para staf juga repot mela¬ 
deni telepon yang seolah tiada pu¬ 
tus-putusnya. Para penelepon rata- 
rata bertanya tentang kawasan 
mana yang perlu secepatnya di¬ 
bantu. Selain itu tidak sedikit yang 


bertanya tentang cara menyalur¬ 
kan dana yang akan disalurkan bagi 
masyarakat yang sedang mende¬ 
rita itu. "Sejak musibah banjir me¬ 
landa, kami sibuk menerima ba¬ 
nyak sekali bantuan dari para dona- 
tor maupun simpatisan yang se¬ 
ngaja datang ke sini," jelas Lucy 
kepada REFORMATA yang berkun¬ 
jung ke kantor yang juga diguna¬ 
kan sebagai posko banjir itu. 

Tapi, lanjut Lucy memaparkan, 
yayasan pimpinannnya tidak sen¬ 
dirian dalam melakukan tugas ke¬ 
manusiaan itu. Untuk musibah ban¬ 
jir kali ini YTBI bekerja sama de¬ 
ngan Persekutuan Gereja-gereja 
di Indonesia (PGI) wilayah Daerah 
Khusus Ibu Kota (DKI) Jakarta. 
Wujud kerja sama ini, YTBI mem¬ 
buka posko di Gereja Protestan 
Indonesia bagian Barat (GPIB) Koi- 
nonia, Jakarta Timur. Selain bagi 
warga yang tinggal di bantaran Kali 
Ciliwung, tepatnya di Kampung 
Melayu dan Bidaracina, bantuan itu 
disalurkan pula di beberapa lokasi 
pengungsian yang berada di wila¬ 
yah Jakarta Pusat, Jakarta Selatan, 
dan kawasan lain di Jakarta Timur. 
Ada pun bentuk bantuan yang di¬ 
salurkan antara lain adalah bahan 
makanan, mi instan, minuman min¬ 
eral, susu bayi, obat-obatan, 


pakaian layak pakai dan seragam 
sekolah. Tidak hanya itu, bagi da¬ 
erah yang sulit dijangkau, yayasan 
mendrop belasan perahu karet 
untuk mengevakuasi warga yang 
terjebak ganasnya banjir. 

Alat pelayanan gereja 

Ditanya tentang YTBI, Lucy 
menjelaskan bahwa lembaga yang 
dia pimpin itu merupakan salah satu 
alat pelayanan gereja-gereja ang¬ 
gota PGI. Lebih lanjut dijelaskan, 
YTBI ini secara historis merupakan 
kelanjutan dari Yayasan Tanggul 
Bencana (YTB) yang didirikan oleh 
PGI tahun 1991. "Perubahan dari 
YTB menjadi YTBI termasuk struk¬ 
tur maupun personalnya, adalah 
dalam rangka penyesuaian dengan 
Undang Undang Yayasan Nomor 
16 tahun 2001, dan Nomor 20, 
28 tahun 2004," cetus Lucy. 

Dalam menjalankan panggilan 
kemanusiaannya, YTBI tidak mem¬ 
bedakan korban atas dasar agama, 
suku, ras, gender, usia dan stratifi¬ 
kasi sosial. Bagi YTBI, sesama ma¬ 
nusia adalah semua warga masya¬ 
rakat yang menjadi korban benca¬ 
na alam seperti, kekeringan, gem¬ 
pa bumi, banjir, gunung meletus 
dan konflik sosial yang akhir-akhir 
ini kerap terjadi di Indonesia. "YTBI 
adalah lembaga otonom dan inde¬ 
penden, namun sebagai mitra ge¬ 
reja-gereja anggota PGI dan 
kelompok masyarakat dalam me¬ 
nanggulangi penderitaan manusia 
akibat bencana alam dan bencana 
akibat ulah manusia /' tutur Lucy. 

YTBI sendiri berkedudukan di 
Jakarta dan kerap bekerja sama 
dengan lembaga lain melalui impte- 
menting partner di seluruh Indo¬ 
nesia. Yayasan bekerja sama 
dengan organisasi yang punya visi 
terwujudnya masyarakat yang hi¬ 
dup lebih siap siaga, berdaya, man¬ 
diri dalam menghadapi dan menge¬ 
lola bencana alam maupun musi¬ 
bah akibat perbuatan manusia. 
Dengan segala kiprah kemanusiaan¬ 
nya, YTBI diterima ACT Internasio¬ 
nal yang berkedudukan di Jenewa, 


Swiss. 

Program-program 

Sebagai badan yang dituntut se¬ 
lalu siaga, YTBI memiliki sejumlah 
program kerja. Tentang apa dan 
bagaimana program-program itu, 
perempuan kelahiran Jakarta 30 
Juni 1940 ini menuturkan, salah 
satu di antaranya adalah bantuan 
darurat. "Bantuan tersebut diarah¬ 
kan untuk meringangkan penderi¬ 
taan dan beban hidup khususnya 
memenuhi kebutuhan dasar hidup 
para korban akibat bencana alam 
maupun sebagai akibat konflik 
sosial," urai perempuan berkaca ma¬ 
ta ini. Program ini terwujud dalam 
bentuk rehabilitasi seperti, me¬ 
ngembalikan kondisi kehidupan pa¬ 
ra pengungsi akibat korban keru¬ 
suhan yang kembali ke tempat de¬ 
sa asal, atau daerah tempat tinggal 
pengganti. 

Program ini juga turut membina 
kondisi mental dan psikologis para 
korban melalui kegiatan pendam¬ 
pingan dan advokasi. Hal ini pernah 
dilakukan pada korban gempa 
bumi dan tsunami di Nias, Sumatera 
Utara. YTBI juga memberi bantuan 
berupa peralatan kerja dan bibit di 
bidang pertanian, peternakan, 
perikanan. Tujuannya agar para 


korban bisa berusaha mencari naf¬ 
kah tanpa harus menunggu ban¬ 
tuan dari pihak lain. Kemudian, 
yayasan memberi bantuan pendidi¬ 
kan kepada anak-anak akibat keru¬ 
suhan sosial. 

YTBI tidak hanya sibuk memberi 
bantuan bagi penduduk yang 
tertimpa musibah. Lembaga ini se¬ 
lalu berupaya memperlengkapi para 
stafnya supaya dapat melakukan 
tugas dengan cepat, tangkas, dan 
bermanfaat bagi pihak yang 
membutuhkan. Untuk ini YTBI me¬ 
miliki program pelatihan, penelitian 
dan publikasi. YTBI juga senantiasa 
mempelajari kelebihan dan kelema¬ 
han serta manfaat program-pro¬ 
gram tersebut, dan membenahi se¬ 
hingga lebih berdaya guna bagi ma¬ 
syarakat. "Hasrat untuk selalu 
memperbaiki dan meningkatkan 
pelayanan, membentuk pola dan 
model program YTBI yang mem¬ 
punyai ciri khas tersendiri dan efek¬ 
tif dalam membantu korban ben¬ 
cana," tukas Lucy. Di samping itu, 
pihaknya selalu menjalin hubungan 
(koordinasi dan kerja sama) dengan 
mitra dan semua orang yang ingin 
terlibat demi peningkatan pela¬ 
yanan YTBI, khususnya warga 
penerima bantuan. 

& Dani e! Siahaan 
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l Tjpv RASSINDA Untaian Nada Penabur Kasih UH 


Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi 
Kesegaran Jiwa Kepada Anda 
Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 
Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 


Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur 
Anda setiap hari menjelang senja 
Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 


Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 




Heartline Center 

Jl. Permata Sari No. 1000, Villa Permata 
Lippo Karawaci, Tangerang 15810, Indonesia 
Phone: +6221 59494223 (Hunting) 

Fax: +6221 59494228 
www.heartline.co.id 
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Heartline FM-Karawaci 
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RADIO SWARA BERKAT 

103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627 -23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggulan kami: 


RSB FM 

THE BEST RADIO IN DAIRI 

RSB loy FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. Pkl. 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

Pkl. 09.00-11.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
Pkl. 19.00 - 20.00 WIB 


Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). PkU9.00-2l.00 WIB 


Lagu Daerah 

Reque$t lewat kupon dari berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 
Petani 


REFORMATA 

























































r E/ORMAIA| 


EDISI 53 Tahun IV 16-28 Februari Tahun 2007 


Kredo 


f 

i f A Pdt ’ Mangapul Sagala, M.Th 

( www ->^angdpulsagala.com) 


GAYA HIDUP 



S ETIAP orang Kristen bisa 
mengaku bahwa dirinya 
sudah dilahirkan kembali atau 
sudah bertobat. Juga dengan mu¬ 
dah dapat mengucapkan kalimat- 
kalimat yang kelihatannya rohani, 
seperti "Puji Tuhan", "Haleluya" 
dan seterusnya. Namun sesung¬ 
guhnya, kekeristenan yang sejati 
tidak cukup berhenti di situ. Tuhan 
Yesus menegaskan bahwa pohon 
dikenal dari buahnya. 

Demikian juga penegasan kitab 
Ibrani. Walaupun tidak diketahui 
dengan jelas siapa penulis kitab 
Ibrani, waktu penulisannya serta 
kota atau gereja yang dituju, na¬ 
mun kita bersyukur, karena ada sa¬ 
tu hal yang sangat jelas. Kitab Ibra¬ 
ni dengan jelas mengajarkan dok¬ 
trin atau dogma Kristen yang sa¬ 
ngat mendalam dan mendasar. Ta¬ 
pi tidak berhenti pada hal-hal dok- 
trinal atau dogma semata; kita juga 
menemukan banyak pengajaran 
yang sangat praktis dan relevan da¬ 
lam tiap-tiap pasal, mulai dari pasal 
permulaan hingga pasal terakhir 
(Ibrani 13). Kita akan menggali 
bagaimana kitab ini diakhiri dengan 
hal-hal yang sangat penting dalam 
kehidupan kita. 

1. Hiduplah dalam kasih. Pada 
akhir pasal 12 ditegaskan bahwa 
umat yang percaya pada Yesus 
akan menerima kerajaan yang tidak 
tergoncangkan (12: 28). Segera 
setelah itu, muncul nasihat-nasihat 
praktis dan sangat relevan. Bagai¬ 
manakah seharusnya gaya hidup 
anak-anak kerajaan tersebut? Buah 
seperti apakah yang diharapkan 
dari padanya? Pasal 13 menyatakan 
bahwa gaya hidup anak-anak 
kerajaan harus berbeda dengan 
orang-orang yang tidak percaya. 
Pertama, kita melihat seruan untuk 
hidup dalam kasih: "Peliharalah 
kasih persaudaraan" (Yun: filadelfia, 
ayat 1). Perintah ini berakar kuat 
dalam Perjanjian Lama (Maz.133- 
:1). Karena itu, perintah yang sama 
juga ditemukan dalam surat-surat 
rasul Paulus (1 Tes.4:9). Kata "pe¬ 
liharalah", dalam bahasa Yunani 


adalah "meneto" (secara harfiah ar¬ 
tinya "tetaplah"). Itu berarti, kasih 
yang telah dialami oleh orang yang 
percaya pada Tuhan Yesus harus¬ 
lah diterapkan terus-menerus, 
tidak sekadar emosi sesaat. Kasih 
tersebut bukan hanya di bibir, tapi 
dinyatakan dengan cara yang 
konkrit, yaitu memberi tumpangan 
bagi yang memerlukan (ayat 2) 
dan memerdulikan mereka yang 
sedang mengalami hu¬ 
kuman (ayat 3). 

2. Hidup dalam keku¬ 
dusan. Barangkali ada 
yang beranggapan 
bahwa di tengah-te¬ 
ngah dunia yang penuh 
dosa, hidup kudus me¬ 
rupakan tema yang ku¬ 
rang menarik. Tapi perlu 
diketahui bahwa kondisi 
manusia di jaman ini tidak 
jauh beda dengan kondisi 
manusia di jaman Perjan¬ 
jian Baru (PB). Namun, ki¬ 
ta membaca penegasan 
Alkitab agar hidup kudus, 
penuh hormat terhadap 
perkawinan dan jangan 
mencemarkan tempat tidur 
(ayat 4). Lebih jelasnya, ja¬ 
ngan berselingkuh, bersun- 
dal atau berzinah (4b). 
Pengajaran tentang kekudu¬ 
san hidup, juga berakar kuat 
pada Perjanjian Lama (PL), 
khususnya kitab Imamat 
(Im.l9:l-2). Hal ini berhubu¬ 
ngan dengan apa yang telah 
kita sebut di atas, di mana ini 
adalah penerapan kasih di tengah 
keluarga. Dengan perkataan lain, 
jangan sampai terjadi adanya or¬ 
ang-orang yang kelihatan memiliki 
relasi yang baik dengan orang-or¬ 
ang luar, tetapi bermasalah dengan 
anggota keluarga sendiri. Hidup 
berpura-pura atau munafik. De¬ 
ngan perkataan lain, kekristenan 
yang sejati harus dimulai dari ke¬ 
luarga, di mana terjalin hubungan 
kasih dan saling menghargai antara 
sesama anggota keluarga: suami- 
istri, orang tua-anak. 


3. Hidup dalam penyerahan. 
Setelah hidup dalam kasih dan ke¬ 
kudusan, maka hal lain yang sangat 
penting untuk dipelajari dan diprak¬ 
tekkan oleh anak-anak kerajaan 
adalah hidup dalam penyerahan. 
Hal ini berkait erat dengan sikap 
yang benar terhadap uang. Hal itu¬ 
lah yang juga dibahas dalam pasal 
13. Ada dua perintah penting 
bagaimana 


bersikap ter¬ 
hadap materi. Pertama, "Jangan 
menjadi hamba uang". Seorang 
pernah berkata bahwa uang ada¬ 
lah hamba yang taat dan tuan yang 
kejam. Ini berarti, jika uang dija¬ 
dikan alat (diperhamba), maka dia 
akan "menuruti" apa saja yang kita 
inginkan. Kita dapat memperalat 
uang tersebut untuk membeli apa 
saja, dan dia tidak akan pernah 
melawan. Tapi bagaimana jika uang 
bukan lagi alat, tapi kita menjadi¬ 
kannya tujuan atau tuan? Sung¬ 
guh sangat berbahaya! Mengapa? 
Banyak contoh di sekitar kita yang 


menjadi korban materialisme. Keka¬ 
yaan yang dianggap membawa 
kebahagiaan, ternyata telah mem¬ 
bawa bencana dan malapetaka. 
Hal yang sama diamati oleh Rasul 
Paulus. Dia menulis: "Mereka yang 
ingin kaya, terjatuh ke dalam 
pencobaan, ke dalam jerat dan ke 
dalam berbagai-bagai nafsu yang 
hampa dan yang mencela¬ 
kakan, yang menenggelam¬ 
kan manusia ke dalam ke¬ 
runtuhan dan kebinasaan. 
Karena akar segala kejaha¬ 
tan adalah cinta uang... 
(ITim.6:9-10). 

Jika demikian, apa yang 
harus dilakukan? Perintah 
kedua, "cukupkanlah diri¬ 
mu dengan apa yang ada 
padamu" (ayat 5). Jika 
kita mengamati perintah 
ini, maka kita melihat 
suatu perintah yang 
memang hanya dapat 
dilakukan oleh anak- 
anak kerajaan, yaitu or¬ 
ang-orang yang telah 
memiliki kepuasan 
hidup di dalam Tuhan. 
Mengapa? Karena da¬ 
lam kenyataan hidup 
sehari-hari, kita me¬ 
ngamati orang-orang 
yang tidak pernah 
merasa cukup de¬ 
ngan apa yang telah 
dimilikinya. Alkitab 
menegaskan: "Siapa 
mencintai uang, tidak akan puas 
dengan uang" (Pengkh.5:9). Rasul 
Paulus juga menulis bahwa buah 
daging adalah hawa nafsu dan 
keserakahan (Gal.5:19). Tetapi 
tidak demikian dengan orang-or¬ 
ang beriman. Hidup mencukupkan 
diri dengan apa yang ada, meru¬ 
pakan salah satu ciri hidup yang 
penuh dengan penyerahan. Orang 
yang percaya dan mengandalkan 
Tuhan sepenuhnya, memang tidak 
akan pernah khawatir dalam tahun 
kering (Yer.l7:8). Mengapa? Hal 
itu tidak terletak pada apa yang 
dimiliki, tapi pada Allah. Ya, pada 


Allah yang memelihara hidup 
umat-Nya, di mana Dia telah 
berjanji: "Aku sekali-kali tidak akan 
membiarkan engkau dan Aku 
sekali-kali tidak akan meninggalkan 
engkau" (Ibr.13: 5). Karena itu, 
setiap orang yang percaya kepada 
janji Allah tersebut dapat dengan 
yakin mengatakan: "Tuhan adalah 
penolongku. Aku tidak takut..." 
(ayat 6). 

Sebagai orang yang telah per¬ 
caya kepada Yesus, dan diangkat 
menjadi anggota kerajaan Allah, 
kita dituntut untuk menerapkan 
gaya hidup tersebut di atas dalam 
hidup sehari-hari. Kita harus hidup 
di dalam kasih, bukan di dalam 
kebencian, iri hati dan persaingan. 
Hidup dalam kekudusan, walau kita 
hidup di dalam zaman yang 
semakin jahat dan semakin berani 
menolak firman Allah. Kita semakin 
sering mendengar dan membaca 
berita tentang semakin merebak¬ 
nya pornografi, perselingkuhan 
dan tingkat perceraian yang sema¬ 
kin tinggi. Namun demikian, 
Alkitab menyerukan agar kita hidup 
berbeda. Selanjutnya, kita juga 
harus terus-menerus menyerah¬ 
kan diri pada-Nya. Alkitab menyata¬ 
kan bahwa di sepanjang PL dan 
PB, sekalipun dalam kondisi yang 
sulit dan penuh tantangan, Allah 
setia memelihara umat-Nya. Kita 
membaca bahwa Dia beserta 
umat-Nya ketika melalui laut Tebe- 
rau, mereka berjalan di tengah- 
tengah laut di tanah yang kering 
(Kel.14: 22). Allah juga yang 
menyertai mereka ketika menye¬ 
berangi Sungai Yordan (Yos.3). 
Penyertaan Allah juga dialami oleh 
umat Allah sepanjang sejarah 
gereja. Dengan demikian, janji Al¬ 
lah yang tidak meninggal umat-Nya 
telah terbukti. Berpegang pada 
kenyataan tersebut, kita juga 
percaya kepada kepada pemeliha- 
raanNya yang sempurna dan de¬ 
ngan yakin juga berkata: "Tuhan 
adalah Penolongku. Aku tidak akan 
takut."Q 




DM RADIO 

SWARA 

MAbObE 

FM 106,7 MHz 


Alamat Suara Malole: 

Jl. Jalan Raya Lekioen, BAA, 
Pulau Rote Nusa Tenggara Timur 85371 
Telp: 0380-871233 
Fax:0380-871388 


Radio iwara 
TamboroLangi 


Swara Pembaharuan 
Masyarakat Adat 
Tondok Lepongan 
Bulan, Tana Matarik 
Allo 



Tondok Lepongan Bulan, Tana Matarik Allo 
Frekuensi: 1116 KHz dan 96,2 MHz 
Alamat Studio: Tanete Kindan, Madandan - Tana Toraja 
Alamat Surat : PO BOX 68 Rantepao, Tana Toraja 91831 
Alamat E- mail: sw tamborolanqi@telkom.net 
Telepon / Fax : 0423-24666 


RADIO DIAN MANDIRI 100,5 FM, 

DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 1 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Father Connection 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And manv more program to making your life better 

OFFICE & STUDIO 
J/. Golkar Puncak, Desa Fadoro Lasara 
Gunung sitoli22815, Nias, Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 
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Jadwal 

Kebaktian Gereja 



JADWAL KEBAKTIAN UMUM 


Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Februari 07 

7:30 wib 

10:00 wib 

18 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

25 

Pdt. Anthony Chang 

Pdt. Anthony Chang 

Maret 07 

7:30 wib 

10:00 wib 

04 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

11 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. L.Z. Rap Rap 

18 

Pdt. Christono Santoso 

Pdt. Christono Santoso 

25 

Pdt. Anthony Chang 

Pdt. Anthony Chang 

TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 

Jakarta Pusat 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Peuamjsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono. MA 


^_, IBADAH RAYA UMUM | 


Pkl 07.30 Pkl 18.00 

18-Feb 

Simulcast by Rick Warren 

40 Days of Purpose (DOP) 

25-Feb 

Pdt. Gunawan Hartono 
Pembukaan 40 DOP 

04-Mar 

Pdt. Ras Pandiangan 

40 DOP : Penyembahan 

11-Mar 

Pdt. Dick Haba 

40 DOP : Persekutuan 

2007 = 

YEAR of GROWING 


IBADAH LAINNYA (Hari Minggu dan di tempat yang sama) 

* Pkl. 08.00 dan 18.00 = Kebaktian Anak-anak = di Lantai V dan VI 

Dengan sistem Pembagian Kelas ( dari Balita sampai SMP ) dan pola 
pengajaran yang terpadu, dan dilengkapi dengan sarana dan area bermain. 

* Pki. 08.00 = Kebaktian Remaja Bagi Kristus = di Lantai II 



Bagi anda 

yang ingin memasang 
jadwal ibadah gereja anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan: 

Jalan Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 



GBT Yesus Juruselamat, Gedung KARUNIA - Jl. Pemuda - Taman Berdikari Sentosa Blok B IA-B 
Jakarta Timur 13220 telp. (021) 471-2913, fax. (021) 471-2918 

“Keluarga Rohani setiap saat Anda Membutuhkan” 

JADWAL KEGIATAN 

Minggu : Gereja Anak: 10.00-12.00 WIB Rabu: Pemuridan: 19.00-21.00 WIB. 

Sabtu: Pemuridan: 09.00-11.00 WIB, Gereja Pemuda: 18.00-20.00 WIB. 

IBADAH RAYA MINGGU 

Maret Ibadah Raya I - 07.00 Ibadah Raya 2 - 10.00 

04 (Perjamuan Kudus) Pdt. Pilipus Boediprayitno D. Min. Pdt. Pilipus Boediprayitno, D. Min. 

I! Pdt. Jason Budiprasetya, M. Div. Pdt. Jason Budiprasetya, M. Div. 

18 Pdt. Jason Budiprasetya, M. Div Pdt. Jason Budiprasetya, M. Div 

25 Pdt. Jason Budiprasetya, M. Div Pdt. Jason Budiprasetya, M. Div 


JADWAL IBADAH REHOBOT MINISTRY 
MINGGU, 18 FEBRUARI 2007 


PERDATAM Jl. Sarinah 1/7, Perdatam, 
Jakrta Selatan. Telp. 7945615 


07.00 - 09.00 
09.30 - 11.30 
11.00-13.00 
19.00 - 21.00 


Pdm. Andi Siswanto 
Ibadah Sekolah Minggu 


>dt. Tohap Sihotang, S.Th 


REHOBOT HALL - CARREFOUR DUTA MERLIN, Lantai 5 

Jl Gajh Mada, Harmoni, Jakarta Pusat Telp. 63864608, 63864620 


1.30 - 10.30 
11.00 - 13.00 
13.30 - 15.30 
16.00 - 18.00 
19.00 - 21.00 


Pdt. DR. Sentot Sabdono, M.Th 
Pdt. Bun Min Tat, S.Th 
(Remaja) 

Pdt. Lie An Pei (Mandarin-diterjemahkan) 
Pdt. Daniel Alexander 


MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 

Mali Ambasador, Lt.3, Jl. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 

13.00 - 15.00 : Pdt. Samuel Sie, MA 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat, Telp. 8871803 

07.00 - 09.00 : Pdm. Yohannes Soukotta 

17.00 - 19.00 : Pdt. Brikson Hutapea, S.Th (Perj Kudus) 

LAMONTE-GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 

Komplek Sarinah Jl. M.H. Thamrin-Jakarta Pusat 
07.00 - 09.00 : Pdt. Tohap Sihotang, S.Th. 

10.00 - 12.00 : Pdt. DR. Sentot Sabdono, M.Th 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 NO.1-2, 

Kelapa Gading Telp.45842380-81 

08.30 - 10.30 : Pdt. Daniel Alexander 

11.30 - 13.30 : Pdt. Imanuel Pangaibali, S.Th (Pemuda) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Tohap Sihotang, S.Th 

GEDUNG SASTRA GRAHA (CITIBANK) Lt.3A/R.3304 

Jl. Raya Perjuangan No.21 Kebon Jeruk. Telp. 53671005, 53670425 

10.00 - 12.00 : Pdt. Tohap Sihotang, S.Th 

17.00 - 19.00 : Pdt. Daniel Alexancfer 


JADWAL KEBAKTIAN GPI ANTIOKHIA 


Tanggal 

21 Feb 

Waktu 

Pkl 12.00 

Acara 

Pembicara 

P. Oikumene 

Pdt. Gunar Sahari 

22 Feb 

Pkl 10.00 

ALF 

Pdt. Bigman Sirait 

23 Feb 

Pkl 18.30 

AFG 

Pdt. Bigman Sirait 

24 Feb 

Pkl 18.00 

AYF 

28 Feb 

Pkl 12.00 

P. Oikumene 

Bpk Rudi Hidayat 

01 Mar 

Pkl 10.00 

ALF 

Pdt. Bigman Sirait 

02 Mar 

Pkl 18.30 

AFG 

Pdt. Bigman Sirait 

03 Feb 

Pkl 18.00 

AYF 

ALF= 

AFG= 

AYF= 

Antiokhia Ladies Fellowship 
Antiokhia Family Gathering 
Antiokhia Youth Fellowship 

Tempat: Wisma Bersama Lt 2 

Jin Salemba Raya 24B, 

Jakarta Pusat 


Kebaktian Minggu 


Tanggal 

Waktu 

Acara 

Pembicara 

18 Februari 
2007 

Pkl 08.00 

Kebaktian Pemuda 

Pkl 10.00 

Kebaktian S. minggu 

Pkl 10.00 

Kebaktian Umum 

Pdt.Gunar Sahari 

Minggu, lemput: Gedung LPMI 

Jin Penataran No.10, Jakarta Pusat 

25 Februari 
2007 

Pkl 07.30 

Kebaktian Umum 

Pdt. Bigman Sirait 

Pkl 10.00 

Kebaktian Umum 

Pdt. Bigman Sirait 

Pkl 16.00 

Kebaktian Umum 

Pdt. Bigman Sirait 

Minggu, lemput: Iwin Plaza, Lt 2 

_JL Let. Jend S. Parman Kav 93-94, Slipi, Jakarta 



22 <Fe6 2007 
01 Mar 2007 
08 Mar 2007 
15 Mar 2007 
22 Mar 2007 


(Pdt. SamueCSie 
Pdt. JLmos Hosea 
Pdt. J<E Jiwondatu 
Pdt. giCSert Lumoindong 
Pdt. PoCta^Si6arani 


SEKRETARIAT: TELP.: [021] 7016 7680, 9288 3860- FAX: [021] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 
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Partai Kristen, Mau ke ManaP 

Boni Hargens 


K ETIKA tanggal 23-26 Mei 
2006 lalu Partai Damai 
Sejahtera (PDS) 

mengadakan musyawarah nasional 
(Munas) di Jakarta untuk memilih 
ketua umum dan sekretaris jenderal 
yang baru, ada harapan bahwa ini 
dapat menjadi momentum untuk 
membenahi diri dalam rangka 
meningkatkan citra partai di mata 
publik. Harapan ini datang dari 
masyarakat politik yang cukup peduli 
dengan gerak hidup partai politik 
di Indonesia. 

Ada dua tantangan PDS sebagai 
satu-satunya partai Kristen saat ini 
yang mempunyai kursi di parlemen. 
Pertama, tantangan internal 
menyangkut manajemen kepar¬ 
taian dan menyangkut posisi PDS 
di mata masyarakat Kristiani secara 
keseluruhan, mengingat bahwa 
PDS adalah partai keagamaan yang 
khas Kristen. 

Manajemen kepartaian artinya, 
perihal bagaimana koordinasi inter¬ 
nal antara pimpinan dan para 
pengurus partai dan perihal 
hubungan partai dengan kader di 
lapangan. Koordinasi internal 
antarpengurus dikatakan efektif 
apabila ada pembagian kewena- 
ngan yang jelas. Masing-masing 
individu menjalankan tugas sesuai 
kewenangan, saling mendukung 
dan saling membantu, dalam pola 
kerja sama yang kolegial. 


Implikasinya, tidak ada individu 
yang ingin menampilkan diri lebih 
dari yang lain, dan tidak ada individu 
yang menjual partai untuk popu¬ 
laritas pribadi atau keuntungan diri. 
Masing-masing orang bekerja untuk 
partai, sehingga pada ujungnya, 
partai pun memberikan manfaat 
bagi individu-individu di dalamnya. 

Saya kira, tantangan yang berat 
bagi PDS dalam konteks ini adalah 
bagaimana membangun kerja sama 
antarpengurus dalam ikatan keke¬ 
luargaan kristiani yang menyerupai 
kehidupan "jemaat perdana" di 
tengah bergelimangnya ambisi dan 
pamrih pribadi yang rentan 
menjangkiti insan-insan politik. 
Karena cukup mustahil bahwa 
ambisi politik yang cukup dengan 
"kerakusan" tidak menjangkiti para 
pengurus PDS itu sendiri. 

Meskipun PDS dibangun atas 
landasan nilai kristiani dan berjuang 
untuk nilai-nilai kekristenan itu, 
namun dalam budaya politik yang 
masih rapuh, atau sebagai "manusia 
lemah" dalam bahasa Kitab Suci, 
tentu saja ada masalah-masalah 
yang tidak selaras bahkan ber- 
punggungan dengan visi dasar 
partai. 

Ini tidak mudah, saya kira, PDS 
harus mengolah partai seperti para 
rasul mengurus "jemaat perdana" 
tetapi sebagai partai yang men¬ 
dasarkan visi-misinya pada nilai-nilai 


kekristenan. PDS harus mampu 
menunjukkan jati dirinya. Menjadi 
tidak mudah karena di satu sisi, PDS 
mencerminkan nilai politik kristiani, 
tetapi di sisi lain, ada tuntutan bahwa 
partai politik haruslah modern, 
nasionalis, dan terbuka, sebab 
kekristenan bukanlah "nilai-bersama" 
masyarakat Indonesia yang maje¬ 
muk. 

Kedua, tantangan eksternal, 
perihal bagaimana partai memba¬ 
ngun komunikasi politik dengan 
masyarakat luas, dengan partai politik 
lain, dan dengan elemen masyarakat 
lainnya seperti organisasi kema¬ 
syarakatan (ormas) dan lembaga 
swadaya masyarakat (LSM). Tan¬ 
tangan ini paling sukar. Pasalnya, PDS 
sudah telanjur masuk kategori partai 
sektarian di pandangan publik, 
meskipun secara formal semua partai 
di Indonesia haruslah Pancasilais. 

Membuktikan diri nasionalis pada 
saat dipandang sektarian atau 
berperilaku inklusif ketika dianggap 
eksklusif, tentu tidak mudah. Persis 
inilah beban yang harus dipikul oleh 
ketua umum PDS. Ketua umum 
tidak hanya mengatur soal internal 
partai tetapi bagaimana menebarkan 
pengaruh partai ke tengah masya¬ 
rakat untuk menjaring dukungan. 

Terus terang, di kalangan umat 
Kristen sendiri, PDS juga masih 
belum mendapat tempat yang 
istimewa bila dibandingkan dengan 


partai lama seperti Golkar, PDIP 
atau partai baru yang cukup agresif 
seperti Partai Demokrat. Tidak 
sedikit orang Kristen yang enggan 
bergabung dengan PDS atau tidak 
berselera untuk memilih PDS pada 
pemilu karena ada kesan bahwa 
PDS adalah sektarianisme, eks- 
klusifisme, atau kristianisme yang 
mempertegas batas dengan 
kelompok lain sehingga pada 
gilirannya menghambat upaya 
integrasi sosial yang menjadi tujuan 
bersama. Dengan kata lain, PDS 
menguatkan gejala politik identitas 
yang kebetulan memang sudah 
berkembang di kelompok-kelom¬ 
pok lain. 

Politik identitas selalu ditempat¬ 
kan sebagai bahaya kalau dipan¬ 
dang dari kacamata politik integrasi. 
Karena bagaimanapun, ketika 
politik terjebak dalam identitas 
yang plural, maka idealisme "Indo¬ 
nesia yang bhineka tunggal ika" 
hanyalah mimpi sia-sia. Dan akan 
muncul banyak kelompok politik 
yang memiliki kecenderungan 
sentripetal untuk menarik diri dari 
sumbu kesatuan dan persatuan 
bangsa. 

Saya tidak bermaksud mengata¬ 
kan bahwa kehadiran partai seperti 
PDS perlu diwaspadai. Tentu saja 
tidak. Tetapi, bahwa PDS — 
termasuk juga partai-partai 
keagamaan lainnya seperti PKS, 


PPP, PBR, atau PDKB dulu di 
kalangan Katolik -- haruslah ber¬ 
payung pada semangat kebang- 
saan yang terbuka dan inklusif. 

Dari mana mau ke mana? 

Akhirnya, ada dua pertanyaan 
yang perlu dijawab oleh partai 
Kristen seperti PDS: dari mana dan 
mau ke mana? 

Partai Kristen mesti mempunyai 
kesadaran diri yang kokoh tentang 
dari mana asalnya dan hendak ke 
mana tujuan pencapaiannya. Kalau 
partai ini berasal dari gereja dan 
hendak membawa bangsa ini 
menuju kehidupan yang adil dan 
sejahtera dalam paradigma 
gerejani, maka arah kepartaian ke 
depan pun harus konsisten 
dengan asal-usul itu. 

Konsistensi di sini tidak berarti 
partai Kristen harus menjadi partai 
sektarian yang tertutup terhadap 
kelompok lain, tetapi menjadi partai 
berjiwa kristiani yang berjuang 
untuk kepentingan bangsa. 
Berjiwa kristiani tidak berarti 
memikul Injil suci ke mana-mana, 
tetapi bagaimana meneijemahkan 
nilai-nilai injili itu dalam bahasa uni¬ 
versal yang diterima umum dan 
berguna untuk semua. 

* Penulis: Pengajar Ilmu Politik Uni¬ 
versitas Indonesia (UI) Depok, Jawa 
Barat, Direktur Riset PARRHESIA (In- 
strtute for Nation-State Buiidin 
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AGI model dan presenter Olga Lydia, tidak ada acara khusus dalam merayakan Hari Raya Imlek 
(Tahun Baru China), yang tahun 2007 ini jatuh pada tanggal 18 Februari. Kalaupun ada acara 
khusus, hanya sekadar makan bersama dengan keluarga. Itu pun sudah menjadi semacam 
rutinitas setiap memasuki hari raya khusus warga Tionghoa ini. "Paling-paling kami sekeluarga cuma 
makan bersama di rumah atau restoran. Itu pun kalau ada yang memasak di rumah. Tapi kalau tidak 
ada yang memasak, kita pada makan di restoran saja," tuturnya ketika dihubungi REFORMATA 
lewat telepon, Selasa (13/2). 

Satu hal yang paling dikenang Olga setiap tiba hari raya Imlek adalah "angpad'. Olga memang 
selalu mendapat angpaodan kerabatnya. Tentu saja, dia senang luar biasa saat mendapatkan uang 
dalam amplop berwarna merah tersebut. 

Bagi wanita kelahiran 4 Desember 1976 ini, era keterbukaan di Indonesia saat ini ternyata 
berdampak pula pada makin bebasnya warga etnis Cina dalam merayakan hari raya Imlek. Situasi ini 
tentu saja sangat berbeda dengan jaman Orde Baru, di mana Imlek dirayakan dengan kesan tertutup. 

Untuk saat ini, etnik Tionghoa bebas merayakan hari raya tersebut dengan berbagai bentuk 
atraksi seperti tari barongsai yang pada jaman Orde Baru justru dilarang. Di era reformasi 
ini, pemerintah bahkan menetapkan Imlek sebagai hari libur nasional. "Bagi saya, 
budaya setiap etnis yang ada di Indonesia, tentu bisa memperkaya kebudayaan 
nasional kita. Jadi saya pikir, adalah hal yang amat disayangkan apabila suatu budaya 
dimatikan, karena langkah tersebut perbuatan konyol," jelas gadis penyuka cokelat 
ini. 

Sebagai seorang artis berdarah Tionghoa, Olga pun ingin membuktikan bahwa 
budaya Cina sangat positif di Indonesia, salah satunya melalui keterlibatannya dalam 
film berjudul "Loe Fen Koei". Film arahan sutradara Garin Nugroho tersebut berhasil 
mendapat penghargaan sebagai sinema terbaik dalam Festival Asian Television Award, 
di Singapura. 

Bagi Olga, Imlek tidak punya arti yang sangat mendalam, selain merupakan 
pergantian tahun biasa. Baginya, momen ini bersifat biasa-biasa saja. "Buat saya itu 
merupakan suatu perayaan saja yang sama seperti tahun baru tanggal 1 Januari. 
Memang atraksi barongsai membuat suasana sangat meriah, dan suasana seperti itu 
sangat saya sukai pada setiap tiba hari raya Imlek," tutup Olga. 

& Dan iei Sia ha a n 
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Menebar Ancaman 
di Denan Umum 

An An Sylviana, SH, MBL 


Bapak Pengasuh yang saya hormati. 

Di tengah penuntasan kasus terbunuhnya artis penyanyi 
Alda Risma, salah seorang paman almarhumah yang 
merasa kecewa dengan kinerja aparat hukum melontarkan 
ancaman yang bunyinya kira-kira seperti ini: Jika kasus ini 
tidak diungkap dengan adil dan transparan oleh pihak yang 
berwenang, maka dia akan menerapkan hukum jalanan. 
Artinya, dia akan "mengadili" sendiri si pembunuh 
keponakannya. 

Menarik, sebab ancaman itu dinyatakan secara terbuka 
di. depan umum. Kenapa si penebar ancaman ini tidak 
ditindak? Saya sangat membutuhkan penjelasan Pak An. 

Partogi Simatupang—Prabumulih, Sumatera Selatan 


P ERTANYAAN Saudara 
sangat sederhana, tetapi 
untuk menjawabnya seca¬ 
ra sempurna adalah tidak mudah 
karena hal itu berkaitan dengan 
penerapan hukum pidana yang 
sangat rumit. 

Hukum pidana adalah hukum 
yang mengatur tentang perbua¬ 
tan-perbuatan yang dilarang oleh 
undang-undang beserta ancaman 
hukuman yang dapat dijatuhkan 
terhadap pelanggarnya. Perbua¬ 
tan tersebut dikenal dengan isti¬ 
lah " delik!'. Di dalam Kitab Un¬ 
dang-undang Hukum Pidana (KU- 
HP), delik itu di-bagi atas: 1) delik 


kejahatan (pembunuhan, pencu¬ 
rian), dan 2) delik pelanggaran 
(pelanggaran lalu lintas). Sistem 
pembuktian dalam delik kejahatan 
pada umumnya bersifat lebih rumit 
daripada delik pelanggaran. 

Perbuatan seseorang baru dapat 
dikatakan sebagai suatu delik jika 
memenuhi syarat-syarat sebagai 
berikut: a) Telah tertuang dalam 
suatu sikap tindak, baik disengaja 
(dolus ) maupun tidak disengaja 
{cuipa ); baik selesai atau tidak se¬ 
lesai ( percobaan/pog/ng) ; b). Se¬ 
cara yuridis tidak dilindungi oleh hu¬ 
kum/undang-undang; c). Berwu¬ 
jud sebagai suatu "perbuatan me¬ 



lakukan" yang dilarang oleh hukum/ 
undang-undang {delik commissie ) 
atau "tidak melakukan" suatu per¬ 
buatan yang diharuskan menurut 
hukum/undang-undang ( delik 
omissie ); d). Pelaksanaannya dila¬ 
rang oleh hu¬ 
kum/undang-un¬ 
dang {delik for¬ 
mil) atau akibat¬ 
nya dilarang oleh 
hukum/undang- 
undang (delik ma¬ 
teriil); e). Meru¬ 
gikan kepenti¬ 
ngan/melawan 
hak pihak lain dan 
hukum; f). Dian¬ 
cam pidana oleh 
hukum/undang- 
undang; g). Pe¬ 
lakunya dapat di¬ 
persalahkan da¬ 
lam hal/atas terja¬ 
dinya akibat dari perbuatan itu; h). 
Pelakunya dapat diminta untuk 
bertanggung jawab atas akibat 
yang ditimbulkan oleh perbua¬ 
tannya itu, berhubungan ia tidak 
terpaksa untuk melakukannya. 

Berdasarkan pendapat seorang 
ahli hukum bernama Simons, suatu 
delik baru dapat dihukum atau 
dituntut pelakunya apabila semua 
syarat-syarat (a s/d h) sudah terpe¬ 
nuhi. Sedangkan menurut para yu- 
ris yang diterapkan di Indonesia, 
apabila unsur-unsur delik dalam arti 


perbuatannya (a s/d f) tidak ter¬ 
penuhi lengkap, maka pelaku delik 
tersebut dibebaskan dari segala 
tuntutan hokum. Sedangkan kalau 
unsur delik dalam arti pelakunya 
(unsur g dan h) tidak terpenuhi 


secara lengkap, tetapi unsur-unsur 
delik dalam arti perbuatannya su¬ 
dah terpenuhi semuanya, maka pe¬ 
laku delik itu tidak dihukum, tetapi 
juga tidak dibebaskan, melainkan 
dilepaskan dari segala tuntutan 
hukum. 

Syarat-syarat tersebut di atas, 
kebenarannya harus diuji terlebih 
dahulu dengan teori-teori hukum 
yang sangat rumit, misalnya teori 
mengenai kehendak yang dikaitkan 
dengan pemenuhan syarat (a) 
seperti poging/petcobaan. Dalam 


poging/percobaan, pelakunya ti¬ 
dak dapat dihukum, apabila "per¬ 
cobaan" pada kejahatan yang "ti¬ 
dak jadi dilakukan" atau "tidak me¬ 
nimbulkan akibat" karena diurung¬ 
kan berdasarkan kemauan pe-laku 
sendiri. Demikian pula apa¬ 
bila "percobaan" yang baru 
berupa "perbuatan persia¬ 
pan" dan belum berupa 
"perbuatan pelaksa-naan". 
Dengan demikian jelas pe¬ 
nerapan Hukum Pidana 
Material adalah tidak sese¬ 
derhana sebagaimana 
yang dibayangkan. 

Bertalian dengan perta¬ 
nyaan Saudara mengenai 
ditindak atau tidaknya delik 
tersebut, hal itu sangat 
tergantung kepada keya¬ 
kinan petugas hukum (ke¬ 
polisian) untuk menerap¬ 
kan satu atau lebih keten¬ 
tuan-ketentuan Hukum Pidana 
Material (KUHP atau peraturan hu¬ 
kum lainnya) yang dianggap me¬ 
menuhi syarat-syarat (a s/d f) ter¬ 
sebut. Dan tentunya petugas hu¬ 
kum harus sangat hati-hati dalam 
menerapkannya, karena bila tidak 
terbukti, hal itu dapat menjadi bu¬ 
merang bagi petugas hukum itu 
sendiri. Demikian penjelasan yang 
dapat kami berikan, semoga ber¬ 
manfaat. □ 



Baniir 


B eberapa waktu lalu, Aa 
Gym dalam ceramahnya di 
televisi swasta membeber¬ 
kan salah satu persamaan kaum 
perempuan dengan air, yakni lem¬ 
but. Setelah menjelaskan pan- 
jang-lebar tentang persamaan an¬ 
tara dua "makhluk" yang secara 
fisik sangat jauh berbeda itu, sang 
kiai kondang melontarkan guyo¬ 
nan: "Jika lembut sama lembut 
ngumpui, terjadi tsunami!" Seperti 
biasa, kelakar segar yang disam¬ 
paikan dengan gaya memikat itu 
disambut para hadirin yang umum¬ 
nya kaum perempuan itu dengan 
"gerrrrr..." Sementara Pak Kiai itu 
bisa jadi tambah ge-er. 

Awal Februari 2007, kawasan 
Jakarta dan sekitarnya geger ka¬ 
rena dilanda "tsunami kecil" alias 
banjir besar. Banjir memang bukan 
masalah baru bagi Jakarta. Setiap 
terjadi hujan lebat, hampir dapat 
dipastikan sebagian wilayah Ibu 
Kota ini terendam air, terutama 
yang sudah tergolong "langga¬ 
nan" banjir. Bukan hanya hujan le¬ 
bat penyebab banjir di Jakarta. 
Ketika air laut sedang pasang pun 
bisa membuat sebagian pemuki¬ 
man terendam air. Yang lebih 
menjengkelkan banyak penduduk 
Jakarta, jika wilayah Bogor dan se¬ 
kitarnya dilanda hujan lebat, airnya 
tentu mampir dulu ke Jakarta, 


menciptakan banjir sejenak, sebe¬ 
lum tumpah ruah ke laut. 

Air, sebagai komponen utama 
banjir, adalah salah satu ciptaan Tu¬ 
han yang sangat unik dan multi¬ 
fungsi. Kalau tidak salah kutip, ku- 
rang-lebih % Planet Bumi yang kita 
huni ini terdiri atas air. Tubuh ma¬ 
nusia pun, menurut para ahli, % 
terdiri dari air. Tidak 
bisa dibayangkan se¬ 
perti apa rupa dunia 
ini tanpa air. Entah 
bagaimana pula na¬ 
sib umat manusia 
serta makhluk hidup 
lainnya tanpa air. 

Terlepas dari kom¬ 
posisinya yang "ma¬ 
yoritas" di muka Bu¬ 
mi ini, tidak dapat di¬ 
mungkiri bahwa air, 
meski lembut na¬ 
mun perkasa. Tsu¬ 
nami yang terjadi di Aceh, Nias dan 
sebagian kawasan Asia Tenggara 
pada 26 Desember 2004 lalu telah 
membuktikan betapa kekuatan air 
amat sangat dahsyat sekali. Bah¬ 
kan api yang panasnya tidak ketu- 
lungan pun bisa takluk oleh air. Ti¬ 
dak usah jauh-jauh. Di antara kita, 
pada saat-saat tertentu pasti 
banyak yang "takut" terhadap air. 
Jika hari sedang mendung, orang- 
orang di jalan mulai gelisah sebab 


"takut" kehujanan. Anak kecil se¬ 
ring menangis jika disuruh mandi 
oleh ibunya. Akhirnya tidak jarang 
anak-anak itu dipaksa, bahkan bila 
perlu dihajar dulu oleh bapaknya, 
atau diseret ke kamar mandi. Si 
anak takut saat membayangkan di¬ 
nginnya air sehingga ogah mandi. 
Mau ngaku atau tidak, orang-or¬ 


ang dewasa pun banyak yang se¬ 
ring tidak mandi pagi lantaran "nge¬ 
ri" dengan dinginnya air. 

Sebenarnya air tidak perlu dita¬ 
kuti, sebab dia rendah hati, suka 
merendahkan diri; Lihat saja, air se¬ 
lalu mencari tempat yang paling 
rendah. Air pun pada dasarnya pu¬ 
nya sifat penurut. Dia bisa diarah¬ 
kan supaya mengalir melalui saluran 
yang dibuat manusia. Namun ja¬ 
ngan si/ap, meski air itu rendah hati 


dan lembut, dia bisa murka jika ha¬ 
bitatnya diusik. Sawah, rawa, su¬ 
ngai, danau, laut, telaga, atau apa 
pun istilahnya, sudah ditakdirkan 
untuk menjadi wilayah kekuasaan 
air. Jika kawasannya itu diusik, 
diratakan, lalu di situ didirikan 
gedung-gedung bertingkat, 
kompleks perumahan, mal, hotel, 
gubuk, bahkan ru¬ 
mah ibadah seka¬ 
lipun, air pasti ter¬ 
singgung berat. 
Dan jika sudah tiba 
waktunya, air dari 
segala penjuru 
akan bangkit ber¬ 
satu, membalas 
dendam, meng¬ 
amuk, mencipta¬ 
kan banjir dahsyat 
bagi umat manusia 
yang telah menin¬ 
dasnya. 

Air, yang selama ini merasa di- 
dzolim-\ oleh umat manusia secara 
sadis, pun sudah teramat sering 
memperlihatkan amarahnya. 
Wilayah Daerah Khusus Ibu Kota 
(DKI) Jakarta misalnya, setiap 
tahun pasti dilanda banjir. 
Puncaknya, pada awal Februari 
2007 ini kumpulan air yang sedang 
emosi hebat itu memorakporanda- 
kan kawasan yang sangat luas, 
membuat sengsara ratusan ribu 


penduduk: kaya maupun miskin. 
Lima tahun sebelumnya (2002), 
bencana banjir yang dahsyatnya 
kurang-lebih sama, sudah pernah 
pula membuat luluh lantak kota 
metropolitan ini. Namun manusia 
seperti tidak peduli. Kawasan- 
kawasan yang seharusnya menjadi 
otoritas air terus dijajah. Zona hijau 
yang mestinya jadi daerah resapan 
air dibabat demi membangun vila, 
rumah, dan sebagainya. 

Jika air sudah murka, seperti saat 
ini, semua pihak saling menyalah¬ 
kan. Pemerintah yang kelimpu- 
ngan menuding warga sebagai pe¬ 
nyebab banjir, karena suka mem¬ 
buang sampah ke kali, membuat 
saluran air tersumbat, mendirikan 
gubuk di bantaran sehingga sungai 
makin sempit dan dangkal. Warga 
balik menuduh pemerintah serakah 
dan piin-pian karena selalu me¬ 
nerbitkan ijin pembangunan ge¬ 
dung-gedung di zona hijau, baik 
di Jakarta maupun Puncak, Bogor. 

Siapa benar atau salah tentu 
tidak elok membuat penilaian saat 
ini. Hanya, ada baiknya kita simak 
komentar Wakil Gubernur DKI 
Jakarta Fauzi Bowo kepada war¬ 
tawan televisi menyangkut banjir 
besar ini, "Bung, memangnya siapa 
bisa mengendalikan alam?" 

Menyerah atawa pasrah, Bang 
Fauzi?Q 



Air setinggi dada 
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BERITA DARI TUHAN 
ATAU HANTU? 



Pdt. Bigman Sirait 


SAYA cukup salut terhadap seseorang yang menyebut 
diri sebagai "pengamat tanpa pamrih" dan selalu rajin 
mengirimkan SMS yang dia sebut sebagai "penglihatan dan 
nubuatan" yang berasal dari Tuhan. Namun saya sedih 
karena dalam setiap SMS dengan nada sombong dia 
mengklaim dirinya dipakai Tuhan, bahkan terkesan mau 
menjadi seperti Tuhan. Menurut Bapak Pendeta, apakah 
orang semacam ini bisa dipakai Tuhan? Bagaimana 
menghadapi orang seperti ini? Apa ciri-ciri penyesat? Atau 
memang saya salah bersikap menghakimi orang ini? 

Sandy—Jakarta Barat 


S ANDY yang dikasihi Tuhan, 
saya senang kamu bertanya 
lewat rubrik konsultasi yang 
memang disediakan REFORMATA, 
agar bisa jadi pembelajaran bersa¬ 
ma umat Tuhan. Dewasa ini SMS 
memang menjadi alat komunikasi 
efektif untuk menyampaikan pe¬ 
san. Nah, apakah dipakai dengan 
tepat atau sebaliknya, ini tergan¬ 
tung pada si pengguna. Tak sedikit 
berkat kita dapat dari SMS, semisal 
kutipan ayat-ayat Alkitab. Tapi ju¬ 
ga tak kalah banyak SMS yang 
aneh, hingga menjengkelkan. Soal 
orang yang mengaku dipakai Tu¬ 
han, ini mah banyak Sandy. Menga¬ 
ku dipakai Tuhan memang gam¬ 
pang, sebab dia hanya tinggal ber¬ 
kata, "Tuhan bilang ini dan itu../'. 
Saking mudahnya, dia tidak perlu 
membaca Alkitab, apalagi menggali 
dan mempertanggungjawabkan¬ 
nya. 

Mari kita mulai dari mereka yang 
mengaku berbicara dengan Tuhan 
lewat mimpi. Dalam Perjanjian La¬ 
ma (PL), Tuhan memang sering 
berbicara secara pribadi lewat mim¬ 
pi. Tapi DIA tidak datang pada mim¬ 
pi semua orang, melainkan hanya 
pada orang-orang khusus. Tapi ru¬ 
pa-rupanya, banyak juga yang me¬ 
ngaku bermimpi bertemu Tuhan. 
Untuk ini, Pengkhotbah 5: 2 me¬ 
ngingatkan, bahwa banyak para 
pemimpi yang disebabkan oleh ba¬ 
nyak kesibukan alias obsesi yang 
tak terkendali. Mau jadi nabi, 


e/7^3/rsampai, jadilah dia pemimpi 
atas nama Tuhan. Lalu ada juga 
yang menyebut diri mendapat pe¬ 
nglihatan. Penglihatan adalah karu¬ 
nia dari Tuhan dalam melengkapi 
perjalanan jemaat mula-mula yang 
serba minim. 

Kolose 2:18 mengatakan, ada 
banyak juga orang yang berkajang 
dalam penglihatan dan tanpa ala¬ 
san membesar-besarkan diri oleh 
pikiran duniawi. Lalu ada lagi yang 
ribut, tidak boleh begini atau begi¬ 
tu, sehingga seakan-akan mereka 
rohani, namun pada kenyataannya 
mereka jauh dari kebenaran. Be¬ 
lum lagi nubuat palsu, rekayasa ma¬ 
nusia (Yer 5: 31 band 2 Petrus 1: 
21 ). 

Lalu, bagaimana mengenali yang 
benar dan tidak, sehingga kita 
menjadi jelas dalam bersikap? Ada 
beberapa hal yang perlu diketahui 
dalam rangka mengerti kehendak 
Allah. Yang pertama, mengetahui 
dari apa yang tersurat di dalam Al¬ 
kitab, yang bersifat final, tidak perlu 
koreksi. Hati-hati terhadap tafsiran 
seenaknya. Untuk itu baca semua 
kitab, pahami isi dan konteksnya, 
jangan sepotong-sepotong. Yang 
kedua, apa yang tersirat di sana. 
Misalnya tersurat "jangan mencuri", 
itu berarti tersirat jangan mencon- 
tek, memalsukan, dan sejenisnya. 
Yang ketiga adalah hati nurani 
yang telah diperbaharui oleh Roh 
Kudus, dan tentu saja yang selalu 
diterangi dengan: membaca, 


menggali dan mengerti Alkitab 
seutuhnya. Yang keempat adalah 
misteri Allah yang tidak bisa kita pa¬ 
hami sekarang. Misalnya tentang 
seseorang yang mati. Kita tidak ta¬ 
hu dengan jelas apakah dia masuk 


surga atau neraka. Atau kapan Ye¬ 
sus akan datang kembali. Untuk 
yang begitu jangan berlagak tahu, 
seperti kebanyakan orang yang 


mengaku utusan Tuhan. 

Nah, sekarang jelas sekali, bahwa 
segala sesuatu yang ada di dalam 
Tuhan, yang berasal dari Tuhan, 
bisa dikenali dengan Alkitab. Paulus 
mengingatkan kita agar tidak me¬ 


madamkan pekerjaan Roh, namun 
juga jangan langsung percaya saja, 
melainkan ujilah segala sesuatu (I 
Tes 5:19-22). Menguji dengan 


Alkitab, apakah sesuai atau tidak. 
Jadi, seseorang bisa saja bilang, "Tu¬ 
han bicara pada saya begini dan be¬ 
gitu..." namun Alkitab yang meng¬ 
ujinya. Artinya, jika kamu mengerti 
Alkitab, maka dengan segera akan 
mengerti bahwa orang itu ha¬ 
nya mengatasnamakan Tuhan, 
alias palsu. Ada yang bilang 
akan terjadi begini atau be¬ 
gitu, mirip para peramal yang 
disebut paranormal. Alkitab ju¬ 
ga berkata bahwa iblis itu bisa 
seperti malaikat terang. Kata- 
katanya mirip kebenaran tapi 
bukan, sekalipun yang dikata¬ 
kan itu betul terjadi. Hati-hati¬ 
lah. Jadi kamu perlu bersikap 
kritis, jangan mudah percaya. 

Kamu tidak menghakimi. 
Bahkan sebaliknya, kita ditun¬ 
tut untuk menyatakan kebe¬ 
naran dan menelanjangi kepal¬ 
suan. Kalau dia mengirim SMS 
yang kamu anggap meng¬ 
ganggu dan jauh dari kebena¬ 
ran, abaikan saja. Abaikan 
SMS-nya, jangan pernah men¬ 
jawab. Karena orang seperti 
itu akan merasa senang dan 
menang, jika diladeni. Apakah 
dia bisa dipakai Tuhan dalam 
kesesatan berita yang disam¬ 
paikan? Saya hanya ingin me¬ 
ngatakan, kalau berita kesesa¬ 
tan dipakai Tuhan betapa me- 
ngerikannnya. Itu juga berarti 
Tuhan tidak mengharuskan 
kebenaran. Tapi, kalau orang 
sesat bisa dipakai mengingat¬ 
kan atau menguji kita, tentu 
saja bisa. 

OK Sandy, akhirnya selamat 
belajar tentang kenyataan du¬ 
nia jaman akhir yang memang 
semakin menggila, dan penuh 
kepalsuan. Oh ya, saya sendiri 
pernah menerima SMS "sakit" 
yang tentu saja tidak saya 
ladeni. Semoga si pengirim 
SMS yang arogan, merasa agen 
tunggal kebenaran itu, membaca 
artikel ini, lalu menghentikan SMS- 
nya. □ 




SWEET SOUND 0F THE ROCK 
MflKIHG THE LIFE BE BETTER 
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DIBAWA PADA YESUS (REACH, UNREACH PEOPLE) 

MEMBERI HARAPAN BARU BAGI YANG 
KEHILANGAN HARAPAN DENGAN 
MENGHADIRKAN FIRMAN TUHAN SEBAGAI 
SOLUSI (HIS WORLD IS ANSWEK) 

GB1 Matawai-STT Lantai 2. 

J1 Kedelai No. 11 Matawai-Waingapu 
Tip. 0387-61708.61106 Fax. 0387-62052 




105.'8 Mhz 


Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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P OCONG-pocongan itu berdiri 
tegak di samping loket 
penjualan tiket pada salah sa¬ 
tu bioskop terkemuka di kawasan 
Kelapagading, Jakarta Utara. Walau 
hanya berupa patung dari karton, 
tapi "sosok" itu mampu mengha¬ 
dirkan kesan seram dan menakut¬ 
kan, terutama bagi anak-anak, dan 
remaja putri. Patung pocong yang 
menyeramkan itu memang senga¬ 
ja dipajang di sana sebagai bagian 
dari promosi pemutaran perdana 
film horor berjudul "Pocong 2", 
garapan sutradara Rudi Sudjarwo 
Memang, anak-anak remaja di 
Jakarta akhir-akhir ini sedang de¬ 
mam film-film berbau horor. Bukti¬ 
nya, berbagai film yang mengete¬ 
ngahkan unsur misteri dan horor 
sedang "merajai" bioskop-bioskop 
di Jakarta. Perlu dicatat pula, ba¬ 
nyak dari film tersebut merupakan 
karya sineas muda Indonesia saat 
ini. Fakta bahwa karya-karya ini di¬ 
gemari adalah membludaknya jum¬ 
lah penonton pada setiap pemu¬ 
taran film horor baru made in In¬ 
donesia ini. 

Menurut sutradara Helfi Ch, me¬ 
ngutip data-data dari bioskop 


berlabel "21", sampai awal Januari 
2007, jumlah penonton film horor 
tersebut telah mencapai angka 
843 ribu orang (majalah Tempo 
edisi 29 tahun 2007). 

Misalnya, film "Rumah Pondok 
Indah" yang diputar pada awal ta¬ 
hun 2006 lalu menyedot 700 ribu 
penonton. Kemudian "Lentera 
Merah" yang distrudarai Hanung 
Bramantyo ditonton 300 ribu or¬ 
ang. Sedangkan "Hantu Jeruk Pu¬ 
rut" karya Koya Pagayo alias Na- 
yato Fio Nuala meraih 790 ribu pe¬ 
nonton. Dan "Pocong 2" mengga¬ 
et 813 ribu penonton. 

Sejauh ini, film horor yang ber¬ 
hasil meraup penonton dalam 
jumlah tertinggi adalah "Kuntil¬ 
anak" yang berhasil menggiring 1,5 
juta penonton ke bioskop-bioskop. 
Jika harga tiket rata-rata Rp 
20.000, maka "Kuntilanak" telah 
mengantongi duit kurang lebih Rp 
30 miliar! 

Film juga adalah bisnis. Ini tam¬ 
paknya disadari para "perajin" film 
negeri ini. Meski banyak kecaman 
diarahkan karena maraknya film 
berbau misteri, para sineas seolah 
tidak peduli. Anjing menggong¬ 



gong kafilah berlalu. Suka atau ti¬ 
dak, film horor Indonesia sedang 
musim panen. Bahkan sepanjang 
tahun 2006, ada 12 film horor yang 
diputar di bioskop. 


Sembilan di antaranya 
sudah diputar tahun lalu. 


Pro dan kontra 

Tentang suburnya film-film horor 
dewasa ini, khususnya di Jakarta, 
disambut baik oleh Fransisca (13), 
yang sejak dulu memang sudah 
menyenangi film-film horor. Ketika 


ada film seram yang baru, ia pasti 
akan menonton. Maklum, siswi 
SMP ini sangat suka dengan sua¬ 
sana yang menegangkan. "Aku pal¬ 
ing suka dengan film-film horor 
karena suasananya menegangkan. 
Kalau ada film horor baru, mungkin 
aku yang pertama membeli tiket 
buat nonton," cetus Fransisca de¬ 
ngan mimik serius. Tapi dia tidak 
cerita apakah suka ketakutan jika 
sendirian di rumah malam hari. 

Beda dengan remaja lain berna¬ 
ma Marsha Edwina (14). Dengan 
tegas ia mengatakan paling tidak 
suka dengan film-film bernuansa 
mengerikan. Maklum, sifatnya yang 
suka dilanda ketakutan membuat 
dia anti pada film-film horor. "Film 
horor? No way, aku tidak pernah 
mau menonton film-film horor. Se¬ 
lain sering ketakutan sendiri saat 
membayangkan adegan film-film 
tersebut, ceritanya pun sepertinya 
bohong belaka," jelasnya. Ditam¬ 
bahkan Marsha, walaupun dirinya 
penggemar berat film, namun ia 
sangat selektif dalam memilih film 
yang akan ditonton. Tapi kalau 
menyangkut film horor, pasti ia 
enyahkan jauh-jauh. 


Ketakutan berlebihan 

Film horor di kalangan remaja 
memang melahirkan polemik 
antara yang suka maupun tidak su¬ 
ka. Bagaimana pula pandangan psi¬ 
kolog remaja tentang dampak film- 
film horor bagi anak-anak muda? 

Menurut Felicia Irene M.Psi, se¬ 
orang psikolog remaja, film horor 
menimbulkan dampak buruk bagi 
seorang anak atau remaja yang 
menontonnya. Salah satu dampak 
yang kurang bagus bagi perkem¬ 
bangan jiwa itu adalah mereka 
dapat terkena sindrom ketakutan 
yang berlebihan atau istilahnya pa¬ 
ranoid. "Anak-anak yang suka me¬ 
nonton film horor, biasanya gam¬ 
pang takut. Parahnya, ketakutan 
mereka lebih banyak kepada hal- 
hal yang tidak nyata seperti suasana 
gelap, sendirian di rumah," ungkap 
lulusan Fakultas Psikologi UI ini. 

Lebih lanjut, ia mengatakan un¬ 
tuk menghindari pengaruh negatif 
akibat tayangan film horor, diper¬ 
lukan peran orang tua untuk 
memberikan arahan dan meng¬ 
awasi setiap tontonan yang ada. 

Dani e! S/a ha a n 
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teri salib memang luar biasa, 
melintasi banyak makna 


bersama 

Pdt. Bigman Sirait 


mulai 25 Pebruari 2007 bertempat di 

4, 11, 18, 25 Maret, 1, 6 April TWIN PLAZA HOTEL 

dalam 3 kali Kebaktian Umum: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

pukul 07 . 30 , 10 . 00 , dan 16.00 WIB Jl. Let.Jend. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 

Jemaat Antiokhia 

Sekretariat; Iwm Plaza Hotel, Office Tower 1 1 . 4 , 

Jl. letj. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 2152 (Ibu Natiar), SMS 0856 92 333 222 


Kami lak mengobral sensasi muji/at kesembuhan (Matius / 21 23. 
2 I esalomka 2:9 10). kami juga lak menjanjikan kekayaan dan kekuasaan 
(Amsal 30:8 9, Matius 6 21), melainkan menyuarakan kebenaran I iiman 
yang seutuhnya (Matius 6:33, Mn/mur I) 
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Senggang 


S ETELAH mendulang kesuksesan dalam album lagu rohani versi Mandarin pertamanya, 
Herlin Pirena kini meluncurkan album rohani Mandarin kedua yang diberi judul "Di 
Doa Ibuku", produksi Maranatha Record. 


Kepada REFORMATA, wanita yang mengaku menyukai segala jenis makanan ini, 
membeberkan tentang proses pembuatan album tersebut. Salah satu faktor adalah 
kecintaannya pada bahasa Mandarin. "Saya ingin orang-orang Tionghoa di Indonesia juga 
bisa menikmati lagu-lagu rohani Indonesia dalam bahasa leluhur mereka," paparnya. 
Prosesnya memang jelas tidak sederhana. Sebab langkah pertama adalah menerjemahkan 
lirik lagu berbahasa Indonesia itu ke bahasa Mandarin. "Dan itu tidak mudah," aku penyanyi 
yang lumayan pintar memasak ini. 

Untuk itu, mau tak mau dia harus "kursus" singkat bahasa 
Mandarin terlebih dahulu. Paling tidak untuk mengolah 
vokalnya, sehingga pas melafalkan kata-kata Mandarin. Dalam A A 
hal ini Herlin merasa beruntung, sebab dia punya sahabat A 
yang sanggup menerjemahkan lagu-lagu yang sudah 
populer bagi masyarakat kristiani Indonesia 
tersebut ke dalam bahasa Mandarin. 

£<Danie! Siahaan 
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S TATUS boleh "hanya" sebagai seorang ibu 
rumah tangga, tetapi soal talenta 
bersenandung, dia tidak mau kalah dari 
artis penyanyi profesional. Itulah Lilis, 
perempuan yang lahir pada tahun 1972 silam. 
Senin (12/2) lalu, wanita asal Pekalongan, 
Jawa Tengah itu meluncurkan album rohani 
perdana yang diberi judul "Dengarlah Doaku", 
di sebuah lokasi bisnis di kawasan Kelapagading, 
Jakarta Utara. 

"Saya memang tidak pernah mengikuti latihan 
bernyanyi, apalagi menjadi seorang penyanyi 
profesional. Tapi, Tuhan memberi saya talenta 
untuk memuji dan membesarkan nama-Nya 
melalui tembang-tembang pujian," jelasnya. 

Meski demikian, wanita yang hobi 
berolahraga ini mengaku kalau menggarap 
album ini bukanlah perkara gampang. 
Berbagai tantangan dan hambatan dia 
temui dalam proses tersebut. Namun 
semua itu dia jalani karena semata-mata 
ingin mempersembahkan yang terbaik 
buat Tuhan. 

Dalam rangka mempromosikan album 
perdananya ini, Lilis berencana 
mengadakan konser bertajuk "Dengarlah 
Doaku", pada bulan Maret mendatang. 

Acara yang menurut rencana dise¬ 
lenggarakan di sebuah gedung di 
kawasan Thamrin, Jakarta, ini akan 
melibatkan beberapa penyanyi senior 
seperti Ruth Sahanaya, Ronni Sianturi 
dan lain-lain. 


Dan i e! Siahaan 



Solagracia Record 

«jJwa, mc ' m p e n>eml'>ahl<an album rohani 


Memandu di Hadirat Tuhan Vol. 3 
Erastus Sabdono & Hosana vOice 
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Distributor : Solngrncin Record 

JI.Ternntc No. I7A, Jakarta Pusat 
Tcl. (021) 63860953/4 - Fnx. 63860954 


Availablc on CD and Cassettc 
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Baniir Ini 

Sangat Menyeramkan! 


B ANJIR besar yang melanda 
Jakarta dan sekitarnya sejak 
Jumat, 2 Februari 2007, 
tidak hanya menciptakan keseng¬ 
saraan bagi ratusan ribu warga 
yang menjadi korban. Musibah ini 
sekaligus menerbitkan banyak per¬ 
tanyaan dan kekhawatiran: apakah 
bencana alam serupa akan kembali 
hadir lima tahun mendatang 
(2011)? Pertanyaan ini wajar 
terbersit, mengingat musibah se¬ 
jenis pernah mampir lima tahun 
silam (2002)—juga sekitar awal 
bulan Februari. 

Banjir memang merupakan ben¬ 
cana rutin bagi Jakarta. Bahkan se¬ 
jak jaman pendudukan Belanda, 
banjir bandang telah berkali-kali 
menghajar Batavia—nama Kota 
Jakarta kala itu. Itu sebabnya 
pemerintah kolonial membangun 
beberapa bendungan atau pintu 
air di sejumlah lokasi demi mence¬ 
gah—atau paling tidak mengen¬ 
dalikan luapan air bah yang sering 
datang tanpa diundang. Pintu air 
Manggarai, Jakarta Selatan misal¬ 
nya, dibangun untuk mengatur 
dan mengalihkan air bah "kiriman" 
dari Bogor, Jawa Barat, agar tidak 
sampai menerobos kawasan Istana 
Gubernur Jenderal Hindia Belan¬ 
da—yang saat ini menjadi Istana 
Merdeka. 

Sekarang pun—konon—pintu air 
ini selalu dijaga ketat oleh aparat 
jika luapan air sudah dianggap 
"keterlaluan". Sebab apabila pintu 
air ini jebol, maka luapan air bah 
akan merangsek dengan beringas 
ke pusat kota, untuk selanjutnya 
menggenangi kompleks Istana 
Presiden yang posisinya memang 
tergolong rendah,.dan hanya 
beberapa meter dari Kali Ciliwung. 

Menurut riwayat, sebagian wila¬ 
yah Jakarta merupakan hasil 
pengurukan (penimbunan) daerah 
rawa-rawa. Ini tidak bisa dibantah, 
apalagi "bekas-bekas" rawa itu 
masih ada sampai sekarang, tapi 
sudah dalam bentuk wilayah keca¬ 
matan atau kelurahan, semisal 
Rawamangun (Jakarta Timur), Ra- 
wabadak (Jakarta Utara), Rawa- 
belong (Jakarta Barat), Rawasari 
(Jakarta Pusat), dan lain-lain. Jadi, 
berdasarkan fakta ini rasanya me¬ 
mang pantas jika Jakarta menjadi 
langganan banjir. 

Derita Jakarta akibat banjir makin 
berlanjut akibat gencarnya pem¬ 
bangunan fisik. Tempat-tempat 
yang seharusnya dilestarikan se¬ 
bagai zona hijau dan daerah resap¬ 


an air, tanpa ampun dijarah oleh 
manusia-manusia serakah untuk ke¬ 
mudian dijadikan gedung-gedung 
perkantoran, kompleks perumah¬ 
an elite, pusat perbelanjaan, dan 
berbagai sarana bisnis lainnya. Jika 
saja pihak berwenang menyadari 
keterbatasan wilayah Jakarta ini, 
mestinya mereka tidak boleh sem- 
barangan mengeluarkan ijin pem¬ 
bangunan bagi sarana-sarana yang 
cenderung mengancam kelestari¬ 


an alam. Apalagi, berdasarkan 
data, hampir 40% wilayah Jakarta 
berada di bawah permukaan laut! 

Sementara itu, Dr. Ir. Sri Legowo, 
Peneliti Sumber Daya Air Institut 
Teknologi Bandung (ITB), dalam 
acara bincang-bincang dengan 
salah satu televisi swasta belum 
lama ini membeberkan bahwa 
kawasan Jakarta yang terendam 
banjir tahun ini mencapai kurang- 
lebih 70%. Jika wilayah Daerah 
Khusus Ibu Kota (DKI) Jakarta ini 
luasnya sekitar 1.400 km persegi, 
maka kurang-lebih 1.000 km 
persegi wilayah ini yang diamuk 
banjir. Ada pun ketinggian air 
bervariasi antara 20 cm sampai 400 
centi meter. 


Lebih parah 

Meski belum ada statistik resmi, 
namun berbagai sumber mengakui 
kalau musibah banjir tahun 2007 
ini lebih "buas" dibanding bencana 
serupa lima tahun silam (2002). 
Salah satu indikasi, banyak kawas¬ 
an yang selama ini bebas banjir, na¬ 
mun tahun ini ikut ditelan air. Norma 
(47), warga Kompleks Perumahan 
Pondok Bahar, Tangerang, Banten 
mengatakan kalau ketinggian air 


tahun ini bertambah sekitar satu 
meter dibanding tahun 2002 silam. 
"Tahun 2002 lalu, air yang masuk 
ke rumah saya cuma sedikit, namun 
tahun ini mencapai satu meter/' 
cetus karyawati salah satu instansi 
pemerintah itu. Dia menambahkan, 
banjir lima tahun lalu langsung surut 
dalam sehari. Sedangkan banjir kali 
ini, satu minggu baru surut. 

Sementara itu. Renta (47), war¬ 
ga Taman Modern, Cakung, Jakar¬ 
ta Timur, sama sekali tidak me¬ 
nyangka kalau kompleks perumah¬ 
an yang tergolong elite itu terke¬ 
na banjir juga. Tadinya, ibu empat 
anak ini sangat yakin kalau pe¬ 
rumahan yang dia huni sejak tahun 
2001 itu aman dari banjir meskipun 


di dekat kompleks itu mengalir su¬ 
ngai. Tahun 2002 silam, kata Ren¬ 
ta, sungai itu memang meluap, na¬ 
mun banjir hanya menggenangi 
jalan-jalan di kompleks itu dengan 
ketinggian antara 5 -10 cm. "Tapi, 
banjir yang terjadi saat ini membuat 
rumah saya digenangi air setinggi 
30 cm," cetus Renta seraya me¬ 
nyebutkan bahwa sekitar 85% ka¬ 
wasan itu tergenang air sekitar 
hampir setengah meter. Luapan 


sungai yang menciptakan air 
setinggi 30-50 cm membuat ka¬ 
wasan itu bagai danau. "Suasana¬ 
nya sangat menyeramkan," ujar 
Renta sambil menambahkan bah¬ 
wa banjir mulai surut empat hari 
kemudian (Senin 5/2). 

Setinggi dada 

Banjir besar di bulan Februari 2007 
ini tentu tidak akan sirna dari ingatan 
Dimas. Selama 20 tahun tinggal di 
kompleks Duta Indah, Pondok 
gede, Bekasi, Jawa Barat, musibah 
banjir belum pernah dia alami. 
Ketika hujan lebat mengguyur 
pada malam Jumat (2/2), dengan 
santai bujangan usia 25 tahun ini 
menonton televisi di lantai satu 


rumahnya. Namun kira-kira pukul 
22.00, dia mendengar suara 
"ketukan" di pintu rumah, semen¬ 
tara air sudah mulai menggenangi 
lantai. Dia pun beranjak dari 
tempat duduk hendak membuka 
pintu. Saat pintu terbuka, air 
menerjang hebat, dan dengan 
cepat menggenangi rumahnya. 
Dalam keadaan kaget luar biasa, 
Dimas menutup pintu dan berlari 
ke lantai dua. Namun hatinya 
gundah karena merasa lapar, 
sementara di rumah sedang tidak 
ada persediaan makanan. Orang 
tua dan adiknya merasa aman di 
lantai dua. Untuk cari makanan, 
Dimas nekat keluar dari rumah, 
meski harus berjalan di genangan 
air yang tingginya mencapai dada. 

Lain lagi pengalaman Yonky (33), 
warga Cipinang Melayu, Jakarta 
Timur. Menurut karyawan bagian 
pemasaran pada sebuah media 
cetak ini, pemukiman yang lokasi¬ 
nya di belakang Universitas Borobu¬ 
dur itu dari dulu memang langgan¬ 
an banjir, terlebih lagi lokasinya de¬ 
kat dengan Kali Cipinang. Tatkala 
banjir besar melanda tahun 2002 
lalu, Yonky sudah berdomisili di 
sana, dan turut mengungsi karena 
rumah kontrakannya terendam. 
Meski sudah "berpengalaman" 
menghadapi musibah banjir, Yonky 
mengakui bahwa banjir tahun 2007 
ini lebih parah. "Lima tahun lalu, 
ketinggian banjir di sini hanya 
sekitar 1,2 meter. Sekarang hampir 
dua meter," kata Yonky sambil 
menambahkan ada ribuan rumah di 
kawasan itu menjadi korban banjir. 

Banjir telah usai, namun peker¬ 
jaan berat menghadang. Kita 
semua harus bekerja keras agar 
musibah ini tidak terulang di masa 
mendatang. Pemerintah tentu 
sudah punya rencana yang "he¬ 
bat" untuk mencegah banjir, 
namun tidak ada salahnya jika sa¬ 
ran-saran sederhana ini diperha¬ 
tikan pemerintah kota. Langkah 
pertama: benahi, fungsikan, dan 
integrasikan seluruh saluran air 
yang ada di Jabodetabek. Kemu¬ 
dian sungai-sungai dikeruk lebih 
dalam dan lebar sehingga mampu 
menampung air dalam velume lebih 
besar lagi. Lalu seluruh masyarakat 
wajib menjaga dan memelihara 
sungai dan saluran air supaya tidak 
tersumbat atau dangkal. Ayo kita 
mulai pekerjaan berat ini sekarang 
juga dengan cara tidak membuang 
sampah sembarangan. 

& Ha n s P. Tan 



Banjir yang dahsyat menenggelamkan mobil 
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Dengarkan acara kami: 

Trici-v/ Toria Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 
I l-nSl V tena pk. 05.00 - 09.00 wita 

Biro Cristv Konse,in 9 melalui udara bersama para 
y Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 

Simponi Maiam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt Bigman Sirait 


Cristy 


"Pusat Informasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.id 




Berdiri 22-5-1975 

Radio Komersil Berpengalaman 
Meraih Pendengar Terbanyak 
di Kotamadya P. Siantar 
Kab. Simalungun. 

S&wice ffieiayaui Vwgu&aka 

Jl. Bola Kaki No. 31 
P. Siantar 2112 - Sumut 
Tel. (0622) 28154 - 21767 
Fax : 28300 


RADIO SOLAGRACIA 97.2 FM 

OFFICE & STUDIO : 

VILLA PUNCAK TIDAR BLOK i / 9A 
MALANG 65151 - JAWA TIMUR 
TELP & FAX : (0341) 559777 
SMS:08192559777 
STUDIO : (0341) 557000 
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Bantu Pengungsi 
Tanpa Pakai Simbol Agama 


Laporan Khusus 



Para korban banjir di salah satu tempat pengungsian 


M usibah selalu 
menyedihkan, tak 
terkecuali banjir besar 
yang menampar 
wilayah Jakarta dan sekitarnya awal 
Februari 2007 ini. Tak terbayangkan 
bagaimana derita masyarakat yang 
terpaksa "terusir" dari rumahnya 
akibat luapan air yang merangsek 
tidak kenal kompromi. Banjir, kalau 
sudah mengamuk memang tidak 
kenal bulu. Kaya, miskin dibuat lari 
terbirit-birit. Pemukiman kumuh 
maupun kompleks perumahan elite 
akan dihajar jika lokasinya tergolong 
rendah. Lihat saja, sebagian besar 
wilayah Kota Jakarta tergenang 
dengan ketinggian air bervariasi. 
Ada yang tingginya hanya setumit, 
namun ada juga yang "sukses" 
sampai menenggelamkan rumah- 
rumah warga. 

Sejarah mengungkapkan, saban 
tahun Jakarta tidak pernah lepas 
dari terjangan banjir, khususnya 
setiap musim hujan. Hal ini dapat 
dimaklumi, apalagi jika dilihat dari 
sisi geografisnya, di mana sebagian 
wilayah Jakarta memang berada di 
bawah permukaan laut. Selain itu, 


kawasan Jakarta merupakan da¬ 
erah lintasan air yang meluap dari 
Bogor, Puncak dan sekitarnya. 
Lebih memilukan, karena hampir 
semua sungai yang menampung 
dan menyalurkan air bah itu me¬ 
ngalami kerusakan. Timbunan 
sampah dan pemukiman kumuh 
di bantaran sungai mengakibat¬ 
kan aliran air tidak berjalan lancar 
jika terjadi hujan deras. Akibat¬ 
nya, luapan air menerjang 
pemukiman-pemukiman. 

Dengan semangat kasih 

Di mana ada bencana, di situ 
ada pengungsi. Dengan kondisi¬ 
nya yang merana, para pengungsi 
mutlak menerima bantuan dari 
siapa saja yang peduli, terutama 
pemerintah. Kondisi kaum pe¬ 
ngungsi yang memelas memang 
selalu mengundang rasa iba dan 
kepedulian dari orang lain. Maka 
tidak mengherankan jika setiap 
ada musibah berskala besar dan 
menciptakan banyak pengungsi, 
berbagai pihak seolah "berlomba" 
menunjukkan kepeduliannya, 
termasuk lembaga atau organisasi 


yang membawa nama 
kekristenan. 

Bagaimana dengan 
musibah banjir kali ini? 

Seperti biasa, sejum¬ 
lah yayasan dan lem¬ 
baga Kristen turut ambil 
bagian dalam upaya 
meringankan penderita¬ 
an warga yang menjadi 
korban banjir dengan 
cara mendistribusikan 
bantuan makanan, pa¬ 
kaian, fasilitas kesehat¬ 
an, maupun tempat pe¬ 
ngungsian. Semua ini 
dilakukan dengan sema¬ 
ngat kasih yang me¬ 
mang menjadi ciri ke¬ 
kristenan, serta solidari¬ 
tas dan tanggung ja¬ 
wab bersama sebagai 
sesama anak bangsa. 

Yayasan Gembala Baik 
(YGB) adalah salah satu 
lembaga kristiani yang turut ambil 
bagian dalam misi kemanusiaan ini. 
Yayasan pendidikan Katolik Santa 
Maria yang beralamat di Jalan Raya 
Jatinegara Barat, Jakarta Timur ini 
bahkan menyediakan ruang para 
susteran (susteran) guna 
menampung ribuan warga 
Kampung Melayu. Perlu diketahui, 
sebagian wilayah Kampung Melayu 
memang termasuk paling parah 
diterjang banjir. Sebagian ruang 
kelas sekolah tersebut direlakan 
menjadi tempat perlindungan bagi 
warga yang sedang menderita itu. 
Ratusan murid sekolah Katolik itu 
terpaksa diliburkan hingga nanti para 
pengungsi bisa kembali ke rumah 
masing-masing. Yang membang¬ 
gakan sekaligus mengharukan, tidak 
sedikit murid sekolah itu turut ambil 
bagian melayani para pengungsi 
dengan membersihkan ruangan dan 
menjadi sukarelawan. 

Bukan hanya pekarangan dan 
gedung sekolah yang disediakan 
bagi pengungsi, makanan berikut 
lauk-pauk, serta makanan bergizi 
semisal roti, biskuit, susu dan bubur 
kacang hijau pun disajikan bagi 


warga yang sedang bernasib naas 
itu. Pelayanan itu dilakukan setiap 
hari, selama pengungsi menempati 
areal tersebut. Berdasarkan 
keterangan dari salah seorang 
penyelenggara sekolah, warga yang 
ditampung itu jumlahnya mencapai 
ribuan orang, dan umumnya berasal 
dari Kelurahan Kampung Melayu. 
"Mereka berasal dari tiga RW yang 
lokasinya terendam air hingga tujuh 
meter/' kata sumber. Kejadian ini 
memang bukan hanya sekali ini. 
Setiap terjadi banjir yang merendam 
tempat tinggal, warga selalu 
"berlindung" di kompleks sekolah 
Santa Maria tersebut. 

Yayasan Tanggul Bencana Indo¬ 
nesia (YTBI), mahasiswa Sekolah 
Tinggi Teologi (STT) Jakarta dan 
GPIB Koinonia bersama-sama 
membuka posko darurat serta 
dapur umum bagi para pengungsi. 
Posko bersama ini menerima banyak 
bantuan dari beberapa gereja dan 
jemaat GPIB Koinonia, berupa 
sembako, makanan instan, nasi 
bungkus dan obat-obatan. Tabloid 
REFORMATA beserta mitranya pun 
turut berpartisipasi menyumbangan 
bantuan. "Kepedulian yang begitu 
besar dari para donatur dan 
lembaga-lembaga lain mampu 
mencukupi segala kebutuhan 
pengungsi yang jumlahnya hampir 
seribu jiwa. Sejauh ini tidak ada 
masalah menyangkut kebutuhan 
dasar mereka," ungkap Serly, salah 
seorang koordinator posko. 

Di tempat lain, jemaat Gereja 
Katolik St. Ignesius, Jalan Malang 
22, Menteng, Jakarta Pusat 
membuka posko bagi korban banjir. 
Mereka menyediakan makanan dan 
klinik pengobatan gratis bagi 
ratusan warga yang tinggal di 
Kelurahan Setiabudi dan sebagian 
warga Manggarai yang belum 
sempat terlayani posko lain. Bahkan 
masyarakat yang bermukim di 
bawah kolong jembatan Kuningan, 
Jakarta Selatan juga turut diper¬ 
hatikan. Sebelumnya, rombongan 
medis dan kalangan rohaniwan 
tersebut membuka posko yang 
sama di wilayah Manggarai dan 


Guntur, Jakarta Selatan. Koor¬ 
dinator posko banjir, Dicky 
Hutabarat, kepada REFORMATA 
mengatakan bahwa aktivitas 
kemanusiaan ini tidak membawa- 
bawa nama dan simbol gereja, 
melainkan "Gerakan Jalan Malang 
22". "Langkah ini untuk men¬ 
cegah hal-hal yang tidak diha¬ 
rapkan," tutur Dicky tanpa mau 
memperinci lebih jauh. 

Partai politik 

Beberapa partai politik (parpol) 
yang bernafaskan kekristenan 
pun tidak mau tinggal diam 
menyaksikan sebagian warga 
terkena musibah banjir. Partai 
Damai Sejahtera (PDS) dan Partai 
Kristen Demokrat (PKD) misal¬ 
nya, dengan gesit menyalurkan 
bantuan berupa sembako. PDS 
sendiri membuka posko di lima 
wilayah DKI. Sedangkan PKD 
yang merupakan partai Kristen 
baru langsung turun ke lokasi 
pengungsian pada hari pertama 
banjir besar. 

Sekretaris Jenderal PKD Drs. 
Sonny Wuisan mengatakan, 
bencana yang datang bertubi- 
tubi dan begitu dahsyat telah 
menjadi beban yang tidak 
tertanggungkan bagi bangsa ini. 
Tapi, lanjut Sonny, derita bisa 
menjadi ringan jika seluruh lapisan 
masyarakat membangun sinergi, 
bahu-membahu mengulurkan 
tangan untuk memulihkan para 
korban. "Kepedulian ini juga 
sebagai wujud cinta kasih dan 
pengembangan hidup berne¬ 
gara," papar Sonny. 

Tentang banjir yang tidak 
pernah lepas dari Jakarta ini, 
Sonny mencoba melihat per¬ 
soalan itu dengan bijak. Menu¬ 
rutnya, kita tidak semestinya 
hanya menyalahkan pemerintah 
provinsi saja setiap musibah banjir 
tiba. Bagaimanapun, pemerintah 
dihadang berbagai kendala untuk 
membenahi Jakarta supaya bebas 
banjir. Salah satu adalah sulitnya 
pemerintah membebaskan ban¬ 
taran sungai yang digunakan 
oleh puluhan ribu penduduk 
untuk pemukiman. 

Hal lain yang juga perlu 
dicermati, banjir tidak lepas dari 
pengaruh perubahan iklim global 
dan siklus musim hujan yang rela¬ 
tif cepat, sehingga intensitasnya 
menjadi tinggi. 

& Herbert Aritonang 
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Sendangsono Yogyakarta, Kawasan Wisata Rohani 


B ERADA di kawasan 
pegunungan Menoreh, 
Kalibawang, Yogyakarta, 
tepatnya di kawasan ziarah rohani 
Sendangsono, memang mem¬ 
buat hati teduh dan damai. Bisa 
jadi ini ada kaitannya dengan tem¬ 
pat "suci" yang selalu ramai dikun¬ 
jungi umat Nasrani, khususnya 
penganut Katolik se-Indonesia itu. 
Istilah "Sendangsono" berasal 
dari dua kata Jawa, yakni 
"sendang" dan "sono". "Sendang" 
berarti mata air atau telaga, 
sedangkan "sono" artinya pohon 
sono. Sendangsono, di mana 
terdapat telaga air, dahulu 
bernama Sumber Semagung, 
satu dari tiga sumber mata air 
yang ada di daerah Yogyakarta. 
Dari dulu, Sendangsono dipan¬ 
dang lebih istimewa dibanding 
dua mata air yang lain. Para rahib 
Buddha yang sedang dalam 
perjalanan pulang dari Candi 
Borobudur ke biara (sekarang 
Boro), memilih air sendang ini 
untuk diminum. Bukan hanya itu, 
sendang ini pun dikeramatkan. 
Setahun sekali, di sendang ini 
diadakan upacara selamatan dan 
mempersembahkan sesaji bagi 
roh-roh yang dipercaya 
mendiaminya. 


Seiring dengan masuknya agama 
Kristen ke wilayah Yogyakarta dan 
sekitarnya, anggapan-anggapan 
berbau mistis menyangkut telaga itu 
lambat laun menghilang. Sendang¬ 
sono tidak lagi dianggap sebagai 
tempat keramat, namun dijadikan 
tempat wisata rohani, khususnya 
bagi penganut Katolik. 

Tempat membaptis warga 

Pada 14 Desember 1904, 
sendang ini diberkati oleh Pater Van 
Lith SJ. Setelah itu, air sendang 
dipakai untuk membaptis 171 warga 
setempat. Pembaptisan ini juga 
kemudian disebut sebagai awai 
hadirnya umat Katolik di Jawa 
Tengah. Prennthaler SJ (1885- 
1946) yang lama bertugas di 
Kalibawang menganjurkan agar di 
sekitar sendang yang sudah 
diberkati itu ditempatkan suatu 
lambang kekudusan dan kemurnian. 

Maka dimulailah pembangunan 
sebuah gua (lourdes) pada 1920 
untuk menempatkan patung Bunda 
Maria sebagai tanda bahwa roh-roh 
penggoda sudah dikalahkan. Oleh 
P. van Kalken SJ, pembesar Serikat 
Jesus, pada waktu itu gua tersebut 
diberkati dan diresmikan menjadi 
tempat ziarah. Pada kesempatan itu 
bintang kepausan "Pro Ecclesia et 


Pontifice" dianugerahkan kepada 
seorang Jawa bernama Barnabas 
Sarikrama, yang lulus katekisasi. 
Penganugerahan bintang ke¬ 
pausan ini disebut-sebut sebagai 
yang pertama di Jawa saat itu. 
Dengan penanaman kesadaran 
mengenai Bunda Maria, serta 


makin berkurangnya unsur-unsur 
kepercayaan pra-Kristen, fungsi 
dan peranan Sendangsono juga 
semakin jelas bagi umat beriman, 
khususnya yang berdomisili di 
pegunungan Menoreh. 

Tahun demi tahun popularitas 
Sendangsono sebagai tempat zia¬ 


rah rohani menjadi semakin nyata 
dengan bertambahnya para pezia- 
rah, baik dari Pulau Jawa maupun 
dari luar Jawa. Wajah Sendang-sono 
sendiri juga mengalami perubahan, 
dari tempat yang tadinya sempit, 
kini diperluas untuk menampung 
para pengunjung yang terus 
berdatangan. Lereng-lereng yang 
dulunya ditumbuhi rerumputan liar, 
telah diratakan dan dirapikan. 
Sendangsono kini telah menjelma 
jadi sebuah tempat wisata yang 
mampu menarik minat kaum wisa¬ 
tawan, lokal maupun mancanegara. 
Dari depan seberang kali, tempat 
itu tampak lebih artistik dibanding 
beberapa waktu lalu. 

Demi pembaharuan ini memang 
ada unsur alamiah dan asli yang 
terpaksa hilang. Misalnya, mata air 
yang semula berwujud kolam, kini 
disalurkan melalui pipa besi. 
Sepanjang tahun banyak orang 
Katolik berziarah ke Sendangsono 
untuk menghormati Bunda Maria 
dan mengajukan permohonan- 
permohonan kepada Allah melalui 
perantara-Nya. Pada 1985 diba¬ 
ngun Jalan Salib dari Gereja 
Promasan sampai ke gua. Berda¬ 
sarkan kesaksian, sudah banyak or¬ 
ang beriman yang tertolong dan 
terkabul doanya setelah berziarah 
ke Sendangsono. 

Meski demikian, kita harus ingat 
bahwa Sendangsono tetaplah 
sebuah tempat wisata yang 
memang indah. Berada di tempat 
yang indah dan sejuk itu, hati dan 
pikiran tentu turut teduh dan 
damai. Saat-saat seperti ini pasti 
membuat kita semakin khusuk 
saat mendekatkan diri dalam doa 
kepada Sang Pencipta. 

Bagi Anda yang hendak ke 
Yogyakarta, pasti rugi besar jika 
tidak mampir di Sendangsono. 

Dani e! Siahaan/dbs 
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Konsultasi Keluarga 


luS 


M 


dengan Wanita Penghibur 


Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Saya ibu dua anak, (usia 6 dan 3 tahun). Profesi saya polisi wanita 
(polwan). Suami saya, kontraktor, suka kumpul dengan teman-teman 
sambil minum di tempat karaoke atau kafe. Dia sering bergaul dengan 
wanita-wanita penghibur yang menurut dia hanya untuk iseng. Di 
rumah dia adalah suami dan ayah yang baik. Usia pernikahan kami baru 
enam tahun. Menurut dia, kebiasaan itu sudah merupakan risiko 
pekerjaan untuk mengegolkan proyek. Setiap kali kami "ribut" dia 
selalu mengatakan, "Yang penting saya melaksanakan tugas dan 
kewajiban sebagai suami dan ayah yang baik!" Bagaimana menurut 
Bapak? 

Sara—Jakarta Timur 


R UPANYA hati nurani Anda 
sedang membisikkan sesuatu 
yang membuat Anda kha¬ 
watir, cemas, dan bingung. Anda 
merasa ada sesuatu yang tidak be¬ 
res dalam kehidupan suami. Meski 
kekhawatiran itu belum terbukti, 
tetapi Anda mencium adanya ke¬ 
tidakberesan, dan Anda ternyata 
tidak berdaya menghadapi. Sistem 
komunikasi antara Anda dan suami 
ternyata telah membatasi kebeba¬ 
san manifestasi perasaan dan pikiran 
masing-masing. Anda dan suami 
terpaksa harus berperan keliru ba¬ 
gaikan dua "orang asing" dalam 
transaksi win-win yang semu. Se¬ 
olah-olah demi menjaga kestabilan 
keluarga, lebih baik diam atau tidak 


usah mengutak-atik dugaan atau 
kecurigaan yang belum 100% ter¬ 
bukti kebenarannya. 

Setiap individu harus hidup se¬ 
suai hukum yang telah disediakan 
Allah. Pelanggaran hukum-hukum 
kehidupan ini menjadi penyebab 
timbulnya berbagai masalah. Per¬ 
tama adalah hukum alam. Setiap 
individu harus hidup sesuai hukum 
alam atau hukum kewajaran hidup. 
Ada puluhan macam hukum alam 
yang harus dikenali dan dituruti ma¬ 
nusia. Bayangkan seorang pria 
berani menikah tetapi tidak mau, 
atau tidak mampu bekerja. Pelang¬ 
garan hukum alam pasti melahirkan 
persoalan bagi diri dan keluarga. 

Anda merasa suami juga melang¬ 


gar hukum alam tertentu. Cuma, 
Anda masih ragu mendefinisikannya. 
Anda merasa bahwa manusia toh 
membutuhkan kebebasan dan re¬ 
kreasi. Apa salahnya berteman, 
bernyanyi di karaoke untuk mengisi 
waktu kosong? Tetapi Anda gelisah 
karena tahu, di tempat seperti itu 
ada wanita penghibur yang bersedia 
memuaskan hasrat "perjinahan" laki- 
laki. Anda tidak tenang. Tetapi seti¬ 
ap kali ditanyakan, suami marah, dan 
rasanya alasan yang dipakai sulit 
dibantah. Suami butuh relasi untuk 
usahanya. Akhirnya Anda terpaksa 
tutup mulut. Meski demikian, Anda 
sadar bahwa cara mengisi waktu 
kosong bermacam-macam, dan 
Anda ingin bertanya mengapa suami 
memilih cara yang berisiko? 

Suami sedang melanggar hukum 
alam, dan Anda merasakan. Dampak 
awalnya yaitu gelisah dan hilang ke¬ 
harmonisan dan kebahagiaan ke¬ 
luarga. Mungkin salah satu komponen 
cinta, trust (rasa percaya) itu sudah 
mulai menghilang dari Anda berdua. 
Tetapi mari bertanya, "Apakah suami 
Anda saja yang sedang melakukan 
pelanggaran hukum alam?" Bagaimana 
dengan Anda? Sebagai istri yang 
berprofesi sebagai polwan, sebagian 
waktu Anda mungkin tersita, yang 
seharusnya untuk suami dan anak- 
anak. Itu pun hukum alam yang 
seharusnya Anda penuhi. 

Kedua, hukum hati nurani. Hu¬ 


kum ini juga diberikan Allah supaya 
manusia dapat hidup dengan baik. 
Sama halnya dengan hukum alam, 
pelanggaran hukum ini pun akan 
menimbulkan berbagai masalah 
dalam kehidupan. Bayangkan, 
seorang anak punya ibu ber- 
penyakit kanker, dan kekurangan 
dana pengobatan. Tetapi si anak 
justru ingin membeli mobil baru 
sehingga tak dapat membantu 
pengobatan ibunya. Sebagai 
anak, dia melanggar hukum hati 
nurani, dan pasti hidupnya 
bermasalah. 

Dari tulisan Anda, saya 
menemukan bahwa suami Anda 
sedang melanggar hukum hati 
nuraninya sendiri. Ia sudah beristri 
dan bahkan punya dua anak. Ba¬ 
gaimana mungkin hati nuraninya 
tidak menegur dirinya? Bagaimana 
mungkin ia tidak gelisah dan takut 
saat bermain "api" dengan perem¬ 
puan yang bukan istrinya? Me¬ 
mang ada kemungkinan ia sedang 
mencoba mematikan hati nurani¬ 
nya dengan cara merasionalisasi¬ 
kan perbuatannya dan berdalih, 
kemudian mengulang-ulang per¬ 
buatan tersebut sampai menjadi 
kebiasaan (habit). Tetapi ia sudah 
dan sedang melanggar hukum hati 
nuraninya sendiri. Ia menjadi pri¬ 
badi yang sulit dipercaya. Kalau ia 
berani melangkah ke jalan yang 
gelap ini, ia pasti juga berani me¬ 
lakukan "lebih" dari pada apa yang 
ia akui. Jadi, Anda sedang meng¬ 
hadapi "bahaya" kehancuran 


keluarga. Mengapa demikian? 
Karena natur dosa yang progresif 
sifatnya. Dosa tidak bisa diberi 
peluang atau dibiarkan hidup. 
Satu kali diberi peluang, dosa akan 
berkembang dan menjerat 
manusia sampai tidak berdaya. 

Memang hati nurani manusia 
juga berlapis-lapis. Oleh sebab itu 
pelanggarannya hanya bisa dipa¬ 
hami oleh mereka yang percaya 
bahwa Alkitab adalah Firman Al¬ 
lah yang mutlak benar. Di luar itu, 
pelanggaran hukum Allah ini tidak 
akan diakui. Contoh, seorang istri 
yang kemampuannya melebihi su¬ 
ami, dan kepribadiannya dominan, 
menolak tunduk sebagai "peno¬ 
long yang sepadan bagi suami¬ 
nya." Ini pelanggaran terhadap 
hukum Allah, karena Aliahlah yang 
menetapkan suami sebagai 
kepala, dan istri sebagai penolong 
yang sepadan (Kej 2: 18, Efesus 
5: 22, I Pet 3: 5-6). Pelanggaran 
ini, dalam kehidupan orang Kristen 
pasti menimbulkan masalah. 

Saya tidak tahu apakah Anda 
dan suami adalah Kristen yang su¬ 
dah lahir baru. Jika belum, maka 
pelanggaran hukum Allah ini, mes¬ 
kipun sudah dan akan menerima 
dampak buruknya, tidak akan 
pernah kalian pahami. Jadi, perik¬ 
salah diri sendiri. Apakah Anda 
seorang istri yang hidup sesuai 
panggilan Allah untuk menjadi 
penolong sepadan bagi suami? 

Kalau belum, sekaranglah 
waktunya untuk bertobat dan 
memulai kehidupan yang diper¬ 
kenankan Allah. Hanya dengan 
itulah ada penghargaan, dan 
persoalan dengan suami akan 
dapat diselesaikan, keluarga 
dipulihkan dan dipelihara dari 
kehancuran.□ 


Resensi Buku 


E NAM buku diterbitkan secara 
berbarengan oleh Penerbit 
Obor di awal tahun ini. 
Menariknya, keenam buku terse¬ 
but ditulis oleh para remaja yang 
masih bersekolah di Jakarta - te¬ 
patnya di SMA Santa Ursula, Jalan 
Pos, Jakarta Pusat. Isinya beraneka 
ragam: ada yang merupakan kum¬ 
pulan refleksi dan renungan yang 
diolah berdasar pengalaman hidup 
sesehari, ada doa-doa harian pelajar 
untuk dan dalam berbagai kesem¬ 
patan, ada kumpulan kesaksian dan 
renungan pribadi, ada doa-doa 
ungkapan syukur, ada kumpulan 
cerita pendek tentang pengalam¬ 
an hidup remaja serta permasa¬ 
lahannya, dan kumpulan refleksi 
kehidupan yang digubah dalam 
bentuk renungan, cerita pendek 
dan kisah bermakna. 

Uniknya, penulis buku-buku 
tersebut semuanya perempuan. 
Tapi, tak perlu heran. Ini bukan 
kebijakan diskriminatif dari pener¬ 
bitnya. Melainkan, karena murid- 
murid SMA Santa Ursula semuanya 
memang perempuan. Jadi, kalau 
suatu saat berkunjung ke sana, tak 
bakalan kita bertemu dengan 
yang namanya siswa di sekolah ini. 

Para siswi tersebut, meski masih 
belia usianya, ternyata memiliki 
kemampuan menulis yang cukup 
baik. Buku berjudul I Love You, 
Lord!, misalnya, ditulis seorang diri 
oleh Grace S. Wiradjaja. Berisi 24 
artikel, plus 1 prolog dan 1 epilog, 
buku ini mengajak kita untuk 
membuka mata dan hati agar 
dapat melihat kebaikan-kebaikan 
Allah di dalam kehidupan ini. Banyak 
renungan pribadi yang sangat 
menyentuh hati, yang berhasil 
ditulis Grace dengan baik. Ia juga 
berani membuat definisi sederhana 
atas konsep-konsep tertentu dari 
perspektif rohaniah, semisal 
tentang rekonsiliasi, salib, doa, dan 
lainnya. Gaya tulisannya kadang 
deskriptif, kadang bertutur, dan 
kadang puitis. Cermati contoh 
kalimat berikut: "Mentari di ufuk 


Pernak-pernik 
Aspirasi Remaja 




timur mulai melarikan diri ke barat" 
Indah bukan? Membaca buku 
ini membuat kita ber¬ 
syukur bahwa ter¬ 
nyata seorang re¬ 
maja metropoli¬ 
tan seperti Gra¬ 
ce tetap menja¬ 
dikan Yesus seba¬ 
gai fokus kehidupan¬ 
nya. 

Buku Thank's God 
yang ditulis bareng 
oleh Clarissa, De- 
vianna, Puspa- 
rani, berisi doa- 
doa mereka 
dengan .j 
tema 
yang 
b e r - 
a n e k« 
ragam. Ada 
doa syukur un¬ 
tuk berbagai hal, 
doa untuk teman, 
kekasih, dan lainnya, 
ada juga doa syafaat un¬ 
tuk negara dan para pe¬ 
mimpin negara. Dalam doa- 
doa itu, gaya tulisan mereka 


cukup serius. Tapi, 
ketika menulis bagian 
pengantar buku ini, 
gaya mereka gaul abis 
bo !. Ah, namanya juga 
remaja. Agak beda 
dengan buku Doa 
Harian Pelajar yang 
ditulis oleh Stella, 
Stephanie, Marsella, dan 
Melvina, yang memang 
serius semuanya. Karena, 
mereka tidak menulis 
pengantar untuk 
buku ini. 

Lain lagi 
dengan 
buku Ready 
Set; Go ... / 
oleh Kartika 
Putri Sudrajat, 
Tabita Diela, dan 
Meutia Ayuputeri. 
Di bagian pengan¬ 
tar buku ini terung¬ 
kap bahwa proyek 
penulisan buku-buku 
karya para siswi SMA 
Santa Ursula ini ternyata 
diawali dengan workshop 
tentang penulisan yang 


/- - 

Judul Buku: Ready, Set, Go...! (Kartika Putri Sudrajat, Tabita Diela, 
Meutia Ayuputeri), Doa Harian Pelajar (Stella, Stephanie, Marsella, 
Melvina), I Love You, Lord! (Grace S. Wiradjaja), Thank's God (Clarissa, 
Devianna, Pusparani), The Angel of Love (Lalisa, Stella, Marsella, 
Melvina, Christa), Kaleidoskop (MlcheWe Kay, Carissa Sulaiman, Luisiana) 
Penerbit: Penerbit Obor, Jakarta 
Cetakan: Pertama, Januari 2007 


difasilitasi oleh sekolah mereka 
dan Penerbit Obor pada 22-23 
Juni 2006. Pantas saja jika seba¬ 
gian tulisan dalam keenam buku 
ini menyiratkan hal-hal yang baru 
dan aktual seperti busway, tsu¬ 
nami dan aneka bencana alam 
lainnya yang melanda Indonesia. 
Buku ini, sama seperti buku sebe¬ 
lumnya, terkadang bergaya se¬ 
rius, terkadang gaul abis yang 
dicampur istilah-istilah dalam 
bahasa Inggris. 

Buku The Angel of Love (Lalisa, 
Stella, Marsella, Melvina, Christa) 
dan Kaleidoskop (Michelle Kay, 
Carissa Sulaiman, Luisiana) boleh 
dibilang sama dengan buku-buku 
sebelumnya dalam hal yang satu 
ini: menggunakan bahasa populer 
khas kaum remaja Jakarta. Bahasa 
yang dimaksud bukanlah bahasa 
prokem (preman) yang populer di 
kalangan remaja akhir 70-an 
sampai 80-an, tapi bahasa pergaul- 
an yang trendy dewasa ini. 
Bahasa gaul, begitulah sebutan¬ 
nya. Yang dicampur-aduk antara 
bahasa Indonesia sehari-hari de¬ 
ngan istilah-istilah bahasa Inggris, 
kata-kata yang disingkat seperti 
yang biasa digunakan ketika 
menulis sms ( short message Ser¬ 
vice). Maka, jangan heran 
mendapati istilah "bete", "gak", 
"dah", dan yang sejenis itu, dalam 
buku-buku ini. 

Tak apalah. Toh, para penulis 
buku ini memang remaja dan pe¬ 
mula pula. Yang penting komuni¬ 
katif bagi pembacanya, yang 
segmen khususnya tentu remaja 
pula. Tapi, jika pembaca dewasa 
ingin membaca keenam buku ini, 
tentu tak ada salahnya. Bukan tak 
mungkin, banyak manfaat yang 
bisa diambil dari pernak-pernik 
aspirasi remaja ini. Yang jelas, salut 
untuk Penerbit Obor yang telah 
memfasilitasi penerbitan keenam 
buku ini. Masa depan yang cerah 
niscaya semakin terbuka bagi 
mereka. 

j* Victor Si/aen 
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Partisipasi Kristen Indanesia tParhindo) HKBP TaniWigpriOk, Jakarta Utara 


Rayakan Natal 
Bersama Napi IP Cipinang 



Penyalaan lilin Natal didahului oleh Saut Sirait 


Berikan Beasiswa bagi Siswa Cerdas 


U NTUK pertama kali, sejak 
dilantik pada November 2005, 
pengurus Dewan Pimpinan Pusat 
Partisipasi Kristen Indonesia (DPP 
Parkindo) merayakan Natal 
bersama ratusan warga binaan 
(narapidana) di Lembaga 
Pemasyarakatan (LP) Cipinang, 
Jakarta Timur, Sabtu (3/2) lalu. Di 
tengah kepungan banjir yang 
melanda sebagian besar wilayah 
Jakarta, perayaan Natal itu 
berlangsung hikmat. 

Natal bertajuk "Aku Datang 
Memberi Kesaksian tentang 
Kebenaran (Yoh 18: 37)" terasa 
benar diarahkan kepada para napi 
agar kembali ke jalan yang benar 
untuk bersaksi menyuarakan 
kebenaran sesuai amanat Tuhan 
Yesus. Firman yang disampaikan 
oleh Pdt. Timotius Samosir, STh, 
tampaknya berkesan bagi para napi 
yang tampak sangat khusuk 
menyimak khotbah. 

Dengan suara lantang, Samosir 
antara lain menegaskan bahwa 
kebenaran itu harus disampaikan 
dan diwujudnyatakan oleh anak- 
anak Tuhan di dalam seluruh aspek 
kehidupan. Menurut Gembala 
Sidang Gereja Bethel Indonesia 
(GBI) Mayangsari, Cawang, 
Jakarta Timur itu, seluruh umat 
Tuhan yang merasa telah 
diselamatkan hendaknya selalu 
mencerminkan kepribadian Allah 
dalam menjalani kehidupan setiap 


hari. Dari sikap hidup itulah, lanjut 
Samosir, setiap orang yang 
mengaku mengasihi Tuhan dengan 
sungguh-sungguh, melakukan 
kebenaran itu. Dengan demikian, 
nama Tuhan dimuliakan melalui 
keteladanan umat-Nya. "Setiap 
kamu yang mengerti dan belajar 
tentang kebenaran, maka 
kebenaran itu akan memerdekakan 
kamu. Jadi, keteladanan itu adalah 
khotbah yang efektif," kata 
Samosir. 

Ketua DPP Parkindo Pdt. Saut 
Sirait, M.Th, dalam sambutannya, 
mengajak hadirin untuk mencipta- 
kan lingkungan yang baik dan 
keadilan yang merata supaya 
kejahatan tidak menimpa siapa pun. 
Selesai ibadah, panitia yang diketuai 
Tianggur Silalahi, SE, membagikan 
bingkisan berupa makanan dan 
perlengkapan mandi kepada para 
narapidana, yang tampak senang 
menerima. 

Sekjen Parkindo Jeirry Sumam- 
pouw mengatakan, ke depan 
Parkindo akan makin sering 
melakukan kegiatan yang sifatnya 
untuk kepentingan gerejawi, 
supaya masyarakat semakin tahu 
bahwa Parkindo yang sekarang ini 
sebenarnya bukanlah partai politik 
(parpol). Parkindo yang sekarang 
berbeda dengan Parkindo di masa 
lalu. 


D ALAM era globalisasi yang 
makin kompetitif, peran gereja 
tidak lagi hanya dalam lingkup 
kecerdasan spiritual dan karakter 
jemaat saja, tapi seyogianya 
menjadi pilar dalam pembangunan 
intelektual pa¬ 
ra generasi 
muda gereja 
secara berkesi- 
nambungan. 

Isu global yang 
bergulir 
dengan cepat 
mestinya 
membuka ma¬ 
ta nurani pim¬ 
pinan jemaat 
untuk mencip- 
takan insan- 
insan unggul 
dalam berba¬ 
gai profesi dan 
bidang kehi¬ 
dupan. Salah satu kendala sulitnya 
mendapatkan pendidikan layak 
adalah ketiadaan biaya. Hal ini 
terungkap dari hasil penelitian 
sebuah yayasan terkemuka yang 
menyebutkan bahwa, dari total 
anak-anak putus sekolah, 72 
persen di antaranya disebabkan 
kesulitan biaya. Sejatinya ada jalan 
bagi mereka untuk mewujudkan 
impian itu. 

Salah satu institusi gereja yang 
mulai serius memikirkan pemba¬ 
ngunan manusia seutuhnya adalah 
HKBP Tanjungpriok, Jalan Swasem¬ 
bada Timur IV, Jakarta Utara. Pada 
Minggu (28/1), gereja kesukuan 
ini kembali memperlihatkan 


B AKAT menulis puluhan siswi 
SMA St. Ursula Jakarta, men¬ 
jadi inspirasi Penerbit dan Toko 
Buku Rohani "Obor" untuk mener¬ 
bitkan hasil karya mereka dalam 
sebuah buku bacaan remaja. Upa¬ 
ya ini bertujuan untuk mengem¬ 
bangkan potensi para pelajar da¬ 
lam bidang tulis-menulis. Selama 
proses penyaringan yang dimulai 
sejak Juni 
2006, ter¬ 
kumpul 12 
naskah yang 
masuk ke me¬ 
ja redaksi Pe¬ 
nerbit Obor 
untuk diproses 
menjadi buku 
doa dan re¬ 
nungan re¬ 
maja. 

Dalam aca¬ 
ra peluncur¬ 
an buku-bu¬ 
ku itu, Sabtu 
(3/2) di Aula 
SMA St. Ur¬ 
sula Jakarta, diperkenalkan 6 judul 
buku yang sudah diterbitkan 
antara lain: "I Love You, Lord" 
karya Grace S. Wiradjaja, 
"Kaleidoskop" karya, Michelle Key, 
Carissa Sulaiman dan Luisiana, 
"The Angel of Love" karya Stella, 
Melvina, Christa, Elisa dan Marsella, 
"Ready, Set, Go.J" karya Kartika, 
Tabhita Diela dan Meutia 
Ayuputeri, "Thanks God" karya 
Clarissa, Deviana dan Pusparani, 
"Doa Harian Pelajar" karya Stella, 
Stephanie, Marsella dan Melvina. 

Selanjutnya, 6 judul buku 
lainnya akan diterbitkan pada akhir 


kepedulian terhadap jemaatnya 
dengan memberi bea siswa bagi 
belasan anak dari tingkat pendi¬ 
dikan dasar hingga menengah atas. 
Tapi bantuan yang kedua kali ini 
diberikan pada sejumlah anak dari 


keluarga kurang mampu, tapi 
cerdas. Menariknya, salah seorang 
penerima beasiswa yang bukan 
beragama Kristen, mendapat 
perhatian yang sama. Dia adalah 
anak Office boy gereja tersebut. 
"Saya sangat senang dan besyukur 
kepada Tuhan karena gereja ini 
selalu memberikan perhatian yang 
besar kepada kami. Walau agama 
kami beda, tapi orang-orang gereja 
selalu baik terhadap kami. Semoga 
Tuhan membalas segala baik budi 
pengurus gereja ini," tutur Sumini, 
istri dari Office boy tersebut 
dengan wajah sumringah. 

Menurut Ketua Dewan Diakonia 
St. M. H. Limbong, jumlah bantuan 


Februari ini yakni: "The Angel's 
Glasses" karya Yenny, "Second 
Chance" karya Venezia dan Verina, 
"Diriku, Dirimu, Diri-Nya" karya 
Artha, "Ingar-Bingar Cinta Dia" 
karya Andesti Rarasanti, "Kasihan 
Amat Sih Lu" karya Indah Mutiara, 
Sinta Triyani dan Patricia Luki, 
"Koruptor Tampan Berhati Pre¬ 
man" karya Yenny dan Andhesti 


Rarasati. 

Disaksikan puluhan orang tua dan 
murid, secara simbolik para penulis 
remaja tersebut menyerahkan hasil 
karya mereka kepada Suster 
Moekti, OSU (Kepala Sekolah SMA 
St. Ursula), Ayu Utami (wartawati/ 
novelis), dan Pastor Gerg 
Soetomo, SJ (pemimpin redaksi 
majalah "Hidup"). 

Dalam sambutannya, Gerg menu¬ 
turkan pengalamannya sebagai pe¬ 
nulis sejak usia 20 tahun. Sebagai 
seorang pastor, ia menyadari 
bahwa menulis bisa memperkaya 
wawasan, mendewasakan diri 


yang diterima bervariasi. Siswa 
tingkat sekolah dasar (SD) meneri¬ 
ma uang sebesar Rp 800 ribu, ting¬ 
kat sekolah menengah tingkat 
pertama (SMP) sebesar Rpl juta, 
dan tingkat sekolah menengah 
tingkat atas 
(SMA) sebesar 
Rp 1,2 juta. Ban¬ 
tuan ini akan 
terus bergulir se¬ 
tiap tahun, sela¬ 
ma yang ber¬ 
sangkutan masih 
memenuhi krite¬ 
ria di atas. Selain 
beasiswa, seksi 
pendidikan Dia¬ 
konia gereja juga 
membuka bim¬ 
bingan belajar 
(bimbel) untuk 
bidang studi 
komputer, baha¬ 
sa Inggris, matematika dan fisika. 
Bimbel ini bahkan sudah berjalan 
sejak 2005. Untuk mempersiapkan 
siswa memasuki jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi, seksi ini membuka 
kelas try out bagi anak kelas enam 
SD, tiga SMP dan tiga SMA. 

Limbong menambahkan, gereja 
tidak hanya melaksanakan peratur¬ 
an organisasi dan ritual agama, tapi 
kepedulian pelayanan melalui 
bantuan bagi jemaat yang mem¬ 
butuhkan pertolongan. "Kiranya 
bantuan berupa beasiswa itu 
bermanfaat bagi warga gereja yang 
menerimanya," ungkap Limbong. 

Herbert Aritonang 


sendiri dan juga mengembangkan 
iman kepada Kristus. Sementara, 
Ayu Utami sendiri merasa tersen¬ 
tuh dengan salah satu dari 
keenam buku yang diluncurkan 
tersebut. Buku itu, lanjut Ayu, 
mengingatkan dia pada masa 
lalunya tentang sebuah persaha¬ 
batan dengan temannya saat 
masa sekolah di SMP. "Ketika per¬ 
sahabatan itu 
dipisahkan oleh 
pilihan sekolah 
yang berbeda, 
akhirnya kondisi 
itu mendorong 
saya menulis 
tentang arti se¬ 
buah persaha¬ 
batan," ungkap 
Ayu. 

Sejak saat 
itulah, lanjut 
Ayu, ketertarik¬ 
annya dalam bi¬ 
dang menulis 
mengantarkan 
dirinya menjadi 
penulis dan novelis terkenal. Salah 
satu novel karyanya berjudul 
"Saman" terjual 55 ribu eksemplar. 
Novel itu juga mendapatkan 
sambutan dari para kritikus karena 
dinilai memberi warna baru bagi 
kesusastraan Indonesia. Bahkan 
"Saman" diterjemahkan ke dalam 
beberapa bahasa di negara Eropa. 
Ayu berharap bakat menulis yang 
dimiliki para siswi tersebut dapat 
dijadikan sebagai pilihan profesi 
untuk menggapai masa depan 
yang cemerlang. 

^ HA 


& Herbert Aritonang 



RADIO BERITA KLASIK 

(RBK) AM/MW 828 KHz 

Setiap Pergantian Jam & Pertengahan Jam disampaikan: 

- FAKTA KEHIDUPAN (Berita Terbaru) 

- PENUNTUN KEHIDUPAN (Kata-kata Hikmat) 

Dari Pukul 05.00 - 08.00 dan 17.00 - 23.00 Acara Rohani 
Jam 06.00 - 07.00 dan 18.00 - 19.00 Through The Bible 
Minggu Jam 21.00 -22.00 Bertheologi di udara 
Senin - Kamis Jam 21.00 - 22.00 Mutiara Kebenaran 

Jl. Danau Agung 2 No. 7, 

Sunter Podomoro, Jakarta Utara 14350 
Telp. 6471-4156, 651-8586, 6471-7433 



Pengurus Diakonia mendampingi anak-anak penerima beasiswa 


SMA Santa Ursula Jakarta 

luncurkan Buku-buku Karya Siswi 
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Perayaan Natal PERRl 

Pengusaha Kristen Berkat bagi Bangsa 


Yayasan Cinta Anak Rangsa (YCAR) 

Kampanyekan Bahaya 
HIV/AIBS 



Veronica (kanan) dan Okty Damayanti 


P ERAYAAN Natal Persatuan 
Rekaman Rohani Indonesia 
(PERRl), Jumat (12/1) di Prisma 
Sport Club, Jalan Raya Perjuang¬ 
an, Jakarta Barat, berlangsung 
meriah, terutama 
dengan tampilnya 
sejumlah artis ro- | 

hani kondang di \ 

acara tersebut. Di I 

lain pihak, hadir- j 

nya para selebriti i 

rohani itu me- \ 

mancing antusias¬ 
me ratusan orang I 
untuk hadir, seka¬ 
ligus melihat idola- I 
nya secara lang- I 

sung. Ruangan 
olahraga berka¬ 
pasitas 300 orang 
itu pun sesak, 
bahkan hampir 
tidak mampu me¬ 
nampung umat yang berda¬ 
tangan. Usai acara, banyak orang 
berebut untuk berfoto dengan 
artis idolanya. 

Artis yang tampil antara lain 
Samuel AFI Junior, Damai AFI Jun- 
ior, Edward Chen, Herlin Pirena, 
Angel Karamoy, Melody Hgsc, 
Adon Base Jam, Fransisca Hgsc, 
Luxmundi dan Thomas Gunawan 
beserta Tower of Praise. 

Ketua Umum PERRl, Eddy 
Soesanto dalam sambutannya 
mengajak semua pengusaha 


D ALAM rangka merayakan HUT 
ke-3 Gereja Isa Almasih 
Jemaat Kelapa Gading, The House 
of Glory, mengadakan Kebaktian 
Penyegaran Rohani 
(KPR) yang bertajuk 
REFRESH 2007, 

Kamis 1 Februari 
2007 silam. 

KPR yang menda¬ 
tangkan Rev. Dr. 

Amos Jayarathnam 
sebagai pembicara 
utama ini dihadiri oleh 
ribuan jemaat yang 
datang dari gereja- 
gereja di sekitar 
Kelapa Gading dan 
penjuru Jakarta lain¬ 
nya. Gedung Balai 
Samudra yang men¬ 
jadi tempat berlang¬ 
sungnya KKR dipa¬ 
dati jemaat Tuhan. 

Selain Amos, hadir 
pula artis Ari Wibowo yang mem¬ 
persaksikan perjalanan spiritual¬ 
nya. Tampil pula Samuel AFI 
Yunior membawakan lagu-lagu 
rohani yang memukai. 


Kristen yang terjun dalam bidang 
penyiaran dan media cetak bersatu 
membawa berkat bagi bangsa. 
"Kita yakin, berkat semua pela¬ 
yanan yang kita kerjakan untuk 





Para pengurus PERRl 
Tuhan, kita akan menerima upah 
di sorga. Kita harus memiliki mo¬ 
tivasi yang kuat untuk melayani 
DIA sehingga sisa hidup kita di 
dunia telah sesuai dengan pang- 
gilan-Nya yakni menjadi garam dan 
terang bagi bangsa," kata Eddy. 

Sementara dalam khotbahnya, 
Pdt. Yosia Abdisaputra menjelas¬ 
kan makna kelahiran Yesus di 
palungan yang memberikan pesan 
universal. Kristus datang untuk 
semua golongan tanpa meman¬ 
dang strata sosial. "Kalau Yesus 


"Kami ingin melalui KPR ini umat 
Tuhan di Jakarta dapat memberkati 
kota melalui doa dan kehidupan 
yang disegarkan oleh Roh Kudus. 


Kehidupan yang diubahkan itulah 
yang akan sanggup menjadi berkat 
bagi komunitas di mana umat 
Tuhan ditempatkan," kata Gem¬ 
bala Sidang House of Glory Gereja 


lahir di istana, berarti hanya orang- 
orang tertentu saja yang dapat 
melihat-Nya. Tapi karena Dia lahir 
di tempat hina, maka semua orang, 
baik kaya maupun miskin bisa 
datang kepada-Nya," 
kata Yosia sambil 
Af menambahkan 

bahwa makna Natal 
E * itu sebenarnya mem- 

Jp tfu pertemukan antara 

V yang kaya dan miskin, 

n m i berpendidikan mau- 

■ il| pun yang tidak. "Ke¬ 

datangan orang Ma- 
jus dan gembala 
mengisyaratkan hal 
itu," ungkapnya. 

Menurut Yosia, 
pesan Natal kali ini 
harus dijiwai oleh tiga 
hal yakni, pertama, 
Natal itu terjadi 
karena adanya kasih. 
Artinya, kasih-Nya yang tanpa syarat 
itu diberikan kepada dunia yang 
penuh dosa dan selalu memberon¬ 
tak. Kedua, harus ada pengor¬ 
banan. Artinya, Allah rela berkorban 
dengan memberikan Anak-Nya 
yang tunggal untuk menebus dosa 
manusia. Ketiga, kerendahan hati. 
Dia adalah Allah yang turun ke 
dunia dan mau lahir di kandang 
domba. "Esensinya, kita jangan 
menganggap diri istimewa dari yang 
lain," kata Yosia. 

& HerbertA 


Isa Almasih Kelapa Gading Pdt. Drs. 
Yahya Mulyono, MA. 

"Momentum ini kiranya menjadi 
titik balik di mana kita semua tidak 
hanya memikir¬ 
kan diri sendiri 
melainkan menja¬ 
di berkat bagi 
yang lain karena 
Tuhan rindu kera- 
jaan-Nya dite¬ 
gakkan di muka 
bumi ini," harap 
ketua panitia KPR 
Erwin Setiono. 

Selain dari GIA 
Kelapa Gading, 
perwakilan dari 
gereja-gereja lain 
yang ada di Kela¬ 
pa Gading dan 
Jakarta pada 
umumnya turut 
ambil bagian se¬ 
bagai pelancar 
acara. "Kami ingin agar jemaat yang 
membutuhakan pendampingan 
rohani lanjut dapat dilayani di 
gerejanya masing-masing," kata 
Yahya. &PMG 


B AHAYA narkoba dan HIV/AIDS 
kembali diserukan Yayasan 
Cinta Anak Bangsa (YCAB) lewat 
kampanye bersama Radio Pram- 
bors (Masima Group), Unilever 
(Close Up dan Yayasan Unilever 
Peduli). Kampanye itu berlangsung 
Rabu, 24 Januari 2007 di Rumah 
Bali, Kedoya, Jakarta Barat. 

Kampanye dengan slogan "Brani 
Ngomong Brani Buktiin"(BNBB) itu 
dilaksanakan sebagai bentuk 
komitmen untuk menyelamatkan 
anak bangsa dari bahaya HIV/AIDS 
dan narkoba. Lewat aksi ini, YCAB 
ingin memberi informasi sebanyak- 
banyaknya pada masyarakat luas 
tentang bahaya narkoba dan vi¬ 
rus HIV/AIDS. Lebih jauh lagi, pro¬ 
gram BNBB ini dibuat untuk me¬ 
ngajak masyarakat Indonesia 
supaya peduli dan ikut ambil bagian 
dalam gerakan pencegahan HIV/ 
AIDS dan narkoba. 

Okty Damayanti selaku Ketua 
Yayasan Unilever Peduli menga¬ 
takan, dengan membeli salah satu 
produk (Close Up ukuran 160 
gram) masyarakat telah menyum¬ 
bang Rp 300 untuk gerakan ini. 
Hingga saat ini telah terkumpul 
dana sebesar Rp 335.923.200. 
Dana tersebut selanjutnya didona- 
sikan kepada YCAB yang akan me¬ 
lanjutkan misi BNBB lewat program 
pencegahan penyalahgunaan 
narkoba dan HIV/AIDS ke sekolah 
dan masyarakat Indonesia. 

Sementara Ketua YCAB Vero¬ 
nica Colondam menegaskan bah¬ 
wa dana tersebut akan dimanfa¬ 
atkan secara maksimal untuk 
membiayai kampanye anti-narkoba 
dan HIV/AIDS di beberapa kota 
seperti Jakarta, Banten, Manado, 


Bandung, dan Yogyakarta. Selain 
itu, lanjut Veronica, dengan dana 
tersebut akan dibangun dua unit 
youth centre, tempat mangkal 
anggota Youth Against Drug 
Abuse Club (YADA Club) wilayah 
Jakarta. "Kami juga akan bekerja 
sama dengan pihak terkait untuk 
melakukan pencegahan tertular¬ 
nya virus HIV dari ibu penderita, 
kepada bayi yang dikandungnya," 
ungkap Veronica. Hal ini dirasa 
makin penting dan mendesak 
mengingat setiap 15 menit ada 
satu orang yang terinfeksi HIV di 
Indonesia. Diketemukan pula 
bahwa 60% kasus HIV baru 
ditularkan lewat pemakaian jarum 
suntik yang terinfeksi HIV. 

Program BNBB sudah dimulai 
sejak 19 Juli 2006 dalam bentuk 
radio ta/kshow di Radio Prambors 
Jakarta yang disambungsiarkan ke 
7 kota yakni Bandung, Yogya¬ 
karta, Surabaya, Solo, Semarang, 
Medan, dan Makassar. Radio 
Prambors dipercaya sebagai trend 
setter mengingat radio ini telah 
lama menjadi icon kawula muda. 
YCAB berharap BNBB menjadi awal 
yang baik dari kerja sama yang 
berkesinambungan antara sektor 
swasta dan media yang bergan¬ 
deng tangan melakukan sesuatu 
yang berarti untuk bangsa ini. 

Usai berjumpa dengan insan 
Pers, YCAB mengajak para kuli 
tinta untuk melakukan pertan¬ 
dingan persahabatan sepak bola 
dan bola voly dengan pengurus 
YCAB di belakang rumah Bali ter¬ 
sebut. Pertandingan yang didomi¬ 
nasi para orang tua itu selalu me¬ 
ngundang gelak tawa penonton. 

& Herbert 


Gereja Isa Almasih Kelapa Gading 

Gelar KPR REFRESH 2007 



KPR Refresh 2007 


PULAU JAWA: 

Bogor: 0812.999.2487 
Bandung 022.5208077 
Cirebon 0231.201286 
Purwokerto 0281.797101 
Pemalang 0284.321876 
Semarang 024.3580920 
Solo, Salatiga 0812.2633286 
0812.2594.476 
Yogyakarta (0274).516644 
0812.2594.476 
0813.4300.6433 
Jember 0817.5003668 
Malang 0341.7760172 
Surabaya 031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.457.0811 
0817 7786675 
P. Siantar 0812 644 1028 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 

0778.411573 

Riau 0852.65643067 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Pontianak 0815.882.7741 
0815.224.5009 
Palangkaraya 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 


NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Makassar 0813.429.27717 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup,, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem,Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 
Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modernland, 
Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, 
Visi. 


REFORMATA 
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[ire/ormaja 


Karena Mengutamakan 
Relasi Personal 

Membangun relasi persona! menjadi strategi jitunya dalam menggelorakan bisnis. 


D UNIA kontraktor, biasanya 
tak sepi dari urusan sogok- 
menyogok, khususnya da¬ 
lam rangka memenangkan tender 
proyek. Tapi menurut Linda 
Baringbing, Direktur PT. Forbes 
yang bergerak dalam bidang me- 
chanical e/ectrica/, uang bukanlah 
jalan mendapatkan proyek, meski 
masih banyak instansi pemerintah 
maupun swasta yang memper- 
syaratkannya. 

Lalu, apa kiat wanita kelahiran 
15 Januari 1960 ini dalam upayanya 
menyisihkan kompetitornya yang 
berjibun jumlahnya? "Saya banyak 
dapat proyek dari teman. Karena 
itu, ketika masuk dalam satu pro¬ 
yek, saya biasanya menciptakan 
hubungan yang sangat personal 
dengan pemilik proyek sehingga 
kita bisa saling menganggap seba¬ 
gai teman. Bila sudah dianggap 
teman, maka ketika dia punya 
proyek baru, dia pasti akan minta 
kita yang kerjakan," kata Linda. 

Tentu, setelah proyek didapat, 
pihaknya harus menunjukkan mu¬ 
tu kerja yang prima. "Bila mereka 
sudah tahu keahlian kita, sudah 
mengukur tingginya tanggung 
jawab kita, juga kemampuan me¬ 
negosiasi harga, biasanya kita yang 
dipanggil," tambah istri dari Poltak 
Richard Parluhutan Marpaung ini. 

Erat kaitan dengan mutu kerja, 
ibu dari Leonardo (11) dan Aman- 
da (5) ini selalu mengajak anak- 
anak buahnya untuk memper¬ 
tanggungjawabkan hasil kerjanya. 
"Kita harus terus menjaga komit¬ 
men akan mutu. Kalau ada klien 
yang komplain atau marah, jangan 
lari. Hadapilah," katanya selalu 
kepada anak buahnya. Alasan dia, 
orang tidak mungkin marah tanpa 
batas waktu. Bila kita memilih 
melarikan diri karena takut 
dikomplain atau dimarahi, kita bakal 
kehilangan kesempatan kedua. 
"Lebih baik kita hadapi saja untuk 
mencapai solusi yang saling me¬ 
nguntungkan," tukasnya. Biasanya, 
lanjut dia lagi, bila kita bisa mem- 
pertanggung-jawabkan kesalahan 
kita dengan jujur dan bertanggung 
jawab, klien akan lebih dekat dan 
mau memercayakan proyek 
keduanya kepada kita. 


Mengutamakan hubungan yang 
personal tidak hanya dia pentaskan 
ketika menggaet proyek, tapi juga 
ketika dia berelasi dengan tim 
pendukungnya. Itulah sebabnya, 
meskipun longgar ikatannya, 
banyak insinyur atau pekerja yang 
bekerja dengannya dalam suatu 
proyek selalu ingin bergabung lagi 
bersama dia. "Kita membangun 
loyalitas rekan kerja atau bawahan 
dengan sentuhan personal," kata 
wanita kelahiran Tionghoa yang 
karena pernikahannya kemudian 
diberikan marga Batak ini. 

Tinggal dalam mobil 

Perjalanan hidup Linda penuh 
warna. Dilahirkan dalam sebuah 
keluarga pengusaha kaya, di 
daerah Bangka (sekarang masuk 
Provinsi Bangka Belitung-/eo) masa 
kecilnya dilalui dalam keadaan serba 
berkecukupan. "Saya lahir di rumah 
yang punya kamar 10, luas-luas 
lagi. Di bawah tempat tidur, banyak 
karung duit bapak saya," cerita 
Linda. Tapi sayang, situasi itu tak 
berlangsung lama. 

Setelah ayahnya meninggal 
dalam usia 48 tahun, Linda bersama 
ibu dan delapan saudaranya harus 
mengarungi kehidupan dalam 
kepahitan ekonomi. Rumah mau¬ 
pun pabrik disita bank, dan ada ju¬ 
ga yang 'dimakan' karyawan sen¬ 
diri. "Kita terpaksa merangkak kem¬ 
bali dari nol," katanya. 

Selepas SMP, ia hijrah ke Jakarta 
pada tahun 1975 dan masuk SMA 
Negeri 2, Jakarta. Lulus dari sana 
ia melanjut ke Jurusan Teknik 
Elektro, Fakultas Teknik, Universi¬ 
tas Kristen Indonesia (UKI). hanya 
setahun menjejakkan kakinya di 
universitas swasta itu, Linda kemu¬ 
dian memutuskan untuk melanjut¬ 
kan studi di Canada dan belajar di 
University of Calgary dalam disiplin 
ilmu yang sama. 

Karena kakaknya bermukim di 
kota yang sama, Linda pun tinggal 
di rumah kakaknya. Tapi di tahun 
kedua, kakaknya berpindah kota 
dan membekali dia sebuah mobil 
Chevrolet seharga 200 dollar. "Saya 
tak punya tempat tinggal. Ya, ter¬ 
paksa tidur dalam mobil. Kalau mau 
mandi, ya saya mandi di sekolahan," 


katanya. Selama enam bulan lebih 
dia menjalani kehidupan seperti itu 
sambil bekerja apa saja, mulai dari 
house keeping sampai mem¬ 
bersihkan WC. "Enaknya di sana 
mereka tidak membeda-bedakan 
kita berdasarkan pekerjaan kita. 
Mereka sangat menghargai ma¬ 
nusia," katanya. 

Linda baru bisa pindah dari mobil 
ketika dia ditawari oleh tukang 
sapu di sekolahannya untuk tinggal 
di basementrumah mereka. "Meski 
berhimpitan dengan barang- 
barang gudang, saya bahagia 
banget," cerita Linda. 

Nasibnya mulai membaik ketika ia 
diminta mengajari mahasiswa yang 
lainnya dalam bidang Fisika, 
Matematika dan Kimia. "Kebetulan 
orang Asia itu kuat dalam bidang- 
bidang itu. Satu jam dapat 9 dol¬ 
lar," tukasnya. Bertolak dari pe¬ 
ngalaman perjuangannya itulah, 
Linda mengaku sangat memper¬ 
hatikan kehidupan para house 
keeperdan pekerjaan kasar lainnya. 


Sinyal naik 
pangkat 

Tahun 1984, 

Linda kembali ke 
Indonesia dan 
langsung masuk 
ke perusahaan 
Philips, di posisi 
engineering. 

Mendapatkan 

kesempatan belajar berulangkali ke 
luar negeri membuat Linda semakin 
mantap dalam kariernya. Posisinya 
pun terus naik hingga ke jabatan 
Customer Support Project Mana- 
ger. "Saya keluar dari sana karena 
Philips mau balik ke jasa produksi 
dan penjualan barang seperti lampu 
pijar dan blender, dan tidak mau 
main di proyek lain. Jadi, divisi kami 
itu dijual ke perusahaan Amerika. 
Nah, karena sistem manajemen¬ 
nya jauh berbeda, akhirnya kami 
memutuskan keluar dengan baik- 
baik," ujarnya. 

Ada satu hal yang ditimbanya selama 
bekerja di Philips, yaitu loyalitas dan 



kekeluargaan yang dibangun perusa¬ 
haan atas karyawan. Di sana tidak ada 
sikut-sikutan untuk mendapatkan 
posisi lebih tinggi. Sebagai atasan, 
Unda selalu dihimbau untuk mengem¬ 
bangkan anak buahnya seoptimal 
mungkin hingga bisa menduduki po¬ 
sisinya. "Bila anak buah kita sudah bisa 
menduduki posisi kita, itu tidak berarti 
kita digeser atau disingkirkan. Tapi, itu 
menjadi sinyal bahwa sudah saatnya 
kita naik ke posisi yang lebih tinggi," 
jelas jemaat HKBP Jalan Jambu, 
Jakarta, yang selalu yakin bahwa 
Tuhan akan memberikan jawaban doa 
selalu pada waktu yang tepat ini. 

& Paul Makugoru 


Aset terbesar dan terpenting untuk sebuah korporasi adalah sumber daya manusia. Kesulitan 
terbesar dan tersulit adalah mengelola sumber daya manusia. 

Untuk itu LETS bekerja sama dengan POWER CHARACTER (Bp. Jakoep Ezra) hadir membantu Anda. 
Program ini dirancang khusus: 

- Bagi Anda yang ingin memperdalam ilmu dan teknologi dalam pengembangan SDM. 

- Bagi Praktisi HR di perusahaan yang ingin mempertajam keahlian dan menambah pengetahuan 
dalam Human Performance Technology. 

- Bagi para pemimpin komunitas yang ingin memiliki keahlian dalam menangani konflik secara 
profesional sebagai Coach Counselor Mediator. 

- Bagi Anda yang ingin memiliki keahlian khusus dalam People Management. 

- Bagi siapa saja yang berminat mengembangkan, mempertajam dan melatih “Human Relation”. 

SEGERA daftarkan diri Anda!!! 

Keputusan Anda hari ini menentukan masa depan Anda. 

Pendaftaran dibuka s/d tgl 3 Maret 2007. 

Informasi lebih lanjut, hubungi: 

Sdri. MIA ( 567- 9384; 0817- 401266; 92701563 ) 

Email : info@lets.or.id 


LETS 


Power Character 

Create a Culture of Character 



Mutiara Carita Cottages 

Nuansa Rekreasi Alami 
Carita, Banten Province 

ONE DAY TOUR 
Rp. 95.000,- Nett/Person 

INCLUDED: 

Wellcome Drink lx; Lunch lx; Snack lx; 21% Tax A Service 
Games : Tarik Tambang, Engrang, Gebuk Bantal, Bakiak Tandem, 
Volley Pantai, Balap Karung, Masukin Pensil ke Botol, Giring Terong, 
Kelereng di Sendok, Menggambar, dll. 

Metting Romm, Children Play Ground A Water Park 

Rg$ervqtiqn: 

Telp : (021) 7506414 
Website: http://www.mutiara-carita.com 


LABA 

REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 



Jl. Panglima Polim Raya 44, Jakarta Selatan B 724 4441 - 720 3629 


REFORMATA 
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Iire/ormataI 


Tidur Tengkurap, 
lambung Nyeri 

Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 



r > 

Dok, saya memiliki masalah dengan perut. Jujur, saya memang belum 
memeriksakan diri kembali ke rumah sakit. Tapi moga-moga Dokter bisa 
menolong saya. Sebulan ini saya sulit tidur dengan gaya tengkurap 
atau menyamping. Posisi seperti ini membuat nyeri pada bagian ulu 
hati saya. Kalau saya meletakkan tangan, atau memakai pakaian yang 
menekan bagian ulu hati, terasa sakit juga. Kata orang-orang, ini tanda- 
tanda penyakit maag kronis. Benarkah? Kemudian berat tubuh saya 
juga sulit naik, walaupun pola makan sudah diatur, dan memang selalu 
happy. Kata orang, badanku baru bisa gemuk kalau sudah menikah. 
Apa pula hubungannya, Dok? 

Fany—Cileduk, Tangerang, Banten 


M ASALAH penyakit di sekitar 
perut dapat disebabkan 
oleh macam-macam hal. 
Oleh karena itu sangat dibutuhkan 
keterangan menyangkut riwayat 
penyakit serta pemeriksaan fisik dan 
penunjang yang teliti dalam 
menentukan diagnosa dan pengo¬ 
batan penyakit dengan tepat. 

Keluhan Anda, merasa nyeri di 
bagian ulu hati saat tidur teng¬ 
kurap, menyamping, memakai 
pakaian, atau saat meletakkan 
tangan dalam posisi menekan ulu 
hati, memang khas pada orang-or¬ 
ang berpenyakit maag (radang 
lambung) kronis atau dengan 
penyakit peptikum. Untuk dapat 


memastikan apakah penyakit 
Anda maag atau bukan, penting 
juga mengetahui adakah faktor- 
faktor lain yang bisa memperbesar 
atau menghilangkan rasa sakit di 
ulu hati Anda? 

Misalnya, apakah rasa sakit timbul 
saat makan (hal ini biasanya terjadi 
pada penyakit gangguan esap- 
haseal dan angin perut) atau 
munculnya sesaat setelah makan 
(seperti pada penyakit saluran 
empedu). Ataukah nyeri ulu hati 
timbul 30-90 menit setelah makan? 
Hal ini khas pada orang-orang yang 
mengidap penyakit u/kuspeptikum 
(luka di dalam lambung). 
Sedangkan bila u/kus atau lukanya 





di dalam usus dua belas jari {duo 
denum ), rasa sakitnya akan timbul 
3 - 4 jam sesudah makan, dan 
dapat membangunkan penderita 
dari tidurnya. Rasa sakit yang 
timbul ini kemungkinan disebabkan 
oleh kerja asam lambung pada luka 
{u/kus) dan karena kejang otot 
dinding lambung (maag). 

Umumnya, rasa sakit dalam 
kondisi seperti ini bisa berkurang 
atau menghilang dengan cara 
makan sedikit-sedikit, tetapi 
sering. Juga dapat diberikan zat al¬ 


kalis (basa) atau minum susu. Atau 
bagi pasien tertentu akan terasa 
lebih baik bila dia muntah. 

Masalah berat badan Anda yang 
sulit naik, salah satu penyebabnya, 
mungkin karena kurangnya 
kemampuan alat pencernaan Anda 
(yang sakit) untuk menyerap 
makanan dengan baik walaupun 
menurut Anda pola makanan 
sudah diatur. Tapi polanya seperti 
apa? Syukurlah bila benar Anda 
selalu happy. Tentang fisik Anda 
yang relatif kecil, bisa jadi 


merupakan faktor turunan. 

Menurut saya, tidak ada 
hubungan secara langsung 
tentang kemungkinan Anda 
menjadi gemuk setelah menikah 
nanti. Saran saya, sempatkan 
memeriksakan diri pada dokter ahli 
pencernaan ( gastroentero/og ) 
supaya diperiksa lebih teliti lagi.a 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Kontroversi 


“Dompet Berkat” 
dan Motivasi Memberi 



S EORANG pendeta didaulat 
untuk berdoa sebelum 
kantong persembahan 
diedarkan. Sebelum berdoa, ia 
lebih dulu bercerita. "Dulu kami 
punya dua mobil yang kedua- 
duanya masih layak pakai. Dalam 
doa, kami digerakkan untuk 
memberikan kepada seorang 
pendeta di Bandung untuk pelaya¬ 
nannya. Kami memberikannya 
dengan sukacita. Tak berapa lama, 
kami pun mendapatkan mobil baru, 
yang jauh lebih bagus dibanding 
milik seorang konglomerat." Kira- 


kira begitulah intisari ceritanya. 

Ia tidak hanya bercerita. Selesai 
bercerita, ia meminta jemaat yang 
hadir untuk mengangkat tinggi- 
tinggi dompet-dompet dan tas-tas 
mereka untuk didoakan agar 
berkat Tuhan memenuhi hidup 
mereka. Baru setelah doa selesai, 
ia pun mengajak jemaat untuk 
memberi. "Berilah dari kerelaan 
hatimu untuk pekerjaan Tuhan. 
Semakin banyak Anda memberi, 
semakin banyak berkat mengalir ke 
dalam perbendaharaan Anda," 
katanya. 


Begitulah sa¬ 
lah satu dari 
sekian banyak 
cara hamba Tu¬ 
han menggerak¬ 
kan orang untuk 
memberikan har¬ 
ta mereka untuk 
pekerjaan Tu¬ 
han. Sepintas, 
cara memotivasi 
dengan meng¬ 
ungkapkan pe¬ 
ngalaman pribadi 
seperti itu tam¬ 
pak efektif. Toh, 
tak sedikit je¬ 
maat yang lalu 
tergerak untuk 
memberikan 
lebih dari kepu¬ 
nyaannya. 

Tapi menurut 
Pdt. Gunar Sahari, M. Di v., Direktur 
Nasinal Lokawacana yang juga 
menjadi Ketua Yayasan Moria - 
sebuah yayasan yang memfo¬ 
kuskan diri pada pengentasan 
kaum pra-sejahtera, memotivasi 
seperti itu terlalu berlebihan dan 
keliru. "Dari caranya, kita dipaksa 
untuk mengikuti dia. Orang 
membeli mobil agar mendapatkan 
mobil juga. Padahal tidak ada 
jaminan bahwa dengan memberi 
sesuatu kita akan mendapat 
sesuatu yang lain dalam jumlah dan 
kualitas yang lebih bagus," katanya. 


Motivasi agar jemaat memberikan 
lebih banyak lagi, menurut Gunar, 
jelas merupakan sebuah motivasi 
yang keliru. "Sepanjang sejarah, 
jelas bahwa Tuhan itu bukanlah 
orang yang gembira bila orang 
memberikan banyak, atau sedih 
karena memberi sedikit. Tuhan tidak 
akan bertambah kaya bila orang 
memberi banyak dan bertambah 
miskin ketika orang memberi 
sedikit," tukasnya. 

Lantaran itu, lanjut Gunar, tanpa 
sengaja, pendeta tersebut sedang 
menyosialisasikan motivasi memberi 
yang keliru. "Kita memberi bukan 
karena kita ingin mendapatkan 
sesuatu, tapi karena kita sudah 
dipenuhi oleh kasih Tuhan. 

Dengan mengangkat dompet 
atau tas, motivasi yang keliru itu 
ingin divisualisasikan. "Siapa yang 
bisa menjamin bahwa jemaat akan 
diberkati dompetnya?" tanya Gunar 
lagi. Sialnya, bila nasib jemaat tak 
berubah juga, biasanya sang 
pendeta akan mengatakan bahwa 
dompetnya tak terlalu tinggi 
diangkat. "Kita sebenarnya sedang 
berbohong dengan menggunakan 
klausal-klausal spiritual," kata Gunar. 

Ia mencontohkan, pernah ada 
hamba Tuhan yang memotivasi 
jemaatnya dengan lebih dulu 
memberikan cincin kawinnya untuk 
pekerjaan Tuhan. Jemaat pun 
secara spontan memberikan perhia¬ 
san mereka untuk pekerjaan Tuhan. 
Sialnya, cerita Gunar lebih lanjut, 
beberapa bulan kemudian, jemaat 
melihat liontin mahal miliknya yang 
sudah dipersembahkan itu dipakai 
istri pendeta yang bersangkutan. 

Pdt. Benyamin Uriel S.Th., dari 
Gereja Kristen Jakarta, Jembatan 
Lima punya pendapat senada. 
Menurut dia, memotivasi jemaat 
dengan memberikan janji bahwa 


bila memberi banyak akan men¬ 
dapatkan banyak, berpotensi 
menimbulkan kekecewaan dalam 
diri jemaat. "Untuk jemaat yang 
belum dewasa, mereka akan 
kecewa bila ternyata apa yang 
dikatakan itu tidak terjadi," 
ujarnya. 

Cara memotivasi yang baik, 
menurut Pdt. Uriel, adalah de¬ 
ngan menjelaskan pergumulan 
konkrit dari jemaat secara ke¬ 
seluruhan. Bukan dengan janji-janji 
berkat yang bisa menimbulkan 
kekecewaan di kemudian hari bila 
janji itu tidak terealisir. 

"Memberi itu merupakan tanda 
ucapan syukur karena Tuhan telah 
memberikan anugerah berlimpah 
kepada kita. Bukan supaya Tuhan 
memberi lebih banyak lagi. Bila 
konsepnya sebagai tanda ucapan 
syukur, maka dia tidak akan 
kecewa," katanya. 

Pendapat lebih keras datang 
dari Chemuel Watulingas. 
Menurut pendeta yang berkiprah 
dalam bidang pengelolaan panti 
asuhan ini, cara memotivasi 
seperti itu merupakan sebuah 
pemaksaan psikologis yang halus 
agar jemaat memberikan 
persembahan yang besar. "Itu 
keliru besar karena merangsang 
motif materialistis dalam 
kehidupan jemaat. Terkesan, bila 
jemaat memberikan uang lebih 
besar, berkat material yang lebih 
besar pun akan dia peroleh. 

Padahal yang namanya berkat 
Tuhan itu tidak hanya bersifat 
material tapi bisa pula berupa 
timbulnya kesadaran untuk 
berbagi dengan orang lain yang 
kurang mampu," kata Chemuel. 

*<Pau/ Makugoru 
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• Dony 

Berkat Iman, 

Om* lumpuh Hsa Batiata* 



U SIA delapan belas 
merupakan masa-masa 
keemasan bagi semua 
orang. Pada usia ini, para remaja 
mulai merenda masa depan yang 
serba gemilang dan menyenang¬ 
kan, meskipun itu masih hanya 
sebatas angan-angan. Namun 
masa-masa remaja yang serba 
indah itu harus terenggut dari 
Dony. Kala usianya menapaki ta¬ 
hun yang ke-18, penggemar be¬ 
rat sepak bola ini mendapat musi¬ 
bah, terpeleset di kamar mandi. 
Dampaknya sungguh serius. Me¬ 
nurut dokter, tulang sumsum be¬ 
lakangnya tergeser. Akibatnya 
sungguh fatal: kedua kaki peng¬ 
gemar berat olahraga sepakbola 
ini lumpuh! Hari-harinya pun dilalui 
di atas kursi roda. Aktivitas hidup¬ 
nya digantungkan pada belas 
kasihan orang-orang di sekitar¬ 
nya, seperti orang tua dan dua 
adiknya. Ke mana-mana Doni 
harus didampingi dan dibantu. 
Yang lebih repot adalah jika 
menyangkut pemenuhan kebu¬ 
tuhan "pribadi" seperti buang air 
besar dan mandi, harus sambil 
dipapah. Yang lebih mengenas¬ 
kan, Doni merasa tertolak, baik 
oleh keluarga sendiri maupun 
tetangga. "Keberadaan saya 
yang cacat sepertinya sulit diteri¬ 
ma mereka," kata Dony yang 
bersama orang tua tinggal di 
Kelapagading, Jakarta Utara. 
Orang tua dan kedua adiknya 
memang merawatnya, namun 
batin Dony merasa mereka tidak 
sepenuh hati. "Mereka tidak 
tulus. Saya juga sadar bagaimana 
repotnya mengurus orang cacat 
seperti saya," keluh anak muda 
berdarah Tionghoa itu. 

Sebenarnya, kedua orang tua¬ 
nya sudah berusaha mencari pe¬ 
ngobatan untuk kesembuhan 
kakinya. Berbagai rumah sakit dan 
tempat-tempat pengobatan 
alternatif pun tidak luput dari 
kunjungan. Upaya yang melelah¬ 
kan itu menghabiskan biaya pu¬ 
luhan juta rupiah, namun tidak 
membuahkan hasil yang meng¬ 
gembirakan. Setelah harapan itu 
hilang, Dony melampiaskan keke¬ 
salannya kepada sesembahan 


agama leluhurnya. Dony se¬ 
keluarga memang pengikut 
suatu agama yang dianut secara 
turun-temurun, dan tergolong 
taat menjalankan ritual agama 
tersebut. Dony merasa kesal, 
sebab selama ini merasa selalu 
menjalankan ibadah dengan 
tekun dan rutin. 

Namun sejak mengalami 
cobaan berat itu, dan tidak 
ada yang mampu menolong, 
secara perlahan dia mulai 
"malas" menjalankan ritual 
agamanya. Bahkan imannya 
mulai goncang. Dia mulai 
ragu-ragu atas kebenaran 
ajaran agama nenek mo¬ 
yangnya itu. Batinnya terus 
memberontak, memperta¬ 
nyakan "ketidakadilan" se- 
sembahannya itu. "Saya kan 
sudah melakukan semua 
ajaran yang diperintahkan 
agama. Saya yakin semua 
perbuatan itu akan dibalas 
dengan nasib yang baik ser¬ 
ta semua harapan akan ter¬ 
penuhi. Tapi nyatanya, yang 
saya terima justru kebalikan¬ 
nya. Sebuah musibah yang 
begitu berat bagi saya," kata 
pemuda yang lahir di Jakarta, 19 
November 1980 ini. 

Setelah harapannya untuk sem¬ 
buh sudah pupus, semangatnya 
pun anjlok. Tiada harapan untuk 
menyongsong masa depan. Wa¬ 
jahnya selalu murung. Untuk 
menghilangkan rasa jenuh, televisi 
dan radio menjadi teman setianya 
di rumah. Dia enggan keluar rumah 
karena merasa malu menjadi per¬ 
hatian orang-orang. Yang lebih 
menyakitkan, kekasihnya mening¬ 
galkan dirinya tanpa pesan. Meski 


terasa pilu, mengingat hubungan 
mereka sudah terjalin cukup lama, 
Dony berusaha memaklumi 
keputusan sang kekasih. Memang, 
cewek mana sih yang sudi punya 
cowok cacat seperti Dony? Secara 
fisik, Dony memang cukup menarik 
bagi lawan jenisnya, namun 
dengan kondisi seperti itu, siapa 
yang mau mendekatinya? 

Supaya tidak terbebani oleh 
kenangan-kenangan yang menya¬ 
kitkan itu, Dony memilih pindah ke 
rumah neneknya, tak jauh dari 


tempat tinggalnya. Di samping 
itu, dia memutuskan untuk 
tinggal bersama nenek agar 
tidak menjadi beban bagi orang 
tua dan kedua adiknya yang 
selama ini kelelahan mengurus 
dirinya. 

Diundang ke persekutuan 
doa Tanpa terasa, sudah hampir 
tiga tahun dia mengalami 
kelumpuhan. Beberapa hari 
setelah tinggal di rumah nenek, 
tanpa sengaja Dony melintas di 
dekat sebuah rumah yang 
sedang dipakai ibadah per¬ 
sekutuan doa. Dony heran 
ketika seorang peserta, yang 
ternyata tuan rumah, me¬ 
ngajaknya supaya bergabung. 
"Mulanya saya heran dan 
bingung juga melihat orang 
yang sok akrab itu, padahal 
kami belum saling kenal," cetus 
Dony mengisahkan awal ke¬ 
terlibatannya dalam ibadah 
persekutuan doa itu. Meski 
diliputi keraguan, tapi hati 
kecilnya merasa tidak ada 
masalah kalau ikut bergabung 
dalam ibadah orang-orang 
kristiani itu. Menjelang usai 
ibadah, para pemimpin per¬ 
sekutuan secara khusus men¬ 
doakan Dony dengan mengangkat 
tangan sambil menyanyikan kidung- 
kidung pujian. Dalam setiap doa 
yang dipanjatkan, terdengar 
kalimat " Tuhan Yesus me- 
ngasihimi/'. Saat itu, di benak 
Dony terlintas pertanyaan: 
" Apakah benar Tuhan Yesus 
mengasihi aku?". 

Pertanyaan yang tersimpan di 
pikiran itu berangsur terjawab 
ketika pengurus persekutuan doa 
kerap datang ke rumahnya untuk 


menjelaskan tentang kasih Kristus, 
dan kemudian mendoakan Dony. 
Berkat ajakan mereka, Dony pun 
mulai beribadah ke gereja. Setelah 
beberapa kali beribadah di gereja, 
mulailah timbul benih-benih 
kebenaran firman Tuhan di hati 
Dony. "Setelah merenungkan 
tentang karya penyelamatan 
Kristus di kayu salib, saya 
memutuskan untuk menerima 
Tuhan Yesus sebagai juru selamat 
pribadi saya" tutur Dony yang 
sekarang ini beribadah di Gereja 
Abbalove, Jakarta Pusat. 

Sejak mengenal Tuhan yang 
sejati di dalam Kristus, Dony merasa 
bahwa hidupnya banyak diubah, 
secara khusus kesehatannya. Ber¬ 
modalkan iman yang teguh, secara 
perlahan dia mulai "belajar" berjalan 
dibantu tongkat. Lambat laun dia 
merasa bahwa kakinya mulai punya 
kekuatan untuk melangkah sampai 
beberapa ratus meter. Dengan 
latihan intensif disertai dukungan 
doa anggota persekutuan, kondisi 
kaki Dony semakin layak untuk 
digunakan untuk berjalan seperti 
sedia kala. "Ini suatu mukjizat 
Tuhan yang luar biasa. Saya sendiri 
sudah sempat pasrah menerima 
nasib, hidup dalam kelumpuhan," 
ungkapnya penuh syukur. 

Dalam ibadah-ibadah menyam¬ 
but Natal tahun 2004 lalu, Dony 
memanjatkan doa agar pada ma¬ 
lam Natal itu (25 Desember 2004— 
Red) dia sudah bisa berlari. Ajaib. 
Lagi-lagi doanya dijawab Tuhan. 
Singkat cerita, Dony pun bisa 
berlari. Dengan kondisinya yang 
semakin pulih itu, Dony bersaksi di 
beberapa tempat, betapa Tuhan 
Yesus itu mahakuasa, mampu 
melakukan sesuatu yang ajaib, 
asalkan kita benar-benar beriman 
dan melakukan kehendak-Nya. Di 
tengah rasa syukur yang tiada 
terhingga itu, Dony yang saat ini 
bekerja pada salah satu usaha 
rental komputer di Kelapagading, 
tetap bergumul dalam doa semoga 
keluarganya pun suatu saat nanti 
menerima Yesus sebagai Tuhan 
dan juru selamat. 

Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


• Fernando Kuiko, Penjaga Kuburan 

Pengabdian pada Kampung Halaman 



R ASANYA tidak ada orang 
bercita-cita menjadi 
penjaga dan penggali 
kuburan. Kalaupun ada, itu pasti 
dengan motif tertentu, dan 
jumlahnya bisa dihitung dengan 
jari. Bisa saja, seseorang mau 
menjadi penggali kubur karena 
tidak ada pekerjaan lain. Semen¬ 
tara bagi Fernando Kuiko (59), 
warga Kampung Tugu, Keca¬ 
matan Cilincing, Jakarta Utara, dia 


ikhlas menggeluti pekerjaan ini 
lantaran kecintaannya terhadap 
kampung dan warga masyarakatnya. 

Sudah enam tahun Fernando, 
bekerja sebagai penjaga kuburan, 
dan ia bangga dengan profesi itu. 
"Saya bekerja di sini bukan mencari 
uang tetapi untuk mengabdi pada 
Kampung Tugu yang saya cintai 
ini. Segala kebutuhan hidup sudah 
disediakan Tuhan, asal kita mau 
bekerja dan berdoa," tutur pria 


keturunan Portugis ini kepada 
REFORMATA. 

Sejak ratusan tahun lalu, 
Kampung Tugu merupakan hu¬ 
nian masyarakat keturunan Por¬ 
tugis. Dulu, nenek moyang mere¬ 
ka berasal dari beberapa negara 
yang saat itu dijajah Belanda. 
Ketika mereka menjadi tawanan, 
pemerintah Belanda mengusir 
atau mengasingkan mereka ke 
Kampung Tugu. Jadi tidak meng¬ 
herankan jika warga kampung ini 
seluruhnya beragama Kristen. Di 
lahan yang disediakan pemerintah 
Belanda, mereka mendirikan 
gereja yang hingga kini dikenal 
dengan nama Gereja Tugu. Gereja 
yang sudah berusia ratusan tahun 
ini dijadikan pemeritah sebagai 
cagar budaya yang wajib 
dilestarikan. 

Di samping gereja, ada juga 
lahan pemakaman khusus bagi 
warga Tugu. Di tempat pema¬ 
kaman inilah Fernando ingin 
mengabdikan sisa hidupnya 
dengan menjaga, merawat dan 
menggali liang kuburan secara 


sukarela, tanpa gaji tetap. 
Upahnya adalah iuran yang 
dikumpulkan tiap bulan oleh para 
keluarga yang dikubur di tempat 
itu. Selain itu, sebagai upah 
menggali liang kuburan, dia 
mendapat uang sebesar Rp 
50.000.- 

Tidak takut 

Sebagai penjaga makam, 
Fernando "bertugas" mulai pukul 
16.00 hingga lewat tengah malam. 
Dengan sepeda kumbangnya, pria 
yang lahir 2 November 1948 ini 
mengelilingi lahan pemakaman 
sambil turut memantau keamanan 
Gereja Tugu. Tak ada rasa takut 
sedikit pun dalam hatinya, 
sekalipun dia sering mendengar 
cerita-cerita seram tentang 
pemakaman itu dari warga 
setempat. "Memang daerah ini 
sejak dulu dikenal angker. Selain 
banyak hantu, beberapa jenis ular 
berbisa juga ada di sini," tutur 
Fernando. 

Sebelum memutuskan berbakti 
untuk kampung halamannya, 


Fernando seorang pelaut. Ini bukan 
sesuatu yang istimewa, mengi¬ 
ngat hampir 90 persen pria Kam¬ 
pung Tugu mencari nafkah sebagai 
pelaut. Setelah pensiun, para 
mantan pelaut ini biasanya aktif di 
organisasi Ikatan Keluarga Besar 
Tugu (IKBT). Semua warga Tugu 
diminta bekerja bakti dan bertang¬ 
gung jawab atas seluruh kampung, 
terutama sekitar lahan gereja. Ada 
yang menjadi tukang potong 
rumput, petugas keamanan ge¬ 
reja, penggali kuburan, bagian 
kebersihan, dan sebagainya. "Jika 
bukan orang Tugu, lalu siapa lagi 
yang menangani itu semua?" kata 
Fernando. 

Sejak ditinggal mati sang istri 
beberapa tahun lalu, Fernando 
hidup sendiri. Untunglah empat 
anaknya selalu memberi perhatian 
dan kasih sayang. Meski tinggal 
berjauhan, keempat anaknya tidak 
pernah lalai memberi bantuan 
meski sebatas memenuhi kebu¬ 
tuhan hidupnya. 

^Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 



Lahir Baru, Pertobatan 
yang Sesungguhnya 


Bersama 

Pdt. Bigman Sirait 

L AHIR baru (bomagain) adalah 
kata-kata penting dalam iman 
Kristen, bahkan merupakan 
inti dari kehidupan seorang Kristen. 
Status lahir baru penting karena 
menentukan starting point sese¬ 
orang menjadi Kristen. Tanpa lahir 
baru, seseorang tidak mungkin 
menjadi Kristen yang sejati. Tanpa 
lahir baru seseorang tidak akan 
memasuki pertobatan yang se¬ 
sungguhnya. Istilah ini memang 
sering diucapkan banyak orang. 
Kini, mari kita coba menguraikan 
dari sudut pandang Alkitab. 

Kelahiran baru adalah suatu 
tindakan aktif dari Allah kepada 
manusia, di mana manusia betul- 
betul pasif karena dalam kondisi 
yang "mati". Manusia yang tidak 
bergerak dan tak berbuat apa-apa 
itu dilahirkan kembali oleh kasih dan 
kuasa Allah. Manusia yang dilahir¬ 
kan kembali punya kekuatan oleh 
anugerah Allah untuk menyadari 
keberadaan dirinya sekaligus 
berteriak, "Ampuni aku". Inilah 
yang kemudian kita kenal sebagai 
pertobatan. Orang-orang yang 
dilahirkan kembali selalu mengacu 
kepada pertobatan. Orang-orang 
yang dilahirkan dalam kondisi pasif 
tadi, menjadi hidup dalam Tuhan. 
Nah, orang yang sudah dilahirkan 
kembali itulah yang mempunyai 
kesadaran akan keberdosaannya 
sehingga melahirkan sebuah 
pengakuan, "Saya berdosa". 
Kemudian dia mengalami perto¬ 


batan, dan punya status: hidup 
yang baru. 

Jadi, kelahiran kembali atau lahir 
baru itu mutlak dikerjakan oleh Al¬ 
lah yang hidup. Ibarat seorang 
bayi, dia lahir bukan karena 
inisiatifnya. Begitu juga dengan 
kelahiran kembali, bukan karena 
inisiatif kita, tetapi anugerah Allah 
yang bekerja. Karena itu, kelahiran 
kembali, yang membawa kita pada 
pertobatan, 
harus betul- 
betul disyu¬ 
kuri, karena 
hanya DIA 
yang bisa me¬ 
ngerjakan itu 
dalam ke¬ 
hidupan kita. 

Apa mak¬ 
na kelahiran 
baru bagi ki¬ 
ta? Pertama 
kita harus 
ingat, kela¬ 
hiran baru itu 
adalah hu¬ 
bungan se¬ 
seorang de¬ 
ngan Tuhan 
yang diperbaharui sehingga men- 
ciptakan hubungan yang personal. 
Artinya, pada waktu manusia jatuh 
dalam dosa, dia terpisah dari Al¬ 
lah. Waktu manusia terpisah dari 
Allah, dia sudah "mati". Waktu 
manusia itu mati, dia dikuasai dosa, 
setan, roh jahat. Tidak ada hidup 
pada dia. Yang ada hanya 
kebinasaan. Tetapi kemudian oleh 
cinta kasih dan kemurahan-Nya, 
Allah menyatakan kasih-Nya, 
sehingga kita yang mati itu 


dibangkitkan kembali oleh kuasa 
Kristus. 

Kita lahir kembali bukan lagi 
karena gairah manusiawi, tetapi 
karena kasih dan kuasa ilahi. Aliah¬ 
lah yang aktif di sana, karena 
manusianya sudah binasa, mati, 
jauh terpisah dari Allah, tidak punya 
keinginan kembali pada Allah. 
Keinginan manusia berdosa hanya 
satu, yakni keinginan yang menuju 


pada kebinasaan. Jadi, hubungan 
tadi diubah menjadi hubungan 
yang indah, dari permusuhan 
menjadi persekutuan. Untuk 
masuk di sana, seseorang harus 
dilahirkan kembali, dan itu bukan 
karena keinginan manusia tetapi 
ketetapan dan kedaulatan Allah. 

Pekerjaan Roh Kudus 

Yang kedua, makna kelahiran 
baru itu harus kita pahami sebagai 
suatu proses yang dikerjakan oleh 


Roh Kudus. Seseorang hanya bisa 
bertobat kalau sudah dilahirkan 
kembali oleh kasih dan kuasa Allah, 
lalu dia menyatakan pertobatannya. 
Rasul Paulus mengatakan, "Jikalau 
kita boleh selamat karena percaya, 
itu bukan usaha kita, bukan karena 
kehebatan kita, itu semata-mata 
anugerah A i ia h yang harus 
disyukuri'. 

Oleh karena itu kelahiran baru 
sebagai satu 
alur, satu 
awal untuk 
memasuki 
satu status 
hidup yang 
baru, bukan 
lagi hidup 
yang bergeli¬ 
mang dosa. 
Tidak ada ke¬ 
sadaran akan 
pertobatan 
kalau tidak di¬ 
lahirkan kem¬ 
bali.Tidak ada 
kelahiran 
kembali jika 
bukan karena 
anugerah Al¬ 
lah, karena manusia hanya ingin me¬ 
nuju jalan kebinasaan dan kehan¬ 
curan. Karena itu syukurilah anuge¬ 
rah Allah, hiduplah seperti yang DIA 
mau. Ketika kita percaya pada 
Kristus, kita menjadi milik-Nya. Hidup 
kita berikan pada DIA. 

Dilahirkan kembali, bukan sebagai 
upah bagi kelayakan kita. Kelahiran 
kembali bukan karena kita rajin ke 
gereja. Lahir baru itu harus dipahami 
bagaimana Allah bekerja secara per¬ 
sonal dalam diri kita untuk mem¬ 


bawa kita kepada pengenalan dan 
pemahaman iman yang sejati. 
Kelahiran baru punya makna yang 
sangat dalam. Kelahiran baru 
merupakan kemenangan bagi or¬ 
ang berdosa yang ditebus oleh 
kemurahan dan anugerah Kristus. 
Kelahiran baru merupakan awal 
kebangkitan di mana seseorang 
punya paradigma yang baru. Or¬ 
ang yang sudah dilahirkan kembali 
tampil dengan new brand. Dia 
yang dulu berdosa sekarang hidup 
suci. Dulu berontak, sekarang taat. 

Maka, kita perlu mengevaluasi 
jangan-jangan kita belum menga¬ 
lami hidup dengan kelahiran baru 
karena hubungan yang tidak 
sehat dengan Tuhan. Kalau Tuhan 
bermurah hati dan berbicara di 
dalam hati, kita harus peka men¬ 
dengar suara-Nya. Jika DIA 
berkenan mengulurkan tangan, 
membawa kita ke dalam kelahiran 
kembali, jangan keraskan hati. Ini 
menjadi suatu pengalaman untuk 
kembali bersekutu, hidup takut 
akan DIA. 

Karena itu, demi Tuhan yang 
hidup, biarlah setiap orang yang 
disentuh oleh cinta-kasih-Nya, 
digairahkan kembali dalam 
hidupnya sehingga memperoleh 
kelahiran kembali. Biarlah itu 
diperoleh dalam rasa syukur dan 
takut akan Tuhan. Dan kiranya itu 
boleh membawa kita memasuki 
hari-hari yang sesuai dengan 
kehendak-Nya, menjadi seorang 
Kristen sejati, yang mempunyai 
kemenangan dalam kehidupan.□ 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer o/eh Hans P. Tan) 


r Apa makna kelahiran baru bagi kita? Pertama kita^ 
harus ingat, kelahiran baru itu adalah hubungan 
seseorang dengan Tuhan yang diperbaharui sehingga 
menciptakan hubungan yang personal. Artinya, pada 
waktu manusia jatuh dalam dosa, dia terpisah dari Al¬ 
lah. Waktu manusia terpisah dari Allah, dia sudah 
“mati”. Waktu manusia itu mati, dia dikuasai dosa, 
setan, roh jahat. Tidak ada hidup pada dia. Yang ada 
hanya kebinasaan. Tetapi kemudian oleh cinta kasih dan 
kemurahan-Nya, Allah menyatakan kasih-Nya, sehingga 
kita yang mati itu dibangkitkan kembali oleh kuasa 
Kristus. 

v_y 



Baca -Gali Alkitab Bersama PPA 


Lukas 14:1-6 


“Harus dijamah Tuhan 
lebih dahulu” 


S EORANG yang pernah 
mengalami anugerah 
Tuhan seharusnya tidak 
mungkin bersikap masa bodoh 
terhadap penderitaan orang lain. 
Dari hati yang sudah dijamah Tuhan 
pasti muncul kasih sejati. Itulah 
hakikat iman Kristen yang sejati. 

Hari ini banyak orang yang 
mengaku beragama Kristen, 
namun karena hatinya belum 
pernah dijamah Tuhan Yesus, ia 
bisa saja menjalankan berbagai 
peraturan gereja dan bahkan 
giat dalam kegiatan pelayanan, 
tetapi hatinya tidak sungguh- 
sungguh mengerti isi hati Tuhan. 
Akibatnya pelayanan yang 
dilakukannya semata-mata 
kegiatan dan tidak bermotivasi 
sedikit pun untuk menolong or¬ 
ang lain bertemu Kristus. Lebih 
celaka lagi, ia hanya tahu 
menghakimi orang lain yang 
dengan tulus, oleh karena kasih 
Allah, melayani sesama dengan 
sepenuh hati. 


Apa saja yang kubaca? 

Yesus sudah pernah digugat 
oleh para pemimpin agama 
karena menyembuhkan orang 
pada hari Sabat, tetapi 13 mem¬ 
bungkamkan mereka dengan 
kebenaran (13:10-17). Kini di 
14:1-6, mereka sekali lagi 
melihat Yesus melakukan muk¬ 
jizat dengan menyembuhkan 
orang yang busung air pada hari 
Sabat. Yesus menantang mere¬ 
ka untuk menunjukkan bahwa 
menyembuhkan seseorang pa¬ 
da hari Sabat adalah salah atau 
dosa (3). Bungkamnya mereka 
menunjukkan bahwa mereka 
tidak dapat membantah Yesus 
(4a). Tetapi, sayang mereka ti¬ 
dak mau mengakui kesalahan 
mereka. Yesus kemudian me¬ 
nunjukkan bahwa sikap mereka 
adalah egois, karena kalau yang 
perlu pertolongan adalah anak 
mereka atau ternak mereka, 
pasti mereka akan menolongnya 
walau itu hari Sabat (5). Sekali 
lagi mereka mengeraskan hati 


dengan berdiam diri (6). 

Apa pesan yang 
kudapat? 

Pelajaran: 

Sayang sekali seorang yang 
mengaku pemimpin agama 
namun tidak mengerti bahwa 
hukum Sabat diberikan untuk 
kepentingan dan kebaikan 
umat Tuhan. 

Sungguh menyedihkan hati, 
melihat kekerasan-kepalaan 
mereka: tidak mau mengakui 
kesalahan mereka, apalagi 
bertobat. 

Hal ini membuktikan hati 
mereka belum pernah dijamah 
kasih Tuhan sehingga tidak 
mampu mengasihi orang lain. 
Mereka hidup semata-mata 
untuk diri sendiri. 

Perintah: 

Beri diri kita dijamah Tuhan 
agar kita mampu mengasihi Dia 
dan sesama kita. 



jamahlah aku agar kasih-Mu 
memampukan aku 

mengasihi sesamaku dengan 
tulus. 

Bagi para pemimpin 
Kristen, agar mereka 
menjadi teladan dalam 
mengasihi sesama, seperti 
Tuhan Yesus yang peduli 
pada orang-orang yang 
menderita. 

Melakukan sesuatu: 

Aku mau mengasihi or¬ 
ang-orang yang bekerja di 
sekelilingku dengan 
memedulikan kebutuhan 
hidup mereka dan 
memperkenalkan mereka 
pada Kristus lewat mulut 
bibirku dan kesaksian 
hidupku. 


Bandingkan dengan 
Kristus apalagi mempraktikkannya "Santapan Harian", tanggal 15 
bagi orang lain. Februari 2007 


Berdoa: Ditulis o/eh Hans Wuysang 

Peringatan: Untuk diri sendiri: Tuhan 

Jangan kita munafik, memakai 
kedok agama supaya terlihat 
saleh, padahal sesungguhnya 
hati kita egois. 


Daftar Bacaan Alkitab 
15-28 Februari 2007 


Apa responsku? 

Bersyukur: 

Perikop ini membuatku mawas 
diri, jangan-jangan aku selama 
ini hanya sok suci tanpa sungguh- 
sungguh menghayati kasih 


15. Luk 14:1-6 20. Luk 

16. Luk 14:7-14 21. Luk 

17. Luk 14:15-24 22. Luk 

18. Luk 14:25-35 23. Luk 

19. Luk 15:1-10 24. Luk 


15:11-32 25. Luk 17:11-19 
16:1-9 26. Luk 17:20-37 

16:10-18 27. Luk 18:1-8 
16:19-31 28. Luk 18:9-17 
17:1-10 
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Mata Hati 


sre/ormata| 




B AIT Suci disucikan? Sebuah 
pertanyaan sederhana yang 
sungguh tidak sederhana. 
Sederhana, jika itu adalah ritual 
penyucian, seperti didoakan, atau 
lainnya. Namun menjadi tidak se¬ 
derhana, jika itu menyangkut kua¬ 
litas, spritualitas, sehingga Bait Suci 
perlu disucikan. Apalagi jika Yesus, 
Anak Allah, Sang Suci, yang mela¬ 
kukannya. Bukankah Bait Suci itu 
tempat suci yang seharusnya tak 
perlu disucikan? Namun itulah ke¬ 
nyataannya, Bait Suci, disucikan. 
Dalam catatan Alkitab peristiwa itu 
jelas sekali. Keempat Injil menca¬ 
tatnya (Yohanes 2: 13-25, Matius 
21:12-17, Markus 11:15-19, Lukas 
19: 45-48). 

Bait Suci, tempat beribadah itu 
ternyata telah hiruk-pikuk dengan 
aneka kegiatan dagang. Di sana ada 
pedagang merpati, domba, 
kambing, bahkan lembu. Wow, be¬ 
tapa luasnya area yang mereka gu¬ 
nakan. Belum lagi bau yang ditim¬ 
bulkan, pasti sangat mengganggu, 
terutama ketika angin bertiup. Di 
sebelah lain, tak kalah sibuknya 
adalah para penukar uang. Mereka 
bagaikan money changer di era 
modern yang siap menanti pem-beli, 
khususnya yang datang dari kota lain 
untuk beribadah (orang Yahudi 
perantauan, atau yang lainnya). 
Apa yang salah di sana? Praktek 


dagangnya atau yang lainnya? Yang 
pasti, kritik Yesus dalam Matius 
21:13, "Rumah-Ku akan disebut 
rumah doa, tetapi kamu menjadi¬ 
kannya sarang penyamun". Siapa 
yang menyamun alias merampok? 
Dalam prakteknya, ada berbagai 
informasi. Para pedagang binatang 
kurban, yang dagangannya dibu¬ 
tuhkan oleh umat, ternyata men¬ 
cantumkan harga yang lebih tinggi 
dari harga pasar. Mark up, istilah 
kerennya. Mengapa umat tak 
membeli di pasar? Sulit, karena bisa 
dipersulit oleh penilai, alias quality 
control, yang sering kali tidak melu¬ 
luskan binatang yang dibawa seba¬ 
gai kurban yang layak. 

Ada ketentuan tentang kurban 
yang diatur dalam kitab Imamat. 
Nah, di sinilah para penilai bermain 
mata dengan pedangang di halam¬ 
an Bait Suci. Karena seluruh kurban 
yang dibeli dari pedagang di Bait Suci 
pasti lolos dan dianggap layak. 
Sementara yang dibeli di pasar se¬ 
ringkah ditolak. Namun ada konse¬ 
kuensinya, yakni umat harus mem¬ 
bayar lebih mahal jika membeli di 
halaman Bait Suci. Terjadilah kolusi 
antara pedagang dengan para 
imam dan petugasnya. Harga lebih 
mahal, memang mempermudah 
pembelian dan kelayakan kurban, 
tapi, juga memeras umat yang 
berada pada posisi lemah. 

Hal seperti ini sudah terjadi sejak 
dulu kala. Amos berteriak atas ke¬ 
curangan para imam yang seharus¬ 
nya menjadi penggembala domba, 
bukan pemerah domba. Begitu 
juga di bisnis money changer, kurs 
yang diberlakukan selalu merugikan 
umat. Dan, lagi-lagi menguntung¬ 
kan pedagang dan juga imam. Ke¬ 
banyakan imam sangat bergairah ke 


Bait Suci, bukan untuk pelayanan 
melainkan pemerasan, bukan juga 
untuk mencari kekudusan tapi 
kolusi dengan pedagang. Dengan 
topeng pelayanan, mereka mera¬ 
up keuntungan. Aroma transaksi 
dagang di Bait Suci jauh lebih 
kental dibanding ibadah suci yang 
menyenangkan hati Tuhan. Jadi, 
tidaklah mengherankan jika Yesus 
bertindak radikal, dengan men¬ 
jungkirbalikkan meja dan bangku 
para pedagang. Tentu saja ini sa¬ 
ngat menjengkelkan para imam dan 
pedagang. Jadi, tidaklah juga 
mengherankan jika mereka sa-ngat 
berambisi untuk menghabisi Yesus. 
Walaupun kebanyakan umat merasa 
terbela, namun, tidak serta-merta 
mereka menjadi pengikut Yesus 
yang setia. Karena tak sedikit pula 
umat yang oportunis. 

Ya, Yesus telah mengganggu 
arus pundi-pundi para imam dan 
pedagang, yaitu uang haram yang 
selama ini lancar dan "suci", karena 
"disucikan" lewat pelayanan ber¬ 
kedok. Imam yang tak "beriman" 
melainkan mata duitan, pelayan 
yang tak "melayani" melainkan 
membebani, gembala yang tak 
"menjaga" melainkan memerah, 
pemimpin yang tak "memimpin" 
melainkan mempermainkan. Iba¬ 
dah menjadi penuh kepalsuan. Asal 
membayar lebih, asal mengikuti 
ketentuan yang dibuat para imam, 
pengampunan dosa diperjual¬ 
belikan. Dan, celakanya, ternyata 
umat bisa jadi pembeli yang tak 
selektif. Mungkin merasa sama-sa¬ 
ma diuntungkan. Yang satu un¬ 


$ 


IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM (Indovision CH.210) 
(SENIN MALAM. Pk!. 22.00-23.00 WIB) 

(JUMAT PAGI. Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 
BANYUWANGI - PURWOHARJO, Radio Raka 88.9FM 
(MINGGU PAGI, Pkl. 05.00-06.00 WIB) 

KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI. Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 
SEMARANG, Radio Ichtus 96,5 FM 
(MINGGU SORE, Pkl. 17.00-17.30 WIB) 
JOGJAKARTA, Radio Sasando 90,3 FM 
(SABTU MALAM, Pkl. 22 30-23.00 WIB) 
MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM. Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE. Pkl. 15.00-15.30 WIT) 

TANA TORAJA, Radio SwaraTamborolangi, 

1116 KHz dan 96,2 MHz 
(MINGGU SORE. Pkl. 15.00-15.30 WITA) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl 05.00 - 05.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl 16 00-16.30 WIB) 

KABAN JAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG.Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 
Gn.SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21 30 WIB) 

BALI, Radio Citra Anugrah 774 Hz AM 
(JUMAT PAGI. Pkl.06.30-07.00 WITA) 

MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU. Pkl 08.05-08.35 WITA) 


SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE.Pkl 17.00-17.30 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA) 
MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI. Pkl 07.00 WITA) 

PULAU ROTE-NTT, Radio Suara Malole 106.7 FM 
(SENIN,RABU & JUMAT SORE, Pkl. 17.30 WITA) 
MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

2. PROGRAM TV (TRANSTV) 

Setiap hari Minggu ke-4 Pkl. 06.00 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 

Mata Hati (Buku 1). 

5. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 
SEGERA TERBIT: Mata Hati (Buku Ke-2) 
e-mail : 

pama@yapama.com 
pama_yayasan@yahoo.com 



Setunih 'Hasil keuntungan 
dipakai untuk,pelayanan 
<PJW iA e£ ‘MIKJ4 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 


tung uang, yang lain untung pe¬ 
ngakuan, dan tak dikucilkan, belum 
lagi bisa lolos dari hukuman dosa 
(hukuman fisik). 

Jadi, tidaklah mengherankan jika 
praktek seperti ini berjalan cukup 
lancar. Dan, posisi Yesus terasa su¬ 
lit, berhadapan dengan para imam 
atas nama agama, pedagang atas 
nama usaha, dan umat atas nama 
rakyat banyak. Apalagi jika banyak 
diidentikkan dengan kebenaran, 
maka Yesus adalah pesakitan. Nge¬ 
rinya, sosok kepalsuan yang bisa 
memutarbalikkan fakta, menjadi 
lebih mengerikan lagi karena hal ini 
sering sukses. Lihat saja, "sukses 
besar" mereka menyalibkan Yesus 
Kristus dengan memengaruhi orang 
banyak, membayar Yudas dengan 
30 keping perak, bahkan menekan 
Pilatus memenuhi "order hukuman". 

Ya, uang yang terkumpul dari 
transaksi jual-beli ibadah ternyata 
tidak kecil, bahkan sangat besar, 
bisa membiayai sebuah gerakan 
besar. Hebat sekali! Apakah Allah 
sudah tak berdaya membongkar 
semuanya? Apalagi yang menjadi 
korban adalah Yesus? Jelas tidak! 
Bahkan sebaliknya, Allah meng¬ 
hukum dengan membiarkan me¬ 
reka hangus oleh "kesuksesan 
dosanya" (band, 2 Petrus 2: 4-16). 
Jadi, jangan heran jika melihat 
banyak kelicikan, kepalsuan meraih 
kesuksesan besar. Alkitab sudah 
menjelaskan, pada akhir jaman, 
guru-guru, nabi-nabi palsu, akan 
sukses merekrut pengikutnya 
dalam jumlah banyak. Bukankah 
banyak yang dipanggil, namun 
hanya sedikit yang terpilih? 

Realita Bait Suci yang harus disu¬ 
cikan karena telah menjadi tempat 
bisnis ternyata tak berhenti. Situasi 
tetap berlanjut hingga kini. Banyak 
isu sinis tentang gereja berbisnis, 
gembala berbisnis. Banyak pelayan¬ 
an khotbah yang juga dibisniskan. 


Serba uang, serba tarif, serba fasi¬ 
litas, dan, ah, panjang sekali daf¬ 
tarnya. Semuanya disembunyikan 
dalam kata berkat Allah yang me¬ 
limpah. Apa pun yang serba me¬ 
wah, dari rumah, mobil hingga pe¬ 
nampilan mewah, itu adalah simbol 
hamba Allah yang sukses. Buah 
tak lagi diperhatikan, melainkan 
popularitas. Perbuatan tak lagi 
diperhitungkan melainkan retorika 
belaka, sekalipun Yesus sendiri 
berkata, "Pohon dikenal dari buah¬ 
nya" (Matius 7:15-20). 

Mengapa? Rupanya situasi yang 
sama berulang kembali, peng¬ 
khotbah maupun pendengar sa¬ 
ma-sama "diuntungkan". Peng¬ 
khotbah mengkhotbahkan yang 
ingin didengar umat (uang, suk¬ 
ses, kesembuhan, kelancaran hi¬ 
dup, dll), tanpa menyinggung 
apalagi membongkar dosa. Umat 
tak perlu merasa "tertampar", asal 
berani "membayar". Bayaran yang 
berkedok persembahan untuk Al¬ 
lah, ternyata tak pernah sampai 
"ke surga", melainkan berhenti 
dan menjadi keuntungan penge¬ 
lola yang sekaligus pemilik. Gereja 
yang seharusnya menjadi aliran 
berkat, diberkati untuk member¬ 
kati, ternyata menjadi putaran 
berkat, berputar di tempat yang 
sama, dan tak pernah mengubah 
lingkungan, apalagi dalam konteks 
kebangsaan. 

Di Amerika, majalah Economic 
yang terkenal, bahkan memuat 
gurita bisnis gereja, termasuk 
peredaran uang yang ternyata 
mencengangkan. Menjajakan ke¬ 
benaran ternyata memang sangat 
mengguntungkan, dulu, sekarang, 
bahkan hingga Yesus datang 
kembali. Sangat potensial untuk 
meraup sukses materi. Namun, 
ingatlah, Yesus akan menjungkir¬ 
balikkan semuanya, di sana di ke- 
kalan. Awas, jangan sampai hangus 
oleh kesusksesan dosa menjajakan 
kebenaran. Umat harus berani 
belajar menjadi pelaku kebenaran 
yang sejati. Ya, semoga bukan pula 
sekadar cita-cita. Selamat peka.a 


LOWONGAN KERJA 

I.Dibutuhkan: 1. Wartawan (W) 

2. Distribusi Representatif (DR) 

Syarat U/ ad 1. (W): Sarjana 

ad 2. (DR): Lulusan SMA. 

Kriteria: 

1. Pria Kristen yang memiliki jiwa pelayanan 

2. Pekerja yang tangguh dan tidak mudah menyerah 

3. Tahan terhadap tekanan kerja 

4. Optimis dan siap maju 

5. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

6. Memiliki Sim C dan motor sendiri 

Ditujukan ke 

Personalia REFORMATAiWisma Bersama, 
31. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 
Jakarta Pusat, Telp.3924229 


Apakah anda calon Ganyang terbeban antuk Misi Pendidikan di Pedesaan? 



Sekolah Unggulan Kristen Makedonia berasrama di Kalimantan Barat 
membutuhkan tenaga pengajar-pendidik Strata Satu (S-l) untuk SD, SMP, 
dan SMA. Jika Anda memiliki beban MISI, berkomitmen dan kreatif untuk 
membina intelektual, iman d an karakter siswa serta memiliki kem ampuan 
mengajar bidang studi: 

1. Fisika 

2. Kimia 

3. Biologi 

4. Matematika 

5. Bahasa Inggris 

6. Akuntansi 

7. Kesenian 

8. Olahraga 

Mari bergabung Bersama Kami dalam VISI Mengubah Wajah Desa, Membangun Masa Depan. 

Segera kirimkan surat lamaran Anda ke: 

Yayasan MIKA Wisma Bersama Jl. Salemba Raya No. 24 B Jakarta Pusat (10430) 

Telp. 021-3924229, 021-3148542 fax. 021-3148542/3 


Didirikan Pada Tahun 2002 



PRESTASI SISWASEKOLAH KRISTEN MAKEDONIA PERIODE TAHUN 2003-2006 

Tahun 2004 : Prestasi Tingkat Kabupaten 

April: Juara Umum Lomba Sains SMA se Kabupaten Landak. 

Tahun 2005 : Prestasi Tingkat Kabupaten 

Juni: Juara 1 dan 2 Lomba Pidato dalam Bahasa Inggris SMP se Kab. Landak 
Juni: Juara Umum Lomba Sains SMA se Kab. Landak. 

Agustus: Juara 1 Lomba Lukis SMP se Kabupaten Landak. 

Agustus: Juara 2 Lomba Paduan Suara SMP se Kabupaten Landak. 

Tahun 2005 : Prestasi Tingkat Provinsi dan Nasional 

Juli: Juara 3 Lomba Pidato Bahasa Inggris SMP se Propinsi Kalimantan Barat. 
Agustus: Mewakili Lomba Pidato Bahasa Inggris tingkat nasional di Jakarta. 

Tahun 2006 : Prestasi Tingkat Kabupaten 

Mei: Juara 2 Matematika dalam Kompetisi Sains SMA se Kabupaten Landak 
Mei: Juara 2 Ekonomi dalam Kompetisi Sains SMA se Kabupaten Landak 
Mei: Juara 1 Kimia dalam Kompetisi Sains SMA se Kabupaten Landak 
Mei: Juara 1 Astronomi dalam Kompetisi Sains SMA se Kab. Landak 
Mei: Juara 1 Biologi dalam Kompetisi Sains SMA se Kab. Landak. 

Mei: Juara 1 Komputer dalam Kompetisi Sains SMA se Kab. Landak. 

Tahun 2006 : Prestasi Tingkat Provinsi 

September 2006: Juara 2 Lomba penelitian Ilmiah Tingkat SMA se Provinsi 
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Suluh 




K ebiasaannya menonton 
film-film kung-fu produksi 
Hongkong serta membaca 
buku cerita silat Ko Ping Hoo, 
boleh jadi merupakan faktor 
utama sehingga Lia Lau (33) 
jatuh cinta pada alat musik 
kecapi khas Tiongkok. Alat 
musik petik tradisionil ini 
memang kerap dimain¬ 
kan para pelakon, 
baik dalam film 
maupun 
buku 


cerita. Saking sering menyaksikan 
permainan alat musik itu, meski 
lewat layar lebar, Lia kesengsem. 
Dia ingin punya kemampuan me¬ 
mainkan jari-jemarinya di senar- 
senar untuk meng¬ 
hasilkan irama yang 
merdu, halus, mena¬ 
wan. Singkat kata, 
perempuan ini pun 
bersikeras untuk bela¬ 
jar memainkan instru¬ 
men tersebut, padahal 
waktu itu usianya baru 
tujuh tahun! 

Permainan musik 
dari negeri Tembok 
Besar itu memang 
kurang populer di 
Indonesia, 
apalagi di 
Medan, 
Suma- 
tera 


I Utara, di 
mana keluarga 
Lia berdomisili ketika 
itu. Jadi sulit bagi orang tua 
Lia mencari sekolah atau 
tempat kursus bagi putrinya 
saat itu. Setelah sekian 
lama mencari, tak dinyana 
seorang teman satu sekolah Lia 
menceritakan tentang ayahnya 
yang mahir memainkan alat musik 
dawai khas Tiongkok itu. Singkat 


cerita, Lia pun berguru pada or¬ 
ang tua teman sekolahnya itu. 

Saat memasuki usia remaja, Lia 
menghentikan aktivitas belajar alat 
musik itu, sebab dia lebih mem¬ 
fokuskan perhatian pada pelajaran 
di sekolah. Kecintaan pada musik 
petik itu bersemi kembali saat 
wanita kelahiran Medan 11 Maret 
1973 ini pergi ke Hongkong, me¬ 
ngikuti sang suami. Waktu Lia ber¬ 
jalan-jalan di kawasan pertokoan di 
Hongkong, secara tidak sengaja 
dia melihat alat musik favoritnya itu 
terpajang di salah satu toko alat- 
alat musik. 

Tiba kembali di Tanah Air, 
bayangan alat musik idaman itu 
terus terlintas dalam benaknya. Ia 
sangat berhasrat untuk menda¬ 
patkannya. Ketika salah seorang 
sahabatnya berangkat ke China 
untuk urusan bisnis, Lia menitip 
dibelikan kecapi itu. "Syukurlah, 
teman itu tidak menolak permin¬ 
taan saya, mengingat ukuran 
benda tersebut lumayan besar 
dan berat," tutur Lia 
tentang alasannya 
kenapa dia dulu 
segan" 
mem¬ 


belinya 

ketika ber¬ 
ada di Hongkong. 

Setelah alat musik itu 
benar-benar dia miliki, per¬ 
soalan baru muncul. Pasalnya, di 
Indonesia, sangat sukar menemu¬ 


kan orang yang mahir mengajarkan 
permainan alat musik "kuno" itu. 
Akhirnya, ia terpaksa mendatang¬ 
kan tiga guru kecapi langsung dari 
daratan China. Lia senang, sebab 
tiga anaknya, Maria, Ann dan 
Samuel, ternyata menyukai per¬ 
mainan alat musik tersebut, dan 
ikut minta diajari para guru yang 
didatangkan dari negeri leluhur itu. 
Kini ketiga anak itu pun sudah 
lumayan mahir memainkan alat 
musik itu. 

Wanita yang juga hobi jalan-jalan 
ini mengaku tidak mudah memain¬ 
kan alat musik yang bahasa aslinya 
bernama Gu Zheng tersebut. 
Menurutnya, ada sepuluh ting¬ 
katan atau jenjang menuju ke 
tingkat mahir dalam bermain Gu 
Zheng. Sebelum mendapatkan 
pelajaran tingkat dasar, murid 
terlebih dahulu diberi pelajaran 
seputar pengenalan alat-alat musik 
itu. Setelah itu, baru diajari 
tentang not-not. Pada ting¬ 
kat satu diajarkan tentang 
bagaimana jari-jemari saat 
bersentuhan dengan senar. 

Pada jenjang ini, murid harus 
sudah mahir memainkan paling 
sedikit dua puluh jenis lagu. 


Menurut Lia, tidak ada perbedaan 
mencolok antara not yang biasa 
digunakan dalam piano dengan 
kecapi tiongkok ini. Hanya saja, not- 
not kecapi memakai simbol-simbol 
tertentu sebagai petunjuk jari-jari 
mana yang harus memetik senar. 

Dirikan JIOMS 

Agar tradisi permainan musik 
kecapi tiongkok ini tetap lestari, 
wanita penyuka musik klasik ini 
mendirikan sekolah musik bernama 
Jakarta International Oriental Mu- 
sic School (JIOMS), yang terletak 
di kawasan Permata Hijau, Jakarta 
Selatan. Hampir seluruh peralatan 
musik tradisional Tionghoa seperti 
biola, gitar, dan suling, didatangkan 
dari negeri asalnya. 

Dan tidak hanya peralatan 
musiknya saja yang berbau China 
asli. Sekolah musik yang diresmikan 
pada tanggal 17 September 2005 
ini pun dibina oleh para pengajar 
yang didatangkan dari negeri Chi¬ 
na. Bagi para siswa yang berpres¬ 
tasi, diberikan bea siswa. Bagi yang 
lulus, diberikan sertifikat dari Quan 
Zhou Art School yang punya 
hubungan ke Beijing, Shanghai. 

& Dani e! Siahaan 


• Lia Lau, Pecinia Kecapi Tiongkok 

Lestarikan 
Budaya leluhur 


St. Carolus Borromeus 11538-1584) 

Pembaharu Gereja dan Perintis Seminari 


C arolus Borromeus (1538- 
1584) berasal dari keluarga 
bangsawan. Dia belajar ilmu 
hukum sipil serta kanonik. Ketika 
pamannya diangkat menjadi paus 
(Paus Pius IV) tahun 1559, Caro¬ 
lus dipanggil ke Roma. Ketika itu 
usia Carolus baru 16 tahun, na¬ 
mun dia diangkat untuk mendu¬ 
duki berbagai jabatan penting se¬ 
perti menjadi uskup agung Milano, 
kardinal dan sekretaris negara. Dia 
juga diangkat menjadi pelindung 
umat Katolik di beberapa negara 
tetangga antara lain Belanda, 
Belgia, Portugal, serta negara-ne¬ 
gara bagian yang Katolik di Swiss. 
Dia juga dipercaya sebagai pelin¬ 
dung beberapa serikat religius. 

Pada tahun 1563, kakaknya me¬ 
ninggal dunia. Kehilangan ini ter¬ 
nyata berpengaruh besar pada ci¬ 
ta-citanya. Jika pada mulanya dia 
bercita-cita seputar humanistis 
duniawi, kini dia menginginkan 
pembaharuan rohani dalam dirinya. 
Ia mendambakan suatu kehidu¬ 
pan yang saleh. Pada tahun itu 
juga (1563) dia ditahbiskan men¬ 
jadi imam. Penahbisannya menjadi 


imam membangkitkan minatnya 
untuk menjalani kehidupan yang 
saleh dengan tegas. 

Pada masa itu (1545-1563) di 
Trento, Italia utara, berlangsung 
konsili, yang dikenal sebagai Konsili 
Ekumenis Trento. Konsili itu meng¬ 
hasilkan beberapa keputusan, 
antara lain menugaskan Paus un¬ 
tuk menerbitkan syahadat triden- 
tium, katekhismus Romawi, brevir, 
dan ritus misa Latin untuk seluruh 
gereja Latin. 

Dalam sidang-sidang terakhir 
Konsili Ekumenis Trento, Carolus 
memainkan peran yang cukup 
penting. Di antaranya ia membantu 
memperbaharui Dewan Kardinal 
dan merevisi buku misa dan brevir 
(buku sembahyang harian untuk 
para rohaniwan, kini disebut buku 
ibadah harian). Prestasinya yang 
terpenting adalah memperbaharui 
keuskupannya. Atas pencapaian ini 
dia dianggap sebagai uskup 
teladan. 

Berkat sinode-sinode se-keusku- 
pan dan se-provinsi gerejani yang 
dia siapkan dengan baik, terben¬ 
tuklah kerangka hukum untuk 


pembaharuan dan tata tertib hi¬ 
dup gereja. Beberapa prestasi yang 
dia torehkan di antaranya ialah 
meningkatkan mutu pendidikan 
para imam. Untuk tujuan ini dia 



mendirikan enam seminari. Tidak 
hanya sampai di situ, biara-biara pun 
diperbaharui, serta para imam 
didorong untuk bergabung dalam 
semacam unio (kesatuan) guna 
meningkatkan mutu karya peng¬ 
gembalaan mereka. 


Carolus tidak hanya membangun 
dalam bentuk fisik. Mental dan 
moral para imam serta rohaniwan 
juga dibenahi. Untuk itu dia tidak 
segan-segan menertibkan para 
imam dan rohaniwan yang men¬ 
talnya bobrok. Gebrakannya yang 
sangat berani ini ternyata tidak 
mendapat dukungan atau sam¬ 
butan positif dari sejumlah pihak 
yang merasa terancam dengan 
pembaharuan tersebut. Situasi dan 
kondisi sangat memanas pada saat 
itu, bahkan pada tahun 1569, se¬ 
jumlah imam dan rohaniwan yang 
korup berusaha membunuhnya, 
tetapi gagal. 

Carolus juga harus menghadapi 
perlawanan dari para gubernur 
karena gebrakannya yang sangat 
tegas dan tidak pandang bulu itu. 
Meski demikian ia meneruskan 
karya pembaharuan dan pendidi¬ 
kan itu. Dia memanfaatkan tenaga 
para Jesuit dan mendirikan Persau¬ 
daraan Ajaran Kristiani untuk me¬ 
ngajar kaum muda. Terdorong se¬ 
mangat pastoralnya, dia mendirikan 
panti-panti asuhan dan rumah 
penampungan bagi para istri yang 


ditelantarkan. 

Pada tahun 1576 timbul wabah 
penyakit, yang memakan banyak 
korban. Selama musim wabah itu, 
dia tetap setia dan bersemangat 
memberi pelayanan kesehatan 
pada orang-orang yang sakit ka¬ 
rena terserang wabah itu. Seme¬ 
ntara semua pejabat pemerintah 
sudah melarikan diri dari kota ka¬ 
rena takut infeksi. Keteguhan dan 
pengabdian yang tulus ini menun¬ 
jukkan bahwa Carolus adalah se¬ 
orang gembala yang tidak memen¬ 
tingkan dirinya sendiri. 

Ia terus memainkan peran pen¬ 
ting di Roma, memberi nasihat 
kepada uskup-uskup tetangga, 
menghalau penganut bidah (ajaran 
sesat). Dia juga mengukuhkan 
pembaharuan gereja di Swiss de¬ 
ngan mengadakan kunjungan pri¬ 
badi kepada umat yang diabaikan 
dan terpencil di lembah-lembah 
pegunungan Alpen. 

Pada 1610, Carolus Borromeus 
dinyatakan sebagai orang kudus 
(santo), dan dianggap sebagai sa¬ 
lah seorang pembaharu gereja 
terbesar. ^Hans P. Tan/dbs 




REFORMATA 
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• Yunus Tan, Pemilik Toko Pakaian 

leH Melihat Model 
yang Sedang Tren 



D ELAPAN belas tahun 
silam, Yunus Tan hanya 
punya sepetak kios di 
Mangga Dua, Jakarta Utara. Di 
tempat dagang berukuran 3 x 
IV 2 meter, pria paruh baya ini 
menjual berbagai jenis pakaian, 
mulai dari kaos hingga kemeja 
laki-laki. Seiring dengan perkem¬ 
bangan waktu, bisnis itu makin 
maju dan terus membesar. Kini 
dia tidak hanya memiliki kios di 
Mangga Dua, tapi sudah 
"membengkak" menjadi be¬ 
berapa unit kios, antara lain di 
Pusat Perdagangan Mangga Dua 
Square, Depok Town Square dan 
Roxy Mas. Yang lebih men¬ 
cengangkan, omzetnya kini 
mencapai angka miliaran rupiah. 

Kerja keras disertai keperca¬ 
yaan, adalah resep jitu pria yang 
kini dikenal sebagai pemilik toko 
pakaian "Together Club", Mang¬ 
ga Dua. Merantau dari Kaliman¬ 
tan Barat (Kalbar) menuju 
Jakarta, memaksa dia untuk mau 
bekerja keras secara halal, demi 
mendapat uang untuk menutupi 
biaya kehidupan sehari-hari. 
"Awalnya saya hanya mengikuti 
kakak yang berbisnis pakaian 
jadi," tuturnya. Memang para 
perantau dari Kalbar pada 
umumnya menekuni bisnis 
pakaian jadi di Jakarta. Biasanya 
mereka menjual pakaian itu 
dalam bentuk grosir ke 
Pontianak, ibu kota Kalbar. 

Selama ikut membantu kakak¬ 
nya, Yunus belajar tentang 
teknik-teknik menjual pakaian 
jadi, mulai dari pengenalan atas 
bahan pakaian, mencari 


pelanggan sampai menyusun 
buku keuangan. Setelah merasa 
cukup modal, Yunus membe¬ 
ranikan diri membuka usaha 
sendiri. Mula-mula pria kelahiran 
Singkawang, Kalimantan Barat, 
27 Juli 1963, ini hanya menjual 
kaos dalam bentuk grosiran. 
Berhubung bisnis kaos itu kurang 
menjanjikan lantaran modalnya 
yang hanya pas-pasan, Yunus 
pun banting setir ke bidang 
pakaian kemeja khusus laki-laki. 


"Kaos itu masuknya harus 
banyak, jadi perlu modal besar, 
belinya juga mesti cash," 
demikian Yunus menjelaskan 
kendala bisnis mula-mula itu. 

Di bisnis kaos, dia tidak hanya 
terbentur urusan modal saja, 
bermain di ranah kaos grosiran 
orang harus jeli menyesuaikan 
dengan model yang sedang tren. 
Kalau sudah ketinggalan jaman, 


kaos pasti kurang laku. 

Keputusannya ternyata tepat. 
Bisnis kemeja laki-laki lebih cepat 
berkembang, terutama jika 
pelaku bisnis ini jeli menye¬ 
suaikan dengan model yang 
sedang berkembang. Di samping 
itu, bisnis kemeja ini tidak perlu 
modal besar. Sistem pembelian 
pun tidak harus dalam grosiran 
satu produk saja, melainkan 
beberapa varian. Sebagai 
seorang pebisnis, tak jarang 


suami Elly Bong ini turun ke 
lapangan untuk melihat secara 
langsung cara kerja para 
karyawan. Di tengah kesibukan¬ 
nya, dia tidak alpa untuk terus 
menjalin hubungan baik dengan 
para pelanggannya. 

Yunus memang tidak mau 
tanggung-tanggung. Untuk urus¬ 
an model pakaian, dia merasa 
perlu untuk melihat secara 


langsung model yang sedang 
"in" di masyarakat, bahkan 
sampai ke luar negeri. Semua 
ini ia lakukan semata-mata 
untuk memuaskan para pe¬ 
langgan. "Kalau saya menjual 
pakaian yang berbeda dari 
yang lain, pasti saya dapat 
keuntungan lebih. Mungkin 
inilah yang menjadi sasaran 
para pelanggan toko saya," 
tutupnya. 

Ibarat roda 

Ibarat roda, itulah perja¬ 
lanan kehidupan bisnis dari 
Yunus. Ia pernah menggapai 
kesukesan ketika pakaian yang 
dijualnya laku keras di pasaran. 
Namun sebaliknya Yunus pun 
pernah nyaris bangkrut karena 
krisis ekonomi berkepan¬ 
jangan yang meluluhlantakkan 
sendi-sendi perekonomian di 
Indonesia, termasuk usahanya. 
"Saya pernah nyaris bangkrut. 
Waktu krisis ekonomi, usaha 
saya tidak berkembang, banyak 


pelanggan saya kabur karena 
tidak kuat bayar," katanya serius. 

Tidak ada istilah kalah dan 
menyerah dalam kamus pria yang 
saat ditemui REFORMATA mema¬ 
kai kemeja hitam dipadu celana 
bahan bernuansa gelap ini. 

Ia pun mulai memutar otak 
untuk menggelindingkan kembali 
roda usahanya. Salah satu cara 
yang efektif agar kerugiaannya 
tidak makin bertambah, Yunus 
mulai mencicil untuk melunasi 
semua tunggakan kredit di bank. 
"Salah satu cara yang saya pakai 
agar tidak rugi terlalu besar 
adalah mengembalikan cicilan di 
bank. Setelah itu, barulah saya 
kembali berjualan pakaian de¬ 
ngan modal seadanya yang saya 
punya," kata Yunus. 

Ternyata, cara yang ditempuh 
oleh Yunus itu membuahkan hasil. 
Ia bisa kembali memulai usaha¬ 
nya walaupun dengan modal 
seadanya, tanpa jeratan hutang 
di bank. 

& D ani e! Siahaan 



Salah satu kemeja yang di jua! oleh Together Club 


Gl Ministry dan AlphaOmega 

luncurkan SMS Rohani Adam Hawa 


S ETELAH sukses dengan 
Moving Bible yang melayani 
sekitar 55.000 dan "TiT TaT 
TuT" - layanan ringbacktone lagu- 
lagu rohani Kristen terbesar di In¬ 
donesia - yang 
sekarang sudah 
melayani sekitar 
200.000 pe¬ 
langgan, PT. Al¬ 
pha Omega Nu¬ 
santara atau 
yang lebih dike¬ 
nal dengan Al- 
phaOmega 
bekerjasama 
dengan GL Min¬ 
istry meluncur¬ 
kan SMS Rohani 
Adam Hawa dan 
Layanan Ring¬ 
backtone Salam 
Rohani Pdt. Gil- 
bert Lumoin- 
dong. 

Semua renungan SMS disiapkan 
oleh Pdt. Gilbert Lumoindong, 
begitu pula dengan salam rohani 
yang dijadikan ringbacktone. 
Renungan SMS rohani ADAM 
ditujukan untuk kaum pria, 


sedangkan renungan SMS rohani 
HAWA untuk wanita. "Sesuai 
dengan segmennya, masing- 
masing renungan rohani melalui 
SMS itu dimaksudkan agar para pria 


atau wanita dalam hidup keseha¬ 
riannya selalu dekat dengan Tuhan 
dan selalu mengandalkan perto¬ 
longannya," kata Tjandra Teja, 
Presiden Direktur Pt AlphaOmega 
Wahana Nusantara yang mengga¬ 


gas layanan rohani elektronik ini 
bersama Pdt. Gilbert Lumoindong. 
"Renungan rohani tersebut juga 
diselingi dengan tips-tips hubungan 
antar manusia maupun interaksi 
pria maupun wa¬ 
nita seperti ba¬ 
gaimana menjadi 
pria yang berwi¬ 
bawa, bagaima¬ 
na pria mengam¬ 
bil risiko, bagai¬ 
mana menjadi 
wanita yang di¬ 
hormati dan se- 
bagainya," tam¬ 
bah Tjandra. 

Untuk menda¬ 
patkan renungan 
rohani tersebut, 
caranya cukup 
dengan mengi¬ 
rimkan SMS ke 
2425. Untuk pria, 
ketik REG ADAM 
lalu kirim ke 2425. Untuk wanita, ketik 
REG HAWA lalu kirim ke 2425. Biaya 
Rp. 1000 per sms (Telkomsel, Rexi, 
XL dan M8), Rp. 1300 (Indosat). 
Untuk berhenti berlangganan, ganti 
REG menjadi UNREG. * PMG 



Gilbert Lumoindong (kiri) dan Tjandra Teja 


menghodirkon Kebenaran Allah di dalam Keluarga 

Ttlib b«r*A«f 

Renungan Harian Keluarga bagi kita semua. 
Siapa pun boleh membacanya! 



Dapatkan sekarang juga di toko-toko buku 
Jabodctabek 



Edisi Februari 2007 

Tema: Integritas 


mk 

Harga Rp. 3.000,-/Eks I 


Edisi Maret 2007 

Tema: Hubungan Pribadi dengan Tuhan 


dan Sesama 


Suara Pembaruan 



dipersembahkan oleh: 


ra«M PUSTAKA SINAR HARAPAN RADIO PtllTA KASIH 


REFORMATA 
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Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax. (021) 3148543 
Hp.0811991086 / 70053700 


Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


BIRO JASA 


Bantu urus visa + job: Usa, Jpg 
Cnd, Bld (ada kkr), Eropa, proses 
cepat biaya murah, hub: Aditya 
(6832.2623/6831.9108/ 
9299.8732) 


GEDUNG DISEWAKAN 


Disewakan sarana u/ ibadah, pesta 
pernikahan, ulang tahun & rapat 
dng kapasitas ± 220 org. fasilitas: 
full band, 7 AC, kursi hub: 
0818491341, 081514499963 jl. 
Bungur Besar Raya No. 80D 


Dapatkan Kaset Kotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait Hub. Vera telp 
021- 3924229 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtonedll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


LES PRIVAT 


Menerima kursus belajar injil dari TK 
s/d dewasa dari versi Alkitab 8i Al 
quran hub.0856 973 10681 


LES PRIVAT 


Sukses UAN/SPMB/SM II, metoda 
khs, SMU/SMP tebkti 8i tjmn hub: 
08157103065 (Bp. Thomas) 


(mM) 

Office & Home Fumicemer 

www.gracia-fumiture.com 

Jl. Hasyim Ashari 87. ro.\y-Jakarta 
Telp. 6324236.6324082.7102 6016 

***Who!esaler*** 

Uno 

Office System 


Aditcch 

Modcra 

Chitose 

Global 

Victor 

Futura 

Glory 

Chainnan 

Ichiban 

Grand 

Ergotech 

Brothcr 

Highpoint 

Fantony 

Elite 

Kony 

Indachi 

Lion 



LOWONGAN KERJA 


Bursa lowongan kerja 2007 
Dalam dan luar negri Klik 
www.info-lowongan.com 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


OBAT TRADISIONAL 


BUAH MERAH BERKUALITAS: 
Dipakai Keluarga since 2004 smp 
skrg, saat itu masih sepi/DIN-KES 
021-55958560, 0818-960258 


PELUANG BISNIS 


Ingin bisnis di rmh modal 200rb 
non sales, profit 25-50% hub. 
021.93116543/0813.14144900 


TURUN - NAIK BE 


HERBALIFE NUTRISI 


T BADAN 5-30kg 

‘ 8 

( 




12 BULAN 
TURUN 32 KG 


/ 1 BULAN \ 
[^URUN^KG^I 


w 3 BULAN 
TURUN 28 Kl 



0811-84 35 35 021-6830-9788 



CAHAYA 

ABDI 

KARYA 



Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 

KIRANAAUTOMOTIVE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 


YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021)8614082/ 
936 79959 


PELUANG BISNIS 


EXTRA INCOME, mari bergab 
bersm kami u/ menj. berkat byk 
org. G Smart Profit, min 4 jt Hub. 
0818601415 - 7696786 


RIAS JENAZAH 


A Christian Funeral is a special Ser¬ 
vice to gives thanks for the life of 
the one who has passed away 8i 
learns from it valuable lessons and 
to say 'good-bye' until we see 
each other again, which the body 
should be buried with loving care 
call Mrs. Ria: 0816 149 1577. 


SEWA MOBIL 


EL SHADDAI TRANSPORT, menye¬ 
wakan mobil kijang kapsul thn 2002/ 
2003, Innova diesel u/ dalam & luar 
kota. Hub Bpk.Stanley 0816.1490.437 
-6885 2949. 


SAHABAT PENA 


Ind Christian Single Min (ICSM) Wadah 
lajang Kristen se Indonesia pimp Pdt. 
Simson Pudjianto STh. Gabung ketik: 
Reg (spasi) Sepadan (spasi) nama kecil 
(spasi) jenis kelamin, ketik F (wanita) 
dan M-pria (spasi) usia, angka saja 
(spasi) domisili kirim ke 3202 Contoh: 
Reg Sepadan Leo M 37 Medan, atau 
Reg Sepadan Nina F 25 Jakarta, Rp. 
2000,-/sms untuk semua operator 
kecuali Fren, Esia & Star One. Info & 
Kons. hub 021-53124410/ 021- 
93763812, Semarang 024-76632290 
(Pdt. Djoko) Disiarkan di RPK 96.35 FM 
Channel 210 Indovision setiap sabtu 
pkl. 23.00 WIB 


SERVICE ALAT MUSIK ■ TANAH DIJUAL 


Nasaret Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk piano-ongen, ganti body 
dan cat melamik, perbaikan sound Sys¬ 
tem, amply dan alat musik lainnya. Telp 
021-7532025. Hp 081380251661. 
jin. Bumi Daya IV no.101 Gnere 


Jual tanah Cipanas Puncak Luas 
1392m2 sertifikat. Butuh uang un¬ 
tuk beli rumah, utk pelayanan 
kesehatan yg selama ini sedang 
berjalan Hub. ibu Jemy telp. 
8500748. Hp.081311273439 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas.dll) 

DALAM NAMA + KUASANYA, Mari kami bantu 
atasi dengan NUTRISI SELULER dan perubahan 
pola hidup sesuai rencanaNYA utk anda ? 
hubungi p.Mul: 0811.159.263/0815.1303.4668/ 
021-987.64737 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



AROMA TRADISIONAL 


SPECI A L I ST : 
NASI BOGANA 
NASI BALI 
NASI LIWET 
NASI UDANG 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip: 4501714-4528659 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 



Provcn performa nce 

DSolahart 

The Bcm Prod» 


PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 

TelP: 4515992, 45854080-81 


Keluarga Besar Tabloid REF0RMATA 

mengucapkan 

Gong Xi Fa Chai 

Selamat Tahun Baru Imlek 2558 

Semoga Tuhan Yang Mahaesa Melimpahkan Rahmat-Nya bagi Kita Semua 
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bioceue 


rSUSABAYA^ 


Cukup 2 kapsul/hari | 


jantung aiwa 


• Mengandung GLA 4 kali lebih banyak. ■■ WS 

• OriginaIGLA. 

• Natural Food Supplemen 

Penyakit jantung merupakan pembunuh nomor satu di dunia. 
Setiap menit ada 1500 orang meninggal dunia di USA. 
Penyebab utama adanya ATHEROSKLEROSIS / kakunya 
pembuluh darah akibat penumpukan lemak. Para pakar 
medis membuktikan bahwa GLA (Gamma Linolenic Acid) 
dapat membantu melancarkan sirkulasi darah ke jantung dan 
membersihkan lemakdari pembuluh darah. 
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KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 























